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ABSTRAK 
WATI, SAHARANI KHIKMAH. 2019. Karakter Tokoh Novel Ronggeng 
Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari dan Implikasi Pembelajarannya di 
SMA. Skripsi. Pendidikan Bahasa Indonesia. Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I : Dr.Tri Mulyono, M.Pd. 
Pembimbing II : Vita Ika Sari, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Novel, Karakter, Tokoh, Implikasi 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana karakter tokoh 
yang ada dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dan implikasi 
pembelajaran analisis karakter tokoh novel Ronggeng Dukuh Paruk di SMA. 
Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut dikumpulkan sejumlah data berupa 
kutipan-kutipan yang mengandung penggambaran karakter tokoh dalam novel 
tersebut.Sumber data dalam penelitian ini berupa novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karya Ahmad Tohari yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama.  
  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Metode kualitatif secara keseluruhan memanfaatkan cara-cara 
penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk deskripsi. Dalam ilmu sastra, 
metode kualitatif sumber datanya adalah karya, naskah, data penelitiannya, 
sebagai data formal adalah kata-kata, kalimat, dan wacana. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah teknik baca dan catat. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik ekspositori dan teknik dramatik. Teknik 
penyajian data hasil analisis pada penelitian ini yaitu formal. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan karakter tokoh-tokoh yang terdapat 
dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Berdasarkan hasil 
penelitian terdapat 42 tokoh dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 
Tohari. Karakter yang ditemukan berjumlah 46 karakter dari 118 data yang berupa 
kutipan-kutipan kalimat maupun dialog dalam novel yang menunjukkan karakter 
dari setiap tokoh yang ada dalam novel tersebut. Penelitian ini cocok digunakan di 
kelas 12 SMA semester 2 pada Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis Isi dan 
Kebahasaan Novel. 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru yaitu 
sebagai salah satu alternatif pembelajaran sastra di sekolah. Penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam membuat karya sastra. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pembaca maupun 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan karakter tokoh novel. 
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ABSTRACT 
WATI, SAHARANI KHIKMAH. 2019. Character of Ahmad Tohari's 
Ronggeng Dukuh Paruk Novel and His Learning Implications in High 
School. Essay. Indonesian Language Education. Faculty of Teacher 
Training and Education. Pancasakti Tegal University. 
First Advisor : Dr.Tri Mulyono, M.Pd. 
Second Advisor : Vita Ika Sari, M.Pd. 
 
Keyword : Novel, Character, Implications 
This study aims to describe the character of the characters in Ahmad 
Tohari's Ronggeng Dukuh Paruk novel and the implications of learning the 
analysis of the characters of the Ronggeng Dukuh Paruk novel in high school. To 
achieve the objectives of the study, a number of data were collected in the form of 
quotations containing descriptions of the characters in the novel. The data source 
in this study is the Ronggeng Dukuh Paruk novel by Ahmad Tohari published by 
Gramedia Main Library. 
 The research method used in this study is a qualitative method. The 
overall qualitative method utilizes the methods of interpretation by presenting it in 
the form of a description. in literature, the qualitative methods of data sources are 
works, texts, research data, as formal data are words, sentences, and discourses. 
The data collection technique used is the technique of reading and recording. 
Data analysis techniques in this study used expository techniques and dramatic 
techniques. The technique of presenting the results of the analysis data in this 
study is formal. 
 The results of this study indicate the character of the characters 
contained in the Ronggeng Dukuh Paruk novel by Ahmad Tohari. Based on the 
results of the study there were 42 figures in the Ronggeng Dukuh Paruk novel by 
Ahmad Tohari. The characters found amounted to 46 characters from 118 data in 
the form of excerpts of sentences and dialogues in novels that showed the 
character of each character in the novel. This study is suitable for use in 12th 
grade high school second semester in Basic Competence 3.9 Analyzing Novel 
Content and Language. 
 
This research is expected to be able to provide benefits for teachers, 
namely as one of the alternative literary learning in schools. This research is 
expected to increase students' creativity in making literature. This research is also 
expected to be a reference for readers and further research related to the 
characters of the novel. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sastra dan pendidikan adalah salah satu kesatuan yang sangat 
penting dan saling melengkapi. Banyak sekali karya sastra yang digunakan 
untuk materi dalam pengajaran di sekolah terutama dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Kurikulum saat ini yang mengedepankan bagaimana 
pembentukan karakter pada siswa menjadikan guru harus pandai dalam 
membentuk karakter siswa melalui proses pembelajaran di sekolah. Banyak 
sekali siswa yang kurang terbentuk karakternya dengan baik akibat kurang 
kuatnya pembentukan karakter yang dilakukan oleh guru. Sehingga banyak 
siswa yang terjerumus dalam hal-hal negatif yang dapat merusak masa 
depannya. 
Pembelajaran analisis karakter tokoh dalam novel dapat menjadi 
salah satu alternatif bagi guru dalam pembentukan karakter siswa di 
sekolah. Karakter yang diceritakan dalam novel bisa menjadi gambaran bagi 
siswa dalam pembentukan karakternya. Guru dapat mengarahkan siswa dan 
menunjukkan mana karakter yang perlu mereka contoh dan mana karakter 
yang tidak boleh mereka contoh. Jika karakter yang digambarkan dalam 
novel kurang baik, maka bisa menjadi pelajaran bagi kita agar jangan 
sampai kita terjerumus pada hal-hal yang digambarkan dalam novel 
tersebut. Pembelajaran ini tepat sekali jika diterapkan di jenjang pendidikan 
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SMA yang sangat perlu adanya bimbingan. Karena jenjang pendidikan 
tersebut siswa sedang mencari jati diri yang sebenarnya, jadi jika tidak 
dibimbing maka akan rawan sekali siswa terjerumus pada hal-hal yang 
negatif. 
Karya sastra sendiri terdiri atas puisi, drama dan prosa fiksi (yang 
meliputi novel atau roman dan cerita pendek, serta novelette) Wiyatmi 
(dalam Anurkarina, 2015 : 34). Ketiga jenis karya sastra tersebut memiliki 
pengisahannya masing-masing, namun jenis karya sastra yang lebih 
menjelaskan tentang pengisahan kehidupan sosial masyarakat adalah novel. 
Banyak aspek sosial masyarakat yang dapat diangkat menjadi sebuah novel, 
seperti kemiskinan, pendidikan, adat atau norma suatu kebudayaan daerah,  
kesenjangan strata sosial, termasuk riwayat hidup suatu tokoh masyarakat. 
Novel sendiri merupakan salah satu bentuk dari fiksi, selain puisi, 
cerpen, dan drama. Sebagai salah satu bentuk fiksi, novel memiliki 
kompleksitas yang tinggi, baik ditinjau dari segi isi dan struktur. Novel 
menceritakan kehidupan manusia dan problematikanya secara lengkap, 
sehingga terdiri dari bermacam-macam alur. Tidak seperti cerpen yang 
hanya memiliki sedikit tokoh, novel memiliki banyak tokoh dengan karakter 
yang beragam. Latar yang dimiliki novel pun lebih beragam daripada cerpen 
yang hanya memiliki satu alur. Jika dilihat dari banyaknya isi, novel 
minimal harus terdiri dari 100 halaman Tarigan (dalam Setiawan, 2009 : 
478).
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Setiap tokoh yang ditampilkan dalam sebuah novel dapat menjadi 
penentu apakah novel tersebut akan menarik atau tidak. Perilaku yang 
digambarkan oleh tokoh dapat disebut sebagai karakter. Seorang penulis 
haruslah pandai memberikan karakter yang tepat kepada tokoh-tokohnya, 
sehingga tokoh tersebut dapat menyampaikan dengan jelas cerita yang 
terdapat di dalam novel tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
novel tidak bisa lepas dari peranan para tokohnya, baik itu tokoh protagonis, 
tritagonis maupun tokoh antagonisnya. 
Seperti halnya dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 
Tohari misalnya, sangat menarik jika dilihat dari karakter para tokohnya. 
Salah satunya adalah Srintil yang merupakan tokoh utama dalam novel 
Ronggeng Dukuh Paruk yang digambarkan sebagai seorang ronggeng yang 
baik, penyayang, perhatian dan ramah serta menjadi tonggak tradisi 
kesenian ronggeng di Dukuh Paruk yang mayoritas penduduknya hidup 
miskin dan banyak penduduknya yang masih bertingkah di luar norma yang 
ada di masyarakat saat ini. Tidak hanya menarik saja dari segi karakter 
tokohnya. Novel ini juga banyak mengandung pesan moral yang di 
sampaikan oleh pengarang sebagai pelajaran hidup bagi kita semua. Hal ini 
menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian mengenai analisis 
karakter tokoh dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari 
serta implikasinya terhadap pembelajaran di SMA.  
Novel tersebut menceritakan tentang lika-liku kehidupan seorang 
ronggeng muda bernama Srintil. Ia seorang yatim piatu akibat tragedi tempe 
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bongkrek yang menyebabkan orang tuanya meninggal, setelah kejadian 
tersebut Srintil di asuh oleh kakek dan neneknya, Sakarya dan Nyai 
Sakarya. Srintil memiliki teman sebaya yang juga yatim piatu akibat tragedi 
tempe bongkrek bernama Rasus. Rasus tumbuh besar dalam asuhan sang 
nenek. Jika ayah Rasus meninggal setelah keracunan, tidak demikian 
dengan ibunya, keadaan perempuan tersebut masih menjadi misteri setelah 
dibawa ke poliklinik karena keracunan. Maka pada Srintillah, Rasus 
mencari gambaran ideal seorang ibu. Itulah sebabnya mengapa Rasus 
menjadi satu-satunya warga Dukuh Paruk yang tidak senang melihat Srintil 
dinobatkan menjadi ronggeng. 
Berbeda dengan Rasus, bagi Dukuh Paruk hidup terasa hambar tanpa 
adanya ronggeng. Oleh karena itu, semua orang menyambut gembira ketika 
mengetahui bahwa Srintil telah mendapat indang atau semacam wangsit 
yang dimuliakan dalam dunia peronggengan. Srintil juga harus menjalani 
beberapa tahapan sebelum ia dinobatkan menjadi ronggeng secara sah. 
Salah satu tahapan itu adalah bukak klambu. Ini adalah semacam sayembara 
memperebutkan keperawanan calon ronggeng, semua laki-laki boleh ikut 
asalkan bersedia membayar uang yang telah ditentukan. Seusai malam 
sayembara itu, Rasus memutuskan bahwa ia harus pergi dari Dukuh Paruk. 
Rasus gusar karena Srintil sudah menjadi milik semua laki-laki. 
Ketika bertemu kembali dengan Srintil, gadis itu telah banyak 
berubah, Srintil menawarkan diri untuk berhenti meronggeng dan menikah 
dengan Rasus, ia ingin menjadi perempuan yang utuh, seorang ibu rumah 
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tangga. Sayangnya, Rasus lebih memilih untuk bergabung menjadi tentara 
dan pergi dari Dukuh Paruk. Ia melepaskan gadis itu. Memberikan Dukuh 
Paruk seorang Ronggeng lebih berarti daripada menikahi Srintil. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berkaitan dengan novel Ronggeng Dukuh Paruk banyak 
permasalahan yang dapat di teliti antara lain sebagai berikut. 
1.  Watak tokoh utama dalam novel Rongeng Dukuh Paruk karya Ahmad 
Tohari dan implikasi pembelajarannya di SMA. 
2.  Peranan tokoh utama sebagai pembentuk moral dalam novel  Rongeng 
Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dan implikasi pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. 
3.  Aspek mitos dalam novel Rongeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari 
dan implikasinya terhadap pembelajaran sastra Indonesia di SMA. 
4.  Interferensi bahasa jawa dalam novel  Rongeng Dukuh Paruk karya 
Ahmad Tohari dan implikasi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
5.  Ciri struktur dan ciri semantis kata majemuk berlawanan dalam novel  
Rongeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dan implikasinya terhadap 
pembelajaran bahasa di SMA. 
6. Analisis karakter tokoh dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 
Ahmad Tohari dan implikasi pembelajarannya di SMA. 
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C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya akan meneliti 
tentang analisis karakter tokoh dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 
Ahmad Tohari dan implikasi pembelajarannya di SMA. Dikarenakan 
masalah – masalah yang telah dikemukakan pada identifikasi masalah diatas 
sudah terlebih dahulu di teliti oleh orang lain. Sehingga peneliti hanya akan 
meneliti bagian yang belum di teliti oleh orang lain. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan beberapa 
masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini. Rumusan masalah sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana karakter tokoh novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 
Ahmad Tohari ? 
2. Bagaimana implikasi pembelajaran karakter tokoh novel Ronggeng 
Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari di SMA ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan karakter tokoh novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karya Ahmad Tohari 
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2. Mendeskripsikan implikasi pembelajaran karakter tokoh novel 
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah 
wawasan dan informasi mengenai analisis karakter tokoh dalam novel 
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dan implikasi 
pembelajarannya di SMA. 
2. Manfaat Praktis 
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru 
secara praktis sehingga dapat menjadi alternatif pembelajaran dalam 
pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran sastra di sekolah. 
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik 
agar lebih tertarik mengenai sastra dan menambah wawasan dalam 
mengapresiasi karya sastra. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan pembaca dalam analisis karakter 
tokoh dalam novel. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kajian Teoretis 
1. Novel 
a. Pengertian Novel 
Novel merupakan suatu jenis karya sastra berbentuk cerita fiksi 
yang diciptakan oleh pengarangnya dengan pelukisan adegan-adegan 
kehidupan nyata dalam suatu keadaan tertentu. Novel diciptakan dari 
hasil imajinasi pengarangnya dengan harapan untuk dapat dinikmati 
dan dimanfaatkan oleh pembaca.  Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2010: 
9 -10) sebutan novel dalam bahasa inggris dan inilah yang kemudian 
masuk ke Indonesia berasal dari bahsa Itali novella (yang dalam 
bahasa Jerman:  novella ).  
Secara  etimologis,  istilah  novel  berasal  dari  kata novellus  
yang  berarti baru.  Jadi,  novel  memiliki  definisi  bentuk  karya  
sastra  cerita  fiksi  yang  paling baru.  Di antara  cerita  pendek  dan  
roman,  novel  memiliki  ciri-ciri  lainnya,  yaitu bahwa  pelaku  
utamanya  mengalami  perubahan nasib  hidup.  Pada  intinya,  novel 
adalah  cerita  karena  fungsi  novel  adalah  bercerita  dan  aspek  
terpenting  novel adalah menyampaikan cerita. (Utami, Ayuatma 
Nirmala, Suyitno, dan Kundharu Saddhono. 2014:2). Menurut  Noor  
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(dalam Anwar dan Sefudin, 2017 : 48) novel adalah cerita rekaan yang 
panjang, yang mengetengahkan tokoh-tokoh dan menampakkan 
serangkaian peristiwa dan latar (setting) secara terstruktur. 
Jadi kesimpulannya novel merupakan salah satu karya sastra 
yang berbentuk karangan panjang yang di tulis berdasarakan cerita 
rekaan atau fiksi yan digambarkan oleh penulis dengan adegan-adegan 
kehidupan nyata pada suatu keadaan tertentu. 
b. Unsur Pembangun Novel 
Menurut Wellek (dalam Nurgiyantoro, 1995 : 23) unsur-unsur 
pembangun novel meliputi unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. 
1) Unsur Intrinsik 
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya 
sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual 
akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur-unsur 
intrinsik tersebut terdiri dari plot (alur), tema, tokoh, latar, sudut 
pandang. 
2) Unsur Ekstrinsik 
Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar 
karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi 
bangunan atau sistem organisme karya sastra. Sebagaimana halnya 
unsur intrinsik, unsur ekstrinsik juga terdiri dari sejumlah unsur.  
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2. Karakter Tokoh 
Sebuah karya sastra terutama novel, tidak lepas dari peranan 
para tokoh yang di ceritakan dalam novel tersebut. Tokoh-tokoh tersebut 
biasanya di gambarkan sedemikian rupa sehingga dapat menggambarkan 
jalan cerita yang ingin di sampaikan oleh pengarangnya. Untuk 
menguatkan jalannya cerita tersebut, pengarang selalu memberikan 
karakter atau watak yang berbeda-beda pada setiap tokohnya. 
Pengangkatan tokoh dalam suatu karya novel biasanya bersifat 
fiksi, namun ada juga novel yang mengangkat tokoh nyata, misalnya 
tokoh sejarah ke dalam ceritanya, baik sebagai tokoh utama maupun 
tokoh figuran. Jika tokoh sejarah itu menjadi tokoh utama maka karya 
yang bersangkutan menjadi karya sejarah atau lebih tepatnya karya fiksi-
sejarah (Nurgiyantoro, 1995: 170). 
Penggunaan istilah “karakter” (character) sendiri dalam 
berbagai literatur bahasa Inggris menyaran pada dua pengertian yang 
berbeda yaitu sebagai tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan, dan sebagai 
sikap, ketertarikan, keinginan, emosi, dan prinsip moral yang dimiliki 
tokoh-tokoh tersebut (Stanton, 1965 : 17). Dengan demikian ,character 
dapat berarti „pelaku cerita‟ dan dapat pula berarti „pewatakan‟. Antara 
seorang tokoh dengan perwatakan yang dimilikinya, memang merupakan 
suatu kepaduan yang utuh. Penyebutan nama tokoh tertentu, tak jarang 
langsung mengisyaratkan kepada kita perwatakan yang dimilikinya. Hal 
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itu terjadi terutama pada tokoh-tokoh cerita yang telah menjadi milik 
masyarakat. 
Tokoh cerita (character), menurut Abrams (1981: 20), adalah 
orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, 
yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa 
yang dilakukan dalam tindakan. 
a. Pembedaan Tokoh 
Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiksi dapat dibedakan dalam 
beberapa jenis penamaan berdasarkan sudut penamaan itu adalah 
sebagai berikut. 
1) Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan 
Tokoh yang disebut pertama adalah tokoh utama cerita 
(central chacarcter, main character). Tokoh utama adalah tokoh 
yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang bersangkutan. 
Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai 
pelaku kejadian maupun yang kenai kejadian. Bahkan dalam novel-
novel tertentu, tokoh utama senantiasa hadir dalam setiap kejadian 
dan dapat ditemui dalam setiap halaman buku cerita yang 
bersangkutan. Misalnya dalam novel Burung-burung Manyar, 
terdapat lima bab (4,9,11,13 dan 14) dari ke-22 bab yang ada 
menghadirkan tokoh utama cerita, Teto (Suminto,1988 : 32). 
Namun dari ke-5 bab tersebut, 2 diantaranya  (4 dan 13) erat 
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berkaitan dengan Teto antara lain berisi pembicaraan tentangnya, 
dan 3 yang lain (9,11, dan 13) dapat dikaitkan tokoh Teto, walau 
secara tak langsung, dalam hubungan sebab-akibat.  
Sedangkan yang kedua adalah tokoh tambahan (peripheral 
character). Misalnya pada novel yang sama tokoh-tokoh seperti 
Verbruggen, Janakatamsi, Bu Antana, dan Marice, walau relatif tak 
banyak tetapi juga mempengaruhi plot sehingga mereka dapat 
dipandang sebagai tokoh tambahan. 
2) Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis 
Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, yang 
salah satu jenisnya secara populer disebut hero, tokoh yang 
merupakan pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal 
bagi kita (Altenbernd & Lewis, 1996 : 59). Misalnya dalam novel 
Pada Sebuah Kapal terdapat tokoh Sri dan Michael yang 
diceritakan sebagai tokoh protagonis karena dapat memberikan 
empati kepada pembaca.  
Sebuah fiksi harus mengandung konflik, ketegangan yang 
dialami oleh tokoh protagonis. Tokoh penyebab terjadinya konflik 
disebut tokoh antagonis. Misalnya pada novel yang sama terdapat 
dalam cerita berikut. Kecelakaan pesawat terbang yang 
menewaskan Saputro, kekasih Sri, dapat dipandang sebagai 
kekuatan antagonis yang di luar kekuasaan manusia yang 
mengkonfrontasi Sri. Kemudian Sri kawin dengan Charles Vincent, 
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yang ternyata tak bersikap lembut kepadanya sehingga ia 
melabuhkan cintanya kepada lelaki lain, Michael. Dalam hal ini, 
Charles dapat dipandang sebagai tokoh antagonis, penyebab 
timbulnya konflik batin dalam diri Sri. 
3) Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat 
Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu 
kualitas pribadi tertentu, satu sifat/watak yang tertentu saja. 
Misalnya dalam novel Siti Nurbaya, tokoh Samsul Bahri, dan 
Datuk Maringgih merupakan tokoh sederhana dalam novel karena 
mereka memiliki watak yang mudah untuk dipahami dan tidak 
banyak diceritakan sehingga tidak memiliki banyak kesempatan 
untuk diungkapkan berbagai sisi kehidupannya. 
Sedangkan tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan 
diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi 
kepribadian dan jati dirinya. Misalnya dalam novel yang sama 
terdapat tokoh Hanafi yang dapat dikatakan sebagai tokoh bulat 
karena ia harus menghadapi permasalahan yang cukup kompleks 
daripada Samsul Bahri. 
4) Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang 
Tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara esensial tidak 
mengalami perubahan dan atau perkembangan perwatakan sebagai 
akibat adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi (Altenbernd & 
Lewis, 1996 : 59). Misalnya tokoh dalam novel Siti Nurbaya yaitu 
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tokoh Samsul Bahri dan Datuk Maringgih, masing-masing adalah 
sebagai simbol tokoh putih yang berwatak baik dan tokoh hitam 
yang berwatak jahat. Samsul adalah tokoh tokoh yang benar dan 
semua tingkah lakunya pun dianggap benar, sedangkan Datuk 
Maringgih adalah tokkoh jahat, pembuat dan pelaku berbagai 
tindak kejahatan dan semua perbuatannya pun dianggap sebagai 
sesuatu yang selalu jahat. 
Sedangkan tokoh berkembang adalah tokoh cerita yang 
mengalami perubahan dan perkembangan perwatakan sejalan 
dengan perkembangan (dan perubahan) peristiwa dan plot yang 
dikisahkan. Misalnya dalam novel yang sama terdapat tokoh 
Samsul Bahri yang bisa dikatakan tokoh berkembang karena pada 
akhir cerita dia mengalami perubahan perwatakan yaitu yang 
awalnya tokoh protagonis menjadi tokoh antagonis karena 
memerangi bangsa sendiri dengan bergabung bersama tentara 
Belanda. 
5) Tokoh Tipikal dan Tokoh Netral 
Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya sedikit ditampilkan 
keadaan individualitasnya, dan lebih banyak ditonjolkan kualitas 
pekerjaan atau kebangsaannya (Altenbernd & Lewis, 1996 : 59), 
atau sesuatu yang lain yang lebih bersifat mewakili.  Misalnya 
dalam novel Jalan Tak Ada Ujung yaitu tokoh Guru Isa yang dapat 
dikatakan sebagai tokoh tipikal bagi para guru karena sesuai 
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dengan penggambaran seorang guru. Guru yang berhati lembut, 
cinta damai, tak suka kekerasan dan bertanggungjawab. 
Sedangkan tokoh netral adalah tokoh cerita yang 
bereksistensi demi cerita itu sendiri. Misalnya dalam novel 
Makrifat Cinta terdapat tokoh Khaura yang hanya digambarkan 
dalam pikiran Iqbal saja. 
b. Teknik Pelukisan Tokoh 
Menurut Nurgiyantoro (1995 : 194 – 215) teknik pelukisan 
tokoh dibedakan menjadi Teknik Ekspositori, Teknik Dramatik dan 
Teknik Campuran. 
1) Teknik Eksprositori 
Teknik ekspositori sering juga disebut teknik analitis yang 
merupakan teknik pelukisan tokoh cerita yang dilakukan dengan 
memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung. 
2) Teknik Dramatik 
Penampilan tokoh cerita dalam teknik dramatik, artinya 
mirip dengan yang ditampilkan pada drama, dilakukan secara tak 
langsung. Artinya, pengarang tak mendeskripsikan secara eksplisit 
sifat dan sikap serta tingkah laku tokoh. 
3) Teknik Campuran 
Untuk mengenali secara lebih baik tokoh-tokoh cerita, kita 
perlu mengidentifikasi kedirian tokoh-tokoh itu secara cermat. 
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Proses usaha identifikasi itu, tampaknya akan sejalan dengan usaha 
pengarang dalam mengembangkan tokoh. 
 
3. Pembelajaran sastra di SMA 
Pembelajaran sastra di sekolah tidak lepas dari peran seorang guru. 
Guru harus pandai dalam menarik minat siswa terhadap sastra. Banyak 
orang yang masih menganggap bahwa pembelajaran sastra tidaklah 
penting, padahal dengan adanya pembelajaran sastra dapat menjadi 
pembelajaran alternatif yang tidak membosankan di dalam kelas. Karena 
sastra sendiri terdiri dari banyak jenis, salah satunya adalah novel, 
banyak sekali novel-novel yang menarik untuk dijadikan pembelajaran 
sastra di sekolah. Cerita-cerita yang di sampaikan dalam novel dapat 
menumbuhkan kreatifitas siswa dalam mengarang, sehingga kemampuan 
dalam mengarang siswa dapat terasah dengan baik melalui pembelajaran 
sastra tersebut. Siswa dapat mengembangkan imajinasi dan menuangkan 
ide-idenya melalui karya-karya sastra yang mereka buat. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Sebelum peneliti melakukan penelitian lebih lanjut, maka 
diperlukan melihat ataupun menelaah penelitian-penelitian terdahulu 
sebagai acuan agar penelitian yang dilakukan dapat menghasilkan hasil yang 
maksimal.  
Penelitian pertama dilakukan oleh Mulyaningsih dalam Journal 
Indonesian Language Education and Literature Vol. 1, No. 1, 2015 dengan 
judul “Kajian Feminis pada Novel Ronggeng Dukuh Paruk dan Perempuan 
Berkalung Surban”. Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 
teknik analisis dokumen. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan 
bahwa Ronggeng Dukuh Paruk dan Perempuan Berkalung Surban sama-
sama mengangkat tentang perempuan, terutama anak perempuan. Ronggeng 
Dukuh Paruk mengeksploitasi anak perempuan dari segi ekonomis 
sedangkan Perempuan Berkalung Surban tidak memberi kesempatan 
kepada anak perempuan untuk menentukan kehidupannya sendiri. Kedua 
novel tersebut sama-sama menggambarkan ketidakadilan pada anak 
perempuan. 
Penelitian kedua dilakukan oleh Mujihadi dalam 
PARAMASATRA (Jurnal Ilmiah Bahasa Sastra dan Pembelajarannya) 
Vol.3, No. 3, September 2016 dengan judul “ Analisis Kondisi Psikoseksual 
Tokoh Waras Dalam Novel Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad 
Tohari.” Penelitian ini berfokus pada bagaimana psikoseksual yang terjadi 
dalam kewarasan sebagai karakter. Penelitian ini menggunakan metode 
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deskripstif kualitatif. Tujuannya adalah untuk menggambarkan tokoh 
Waras. Psikoseksual sebagai karakter dalam novel yang menggunakan 
pendekatan seni psikologis. Pendekatan seni psikologis adalah analisis yang 
berfokus pada teori psikologis objektif. Data dalam penelitian ini diambil 
dari kutipan novel Ronggeng Dukuh Paruk yang sesuai dengan poin 
penelitian. Setelah melakukan analisis, penulis menemukan psikoseksual 
dari tokoh Waras sebagai karakter. Kondisi psikoseksual Waras jika terkait 
dengan Freud Signmud (teori pengembangan psikoseksual), dapat 
disimpulkan bahwa psikoseksual Waras tidak dalam perkembangan 
psikoseksual yang sesuai. Ini adalah masalah psikoseksual di Indonesia. 
Waras usia tujuh belas tahun memiliki karakter yang masih suka bermain 
dengan anak-anak kecil, dia juga suka merawat burung podang seperti anak 
kecil, dan dia juga tidak tertarik dengan wanita. 
Penelitian ketiga dilakukan oleh Imron dalam Jurnal Kajian 
Stilistika Aspek Bahasa dan Sastra Vol.21, No.1, Juli  2009 dengan judul 
“Kajian Stilistika Aspek Bahasa Figuratif Novel Ronggeng Dukuh Paruk 
Karya Ahmad Tohari”. Tujuan penelitian ini untuk memaparkan bahasa 
kiasan dan bentuk stilistik dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk dan menliti 
fungsi dan tujuan pengunaan bahasa kiasan dan bentuk stilistik tersebut 
sebagai ungkapan penulis dalam menuangkan ide-idenya. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. Data dianalisis secara induktif dengan 
menerapkan metode membaca semiotik yang bersifat heuristik dan 
hermeneutik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahasa kiasan Ronggeng 
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Dukuh Paruk memiliki keunikan dan keaslian, yang membuktikan 
kompetensi Ahmad Tohari dalam menggunakan bahasa. Keaslian bahasa 
kiasan yang mendominasi Ronggeng Dukuh Paruk dapat dilihat dari gaya 
majas dan idiom yang indah dan beranekaragam, penuh ekspresif, asosiatif 
dan memiliki intelektualitas tinggi. Melalui penelitian stilistik, ditarik 
simpulan bahwa bahasa kiasan Rongeng Dukuh Paruk mempunyai ekspresif 
yang kuat sebagai media penuangan ide penulis yang tidak jauh dari lata 
belakang sosial historis. 
Penelitian keempat dilakukan oleh Laksmitarukmi dalam 
Indonesian Journal of English Language Studies Vol 3, No.1, Mey 2017. 
Dalam prosa Indonesia, alam sering digambarkan sebagai pendukung 
kehidupan manusia. Studi tentang peran alam dalam prosa Indonesia masih 
bersifat antroposentris. Penelitian ini menganalisis posisi alam secara paralel 
terhadap wanita sebagai lawan dari sisi budaya feminim dominasi laki-laki 
menggunakan pendekatan ekofeminis. Penelitian ini menganalisis novel 
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari yang menggambarkan alam 
sebagai aspek eksploratif dan budaya sebagai nilai yang lebih berharga 
daripada alam. Selanjutnya novel ini digunakan untuk mempersepsikan 
bahwa karya penulis-penulis Asia layak dipelajari dan juga untuk 
menunjukkan ekofeminisme, penelitian ini diharapkan bekontribusi dalam 
studi Sastra Asia, terutama dalam sastra Indonesia. Sebagai tambahan, studi 
ini berkontribusi dalam pembacaan eksploitassi alam dalam karya sastra dan 
wacana tentang ekofeminisme. 
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Penelitian kelima dilakukan oleh Pelawi dalam Jurnal Ilmu 
Budaya, Vol.40, No.51, Mei 2016 dengan judul “The Translation Of 
Cultural Terms In The Novel Ronggeng Dukuh Paruk By Ahmad Tohari”. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerjemahan istilah budaya 
bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi yang dilakukan 
dengan menempuh model alir, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
menarik kesimpulan. Sumber data penelitian adalah novel Ronggeng Dukuh 
Paruk  karya Ahmad Tohari dan terjemahannya dalam bahasa Inggris 
dengan pendekatan semantik dan teori penerjemahan Newmark. Hasil 
penelitian adalah sebagai berikut, pertama istilah budaya dalam novel 
Ronggeng Dukuh Paruk dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori 
yaitu alat musik, pakaian, aksesoris, pekerjaan, dan aktivitas. Kedua, 
ditemukan tiga istilah alat musik, empat pakaian, dan dua aktivitas. 
Penelitian keenam dilakukan oleh Amriani dalam 
SAWERIGADING (Jurnal Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Barat) Vol. 20, No.1, April 2014 dengan judul “ Realitas Sosial 
dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmada Tohari (Social Reality 
in Novel Ronggeng Dukuh Paruk By Ahmad Tohari)”. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan realitas sosial dalam novel Ronggeng Dukuh 
Paruk karya Ahmad Tohari dengan menggunakan teori sosiologi sastra. 
Data dianalisis dengan metode deskriptif, teknik pengumpulan data melalui 
studi pustaka dengan cara menjaring data tertulis melalui novel Roggeng 
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Dukuh Paruk. Hasil analisis menemukan bahwa di Desa Dukuh Paruk 
terdapat realitas sosial yang miris. Hal tersebut bersumber dari kemiskinan 
dan kurangnya ilmu pengetahuan yang dimiliki warganya. Realitas sosial 
yang terdapat dalam novel tersebut anatara lain, kemiskinan, perdukuhan, 
kesewenang-wenangan, jatuh cinta, pelacuran, seks pranikah, kelicikan, 
kecemburuan sosial, dan pelecehan seksual. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Pendekatan  kualitatif  adalah pendekatan  yang  
secara keseluruhan memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan 
menyajikannya dalam bentuk deskripsi (Ratna, 2009 : 46) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1. Desain Penelitian 
Novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad 
Tohari 
Pengumpulan Data 
Data Penelitian berupa kutipan kalimat 
Analisis Data Penelitian yang telah terkumpul 
Penyajian hasil analisis data 
Implikasi hasil penelitian dengan pembelajaran 
di SMA 
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B. Prosedur Penelitian 
Prosedur atau tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi tahap prapenelitian, tahap penelitian dan tahap pascapenelitian. 
1. Tahap Prapenelitian 
Tahap Prapenelitian dibagi menjadi dua yaitu tahap persiapan 
penelitian dan tahapan pengumpulan data.  
Pada tahapan persiapan penelitian meliputi penentuan sumber 
data yang akan di teliti, penentuan teknik yang akan digunakan, 
penentuan judul serta pengajuan judul yang tepat sesuai dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Kemudian membaca novel Ronggeng 
Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. 
Pada tahapan pengumpulan data yang digunakan berupa 
pencatatan kutipan kalimat dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 
Ahmad Tohari. Tahapan ini guna melengkapi referensi sebanyak 
mungkin. 
2. Tahap Penelitian 
Pada tahapan ini, peneliti menganalisis novel Ronggeng Dukuh 
Paruk karya Ahmad Tohari melalui kutipan kalimat untuk dianalisis 
karakter tokoh yang terdapat di novel tersebut. 
3. Tahap Pascapenelitian 
Pada tahapan ini, peneliti mengumpulkan data-data yang telah 
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya serta menarik 
kesimpulan kemudian menyusun laporan dari hasil penelitian tersebut. 
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C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Ronggeng Dukuh 
Paruk karya Ahmad Tohari yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama. 
Novel yang digunakan merupakan cetakan kelima yang terbit pada bulan 
November 2009. Jumlah halamannya terdiri dari 406 halaman. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah kutipan kalimat yang 
mengandung penggambaran karakter dari tokoh-tokoh yang terdapat dalam 
novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. 
 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini berupa hasil analisis kalimat 
yang diperoleh dari novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  pengumpulan  data  merupakan langkah  yang  paling  utama  
dalam  penelitian karena  tujuan  utama  penelitian  adalah mendapatkan  
data.  Tanpa  mengetahui  teknik pengumpulan  data,  maka  peneliti  tidak  
akan mendapatkan  data  yang  memenuhi  standar  data yang  ditetapkan  
(Sugiyono,  2010:  308). 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
teknik baca dan catat yaitu dengan membaca serta memahami isi dari novel 
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Ronggeng Dukuh Paruk kemudian mencatat setiap pokok-pokok masalah 
yang akan di teliti dalam penelitian ini. Pokok masalah dalam penelitian ini 
ialah mengenai karakter dari tokoh yang ada dalam novel. Maka penulis 
harus menganalisis karakter tokoh yang ada dalam novel tersebut. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data untuk mengetahui karakter dari tokoh dalam 
novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari menggunakan teknik 
ekspositori dan teknik dramatik.  
Teknik ekspositori sering juga disebut teknik analitis yang 
merupakan teknik pelukisan tokoh cerita yang dilakukan dengan 
memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung 
(Nurgiyantoro, 1995 : 195). Teknik dramatik, penampilan tokoh cerita 
dalam teknik dramatik, artinya mirip dengan yang ditampilkan pada drama, 
dilakukan secara tak langsung. Artinya, pengarang tak mendeskripsikan 
secara eksplisit sifat dan sikap serta tingkah laku tokoh (Nurgiyantoro, 
1995: 198). 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian hasil analisis yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu dengan analisis deskriptif yang berupa uraian untuk mendeskripsikan 
karakter tokoh yang terdapat dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 
Ahmad Tohari.  
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BAB IV 
KARAKTER TOKOH NOVEL RONGGENG DUKUH PARUK 
 
Penulis telah meneliti karakter tokoh novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya 
Ahmad Tohari dan dari analisis tersebut ditemukan hasil penelitian sebagai 
berikut : 
Tabel Deskripsi Data 
No Hasil Penelitian Jumlah Persentase (%) 
1.   Tokoh Utama 1  0,7 % 
 Tokoh Tambahan 40  28,9 % 
 Tokoh Protagonis 27  19,5 % 
 Tokoh Antagonis 15  10,8 % 
 Tokoh Sederhana 37  26,8 % 
 Tokoh Bulat 8  5,7 % 
 Tokoh Statis 4  2,8 % 
 Tokoh Berkembang 4  2,8 % 
 Tokoh Tipikal 1  0,7 % 
 Tokoh Netral 1  0,7 % 
Jumlah 138 100 % 
2. Karakter Tokoh 46 100 % 
Jumlah 46  100 % 
 
 
Dari data di atas terdapat 42 tokoh dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karya Ahmad Tohari yang dibagi menjadi 10 jenis penokohan dengan total 
keseluruhaan menjadi 138. Karakter yang ditemukan dalam novel tersebut 
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berjumlah 46 karakter dari data kutipan-kutipan kalimat maupun dialog yang 
menggambarkan karakter-karakter pada masing-masing tokoh.  
 
A. Karakter Tokoh Novel Rongeng Dukuh Paruk 
1. Tokoh Novel Ronggeng Dukuh Paruk 
Tokoh cerita (character), menurut Abrams (1981: 20), adalah 
orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang 
oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan 
tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan 
dalam tindakan. 
Tokoh novel dibedakan atas tokoh utama dan tambahan, tokoh 
protagonis dan antagonis, tokoh sederhana dan bulat, tokoh statis dan 
berkembang, tokoh tipikal dan netral. 
a. Tokoh Utama dan Tambahan 
Tokoh utama atau tokoh central (central character, main 
character) adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel 
yang bersangkutan. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 
Tohari tokoh Srintil merupakan tokoh utama. Ia merupakan pusat cerita 
dalam novel tersebut, karena novel tersebut menceritakan tentang 
perjalanan hidup seorang ronggeng bernama Srintil yang hidup di desa 
terpencil dan miskin bernama Dukuh Paruk yang terkenal akan 
kesenian ronggengnya. Pada setiap peristiwa yang terjadi di dalam 
novel, tokoh Srintil selalu terlibat maupun berkaitan dengan peristiwa-
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peristiwa yang terjadi sehingga ia disebut tokoh utama. Ia juga sangat 
mempengaruhi jalannya cerita yang terjadi di dalam novel. Kutipan-
kutipan berikut ini menjelaskan mengenai hal itu. 
BAB I 
Di dalam rumah, Nyai Kertareja  sedang merias Srintil. 
Tubuhnya yang kecil dan lurus tertutup kain sampai ke dada. 
Angkinnya kuning. Di pinggang kiri-kanan ada sampur berwarna 
merah saga. Srintil didandani seperti laiknya seorang ronggeng 
dewasa. Kulitnya terang karena Nyai Kertareja telah melumurinya 
dengan tepung bercampur air kunyit. Istri dukun ronggeng itu 
juga telah menyuruh Srintil mengunyah sirih. Bibir yang masih 
sangat muda itu merah. (Ronggeng Dukuh Paruk : 18) 
 
Pada Bab I menceritakan masa kecil tokoh Srintil yang menjadi 
yatim piatu akibat tragedi tempe bongkrek yang merenggut orang 
tuanya serta sebagian warga Dukuh Paruk dan awal mula Srintil 
menjadi seorang ronggeng muda yang cantik. 
BAB II 
Perempuan-perempuan Dukuh Paruk begitu memanjakan 
Srintil sehingga dia seakan tidak lagi memerlukan teman bermain. 
Tampaknya Srintil tidak merasa perlu memberi perhatian 
kepadaku atau kepada siapa pun karena semua orang telah 
memperhatikannya. Ah. Perhatian Srintil itulah yang terasa hilang 
di hatiku. (Ronggeng Dukuh Paruk : 37) 
 
 
Pada Bab II menceritakan tokoh Srintil yang mulai menjadi pusat 
perhatian warga Dukuh Paruk semenjak ia diangkat menjadi ronggeng. 
Semua wanita di Dukuh Paruk berlomba-lomba memanjakan Srintil 
layaknya seorang ratu. 
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BAB III 
Dari orang Dukuh Paruk pula aku tahu syarat terakhir yang 
harus dipenuhi oleh Srintil bernama bukak-klambu. Berdiri bulu 
kudukku setelah mengetahui macam apa persyaratan itu. Bukak-
klambu adalah semacam sayembara, terbuka bagi laki-laki mana 
pun. Yang disayembarakan adalah keperawanan calon ronggeng. 
Laki-laki yang dapat menyerahkan sejumlah uang yang 
ditentukan oleh dukun ronggeng, berhak menikmati virginitas itu. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 51) 
 
 
Pada Bab III menceritakan prosesi ritual terakhir yang harus 
dilewati oleh Srintil sebelum ia resmi menjadi ronggeng, yaitu prosesi 
bukak-klambu yang merupakan sayembara untuk memperebutkan 
keperawanan seorang ronggeng. 
BAB IV 
“Itu dia, ronggeng Dukuh Paruk. Srintil memang cantik.” 
“He! Betulkah di Dukuh Paruk ada gadis dengan kulit bersih, 
betis montok tanpa kurap ?” 
“Srintil itulah buktinya. Wah, alangkah cepat besar dia.” 
“Ah, jangan bodoh. Bau keringat laki-laki membuat setiap 
anak perempuan menjadi cepat dewasa.” 
“Lihat. Baru beberapa bulan menjadi seorang ronggeng sudah 
ada gelang emas di tangan Srintil. Bandul kalungnya sebuah 
ringgit emas pula,” kata seorang perempuan penjual sirih. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 81) 
 
 
Pada Bab IV menceritakan masa kejayaan Srintil setelah ia resmi 
menjadi ronggeng kebanggaan warga Dukuh Paruk. Kalimat “Lihat. 
Baru beberapa bulan menjadi seorang ronggeng sudah ada gelang emas 
di tangan Srintil. Bandul kalungnya sebuah ringgit emas pula,” 
menggambarkan bahwa hanya dengan waktu beberapa bulan saja Srintil 
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mampu memiliki banyak perhiasan setelah ia diangkat menjadi seorang 
ronggeng. 
 
Tokoh kedua atau yang biasa disebut tokoh tambahan (peripheral 
character) adalah tokoh yang relatif tak banyak diceritakan tetapi juga 
mempengaruhi plot, dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 
Tohari yang termasuk tokoh tambahan adalah Rasus, Sakarya, Kertareja, 
Sakum, Nyai Kertareja, Santayib, Dower, Sulam, Siti, Sersan Slamet, 
Kopral Pujo, Marsusi, Tampi, Goder, Sentika, Waras, Bakar, Darman, 
Bajus, Tamir, Blengur, Darsun, Warta, Nenek Rasus, Istri Santayib, 
Diding, Kusen, Pak Simbar, Babah Pincang, Wirsiter, Ciplak, Pak Ranu, 
Kakek Tarim, Dilam, Tri Murdo, Sartam, Bu Camat, Bu Werdana, Bu 
Komandan Polisi, Mertanakim, Darkim, Darsinah, Darman, Partadasim. 
Diantara tokoh-tokoh tambahan tersebut tokoh Rasus dapat dikatakan 
sebagai tokoh tambahan utama karena ia merupakan tokoh yang cukup 
banyak di ceritakan dalam novel walaupun tidak sebanyak tokoh utama 
novel tersebut yaitu Srintil. Tokoh Rasus digambarkan oleh pengarang 
seperti narator, karena ia mengetahui segala peristiwa yang ada dalam 
novel tersebut. Dalam novel tersebut tokoh Rasus merupakan seorang 
pemuda yang berasal dari Dukuh Paruk, sebuah desa terpencil yang 
warganya hidup miskin namun terkenal dengan kesenian ronggengnya. 
Sedangkan tokoh-tokoh tambahan yang lainnya merupakan tokoh 
tambahan yang memperkuat jalannya cerita dalam novel tersebut, karena 
kemunculan mereka tidak sebanyak tokoh utama, bahkan terdapat tokoh 
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yang hanya di munculkan sesekali dalam novel tersebut. Kutipan-kutipan 
berikut ini menjelaskan mengenai hal itu. 
1) Tokoh Rasus 
Tokoh Rasus merupakan seorang pemuda yang berasal dari 
Dukuh Paruk, sebuah desa terpencil yang warganya hidup miskin 
namun terkenal dengan kesenian ronggengnya. Perannya dalam novel 
cukup mempengaruhi jalannya cerita, ia berperan sebagai sosok 
pemuda yang mencintai Srintil. Namun kisah cinta mereka tidak 
berjalan lancar karena Srintil yang akan di angkat menjadi ronggeng. 
Kepergian Rasus dari Dukuh Paruk cukup mengguncang hati Srintil. 
Itulah mengapa ia termasuk ke dalam tokoh tambahan, karena 
walaupun ia tidak sering di munculkan seperti tokoh utama, namun 
perannya mampu mempengaruhi jalannya cerita. Berikut kutipan yang 
menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Rasus tersenyum. Baginya, memenuhi permintaan Srintil 
selalu menyenangkan. Maka dia berbalik, menoleh kiri-kanan 
mencari sebatang pohon bacang. Setelah didapat, Rasus 
memanjat. Cepat seperti seekor monyet. Dipetiknya beberapa 
lembar daun bacang yang lebar. Pikir Rasus, dengan daun itu 
mahkota di kepala Srintil akan bertambah manis. (Ronggeng 
Dukuh Paruk : 12) 
 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Rasus yang diceritakan 
sebagai teman kecil Srintil yang selalu menemani Srintil bermain 
bersama. Mereka tumbuh bersama dan akhirnya tumbuh benih-benih 
cinta diantara mereka. Dalam kalimat “Baginya, memenuhi 
permintaan Srintil selalu menyenangkan.” menggambarkan sikap 
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Rasus yang memiliki ketertarikan kepada Srintil, ia merasa senang 
jika bisa memenuhi permintaan Srintil. 
2) Tokoh Sakarya 
Tokoh Sakarya merupakan kakek dari Srintil, seorang ronggeng 
kebanggaan warga Dukuh Paruk. Sakarya juga merupakan tetua dari 
warga Dukuh Paruk dan dianggap sebagai seseorang yang disegani di 
Dukuh Paruk, hampir semua orang percaya dengan perkataan  
Sakarya. Ia juga berperan penting dalam pengangkatan Srintil menjadi 
seorang ronggeng. Ia orang pertama yang menyadari bakat seorang 
ronggeng yang dimiliki oleh Srintil. Maka dari itu ia merupakan salah 
satu tokoh tambahan yang cukup mempengaruhi jalannya cerita 
walaupun ia tidak terlalu sering dimunculkan seperti tokoh utama. 
Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Sakarya tersenyum. Sudah lama pemangku keturunan Ki 
Secamenggala itu merasakan hambarnya Dukuh Paruk karena 
tidak terlahirnya seorang ronggeng di sana. “Dukuh Paruk tanpa 
ronggeng bukanlah Dukuh Paruk. Srintil, cucuku sendiri, akan 
mengembalikan citra sebenarnya pedukuhan ini,” kata Sakarya 
kepada dirinya sendiri. Sakarya percaya, arwah Ki Secamenggala 
akan terbahak di kuburnya bila kelak tahu ada ronggeng di Dukuh 
Paruk. (Ronggeng Dukuh Paruk : 15) 
 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Sakarya yang diceritakan 
sebagai pemangku keturunan Ki Secamenggala (nenek moyang 
Dukuh Paruk) atau orang yang dituakan di Dukuh Paruk. Sakarya juga 
merupakan kakek Srintil. Dalam kalimat “Dukuh Paruk tanpa 
ronggeng bukanlah Dukuh Paruk. Srintil, cucuku sendiri, akan 
33 
 
 
 
 
mengembalikan citra sebenarnya pedukuhan ini,” menunjukkan sikap 
Sakarya yang menyadari bakat yang dimiliki oleh Srintil sebagai 
seorang ronggeng. Ia berperan penting dalam menjadikan Srintil 
sebagai seorang ronggeng, jika ia tidak menyadari bakat yang dimiliki 
oleh Srintil, maka Srintil tidak akan menjadi seorang ronggeng yang 
sesungguhnya. 
3) Tokoh Kertareja 
Tokoh Kertareja merupakan seorang dukun ronggeng yang 
melatih calon ronggeng sehingga pantas untuk menjadi seorang 
ronggeng yang sesungguhnya. Ia merupakan tokoh yang berperan 
penting dalam proses Srintil menjadi seorang ronggeng, ia yang 
mengajari Sintil bagaimana cara menjadi ronggeng. Ia juga yang 
memperkenalkan Srintil secara resmi sebagai seorang ronggeng 
kepada warga Dukuh Paruk. Ia termasuk kedalam tokoh tambahan 
karena perannya yang cukup mempengaruhi jalannya cerita namun 
tidak ditampilkan terlalu sering seperti tokoh utama. Berikut kutipan 
yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Keesokan harinya Sakarya menemui Kertareja. Laki-laki 
yang hampir sebaya ini secara turun-temurun menjadi dukun 
ronggeng di Dukuh Paruk. Pagi itu Kertareja mendapat kabar 
gembira. Dia pun sudah bertahun-tahun menunggu kedatangan 
seorang calon ronggeng untuk diasuhnya. Belasan tahun sudah 
perangkat calungnya tersimpan di para-para di atas dapur. Dengan 
adanya laporan Sakarya tentang Srintil, dukun ronggeng itu 
berharap bunyi calung akan kembali terdengar semarak di Dukuh 
Paruk. (Ronggeng Dukuh Paruk : 16) 
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Kutipan di atas menunjukkan tokoh Kertareja yang diceritakan 
sebagai dukun ronggeng yang melatih para calon ronggeng sehingga 
dapat siap menjadi ronggeng yang sesungguhnya. Dalam kalimat 
“Laki-laki yang hampir sebaya ini secara turun-temurun menjadi 
dukun ronggeng di Dukuh Paruk.” menunjukkan bahwa secara turun 
temurun Kertareja sudah terbiasa bekerja sebagai dukun ronggeng di 
Dukuh Paruk. 
 
b. Tokoh Protagonis dan Antagonis 
Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, yang salah satu 
jenisnya secara populer disebut hero, tokoh yang merupakan 
pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal bagi kita. Dalam 
novel Rongggeng Dukuh Paruk yang termasuk tokoh protagonis adalah 
Srintil, Rasus, Sakarya, Sakum, Siti, Sersan Slamet, Kopral Pujo, Tampi, 
Goder, Sentika, Waras, Tamir, Blengur, Darsun, Warta, Nenek Rasus, Istri 
Santayib, Diding, Kusen, Pak Simbar, Babah Pincang, Wirsiter, Ciplak, 
Pak Ranu, Kakek Tarim, Tri Murdo, Sartam, Mertanakim, Darkim, 
Darsinah, Partadasim. Tokoh-tokoh tersebut termasuk kedalam tokoh 
protagonis karena mereka dapat memberikan simpati dan empati kepada 
pembaca. Kutipan-kutipan berikut ini menjelaskan mengenai hal itu. 
1) Tokoh Sakum 
Tokoh Sakum merupakan tokoh yan berperan sebagai penabuh 
gendang dalam rombongan ronggeng Dukuh Paruk. Ia memiliki 
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keterbatasan yaitu tidak bisa melihat. Namun dengan keterbatasannya ia 
tetap mampu mengikuti setiap pertunjukan ronggeng dengan baik 
layaknya orang normal. Ia juga tidak sungkan membantu tetangganya 
jika di mintai tolong. Itulah mengapa ia di sebut tokoh protagonis 
karena sikapnya yang baik kepada orang lain walaupun dengan 
keterbatasannya yang tidak bisa melihat. Berikut kutipan yang 
menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Srintil menyerahkan uangnya. Lalu diperhatikannya Sakum 
yang berangkat menuju pasar Dawuan. Meski buta kedua matanya 
Sakum dapat mengenali jalan yang akan dilaluinya seperti dia 
mengenal setiap benda di ujung jari. Kemudian Srintil 
meneruskan maksudnya mandi di pancuran. Selama melangkah 
ke sana Srintil tidak mendengar suara anak-anak Sakum yang 
sudah heboh dengan ayunan bambunya. Tidak didengarnya  suara 
burun-burung. Di dalam telinga Srintil hanya terdengar suara 
kecapi Wirsiter dan Ciplak, penjaja musik yang selalu 
membawakan Asmara Dahana. (Ronggeng Dukuh Paruk :336) 
 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Sakum yang diceritakan 
sebagai tokoh protagonis yang mau membantu orang lain walaupun 
dengan keterbatasannya yaitu matanya yang buta namun ia tetap mau 
membantu. Dalam kalimat “Srintil menyerahkan uangnya. Lalu 
diperhatikannya Sakum yang berangkat menuju pasar Dawuan. Meski 
buta kedua matanya Sakum dapat mengenali jalan yang akan dilaluinya 
seperti dia mengenal setiap benda di ujung jari.” menunjukkan bahwa 
tokoh Sakum sedang membantu Srintil dengan membelikan kebutuhan 
Srintil di Pasar Dawuan walaupun dengan keadaan matanya yang tidak 
bisa melihat. 
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2) Tokoh Siti 
Tokoh Siti merupakan seorang gadis alim seusia Srintil  yang 
ditemui Rasus saat ia berada di Pasar Dawuan. Ia berbeda dengan gadis 
kebanyakan yang biasa Rasus temui di Dukuh Paruk. Ia tidak mau 
disentuh olih sembaranan pria yang bukan mukhrimnya. Maka dari itu 
ia termasuk ke dalam tokoh protagonis karena sikapnya yang baik dan 
alim. Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Sedikitpun aku tak merasa bersalah berbuat demikian. 
Dukuh Paruk sepanjang usiaku mengatakan perkara mencubit pipi 
sama sekali tidak tabu, apalagi dosa. Kata “dosa” sendiri baru 
kudengar setelah aku meninggalkan Dukuh Paruk. Tetapi karena 
kelancangan tangan itu aku mendapat pengalaman baru yang 
getir. Setelah kucubit pipinya. Siti membeliakkan matanya. 
Pipinya merah rona. Gadis itu terpaku sejenak dengan tatapan 
mata menghujam jantungku. Mula-mula aku senang karena 
dengan pipi merah itu Siti bertambah cantik. Namun aku jadi 
terkejut ketika Siti berlari dengan melemparkan singkong yang 
telah dibelinya. (Ronggeng Dukuh Paruk : 85) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Siti yang diceritakan sebagai 
gadis alim yang tidak bisa sembarangan disentuh lelaki lain, berbeda 
dengan gadis-gadis yang banyak di temui di Dukuh Paruk. Dalam 
kalimat “Setelah kucubit pipinya. Siti membeliakkan matanya. Pipinya 
merah rona. Gadis itu terpaku sejenak dengan tatapan mata menghujam 
jantungku.” menggambarkan sikap Siti yang tidak suka saat Rasus 
mencubit pipinya saat ia berada di Pasar Dawuan. 
3) Tokoh Sersan Slamet 
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Tokoh Sersan Slamet merupakan pemimpin dari kelompok 
tentara yang saat itu di tugaskan di Kecamatan Dawuan untuk 
mengatasi masalah perampokan yang saat itu sedang banyak terjadi di 
daerah tersebut. Ia juga mempunyai sikap yang baik karena mau 
memberikan kesempatan pada Rasus untuk bergabung dengan 
kelompok tentara yang saat itu dipimpin olehnya. Maka dari itu dia 
termasuk ke dalam tokoh protagonis yang berperan penting dalam karir 
Rasus sebagai tentara. Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal 
tersebut. 
Orang-orang Dukuh Paruk keluar dan berkumpul di rumah 
Kertareja. Dengan obor mereka disuruh oleh Sersan Slamet 
mengumpulkan empat mayat. Di hadapan orang banyak Sersan 
Slamet memujiku sebagai seorang pemberani. Tentara itu tidak 
tahu aku paling takut melihat darah. “Rasus sangat pantas menjadi 
tentara. Saya akan berusaha agar dia diangkat secara resmi 
menjadi anggota kesatuan saya,” kata Sersan Slamet yang 
disambut dengan gumam orang-orang Dukuh Paruk. (Ronggeng 
Dukuh Paruk : 102-103) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Sersan Slamet yang 
diceritakan sebagai pimpinan rombongan tentara baik hati yang mau 
memberikan Rasus kesempatan untuk bergabung bersama mereka 
menjadi seorang tentara. Dalam kalimat “Rasus sangat pantas menjadi 
tentara. Saya akan berusaha agar dia diangkat secara resmi menjadi 
anggota kesatuan saya,” menggambarkan sikap Sersan Slamet yang 
yakin bahwa Rasus dapat menjadi seorang tentara yang gagah berani. 
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Sedangkan tokoh antagonis adalah tokoh yang menyebabkan 
terjadinya konflik dalam novel. Dalam novel Rongggeng Dukuh Paruk 
yang termasuk tokoh antagonis adalah Kertareja, Nyai Kertareja, Dower, 
Sulam, Santayib, Marsusi, Bakar, Darman, Bajus, Dilam, Bu Camat, Bu 
Werdana, Bu Komandan Polisi. Tokoh-tokoh tersebut memiliki karakter 
yang dapat menimbulkan konflik dalam cerita tersebut sehingga mereka 
dapat dikatakan sebagai tokoh antagonis. Kutipan-kutipan berikut ini 
menjelaskan mengenai hal itu. 
1) Tokoh Nyai Ketareja 
Tokoh Nyai Kertareja merupakan istri dari Kertareja yang sama-
sama berprofesi sebagai dukun ronggeng yang melatih para ronggeng. 
Ia memiliki watak yang kurang baik yaitu sering memanfaatkan anak 
didiknya untuk memperoleh keuntungan pribadi. Ia memanfaatkan 
kecantikan para ronggeng untuk merayu lelaki hidung belang dengan 
meminta bayaran yang tinggi. Maka dari itu ia termasuk kedalam tokoh 
antagonis karena sikapnya yang suka memanfaatkan orang demi 
keuntungan pribadinya. Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai 
hal tersebut. 
“Inilah susahnya momong seorang ronggeng cantik tetapi 
masih kekanak-kanakan. Bayangkan, Pak. Srintil sedang 
menuntut kalung seperti yang dipakai oleh istri Lurah Pecikalan, 
sebuah rantai emas seberat seratus gram dengan bandul berlian. 
Seorang priyayi seperti sampean, kalau mau tentu bisa memenuhi 
keinginan Srintil itu. Nah, bagaimanakah dengan kami yang 
melarat ini. Oh, Srintil. Mentang-mentang cantik mudah saja 
memberi beban berat kepada kami.” (Ronggeng Dukuh Paruk : 
122) 
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Kutipan di atas menunjukkan tokoh Nyai Kertareja yang 
diceritakan sebagai dukun ronggeng licik yang memanfaatkan Srintil 
sebagai umpan untuk memperoleh keuntungan pribadinya. Dalam 
kalimat “Seorang priyayi seperti sampean, kalau mau tentu bisa 
memenuhi keinginan Srintil itu.” Menggambarkan sikap Nyai 
Kertareja yang berusaha merayu Marsusi agar mau membelikan Srintil 
sebuah kalung emas seperti istri lurah Pecikalan. 
2) Tokoh Dower 
Tokoh Dower merupakan seorang pemuda dari Pecikalan yang 
berusaha untuk memenangkan sayembara bukak klambu demi 
mendapatkan keperawanan dari seorang ronggeng Dukuh Paruk 
bernama Srintil. Ia memiliki sifat yang sombong karena merasa bahwa 
hanya ia yang mampu membayar uang panjar yang disyaratkan oleh 
Kertareja. Maka dari itu ia termasuk kedalam tokoh antagonis karena 
sifatnya yang buruk dalam memperlakukan seseorang. Berikut kutipan 
yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
“ Sulam ! kau boleh pongah kepada siapa pun, tetapi jangan 
kepadaku. Yang hendak kuserahkan kepada Kertareja lebih mahal 
daripada sekadar sebuah ringgit emas. Dan kau Kertareja ! 
Alangkah dungu bila kau menolak pemberianku dan menerima 
pemberian Sulam.” (Ronggeng Dukuh Paruk : 72) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Dower yang diceritakan 
sebagai salah satu pemuda yang mengikuti sayembara bukak klambu 
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untuk memperebutkan keperawanan sang ronggeng. Dalam kalimat 
“Yang hendak kuserahkan kepada Kertareja lebih mahal daripada 
sekadar sebuah ringgit emas.” menggambarkan sikap Dower yang 
sombong, merasa bahwa hanya ia yang pantas memenangkan 
sayembara tersebut. 
3) Tokoh Sulam 
Tokoh Sulam merupakan seorang pemuda anak lurah dari desa 
seberang yang berusaha melawan Dower dalam sayembara bukak 
klambu demi memperebutkan keperawanan seorang ronggeng cantik 
dari Dukuh Paruk bernama Sintil. Ia memiliki sifat yang sama buruknya 
seperti Dower sehingga ia termasuk kedalam tokoh antagonis. Berikut 
kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Salam melangkahi ambang pintu dengan caranya sendiri. 
Ucapan salam tak perlu baginya. Kebanggaan menjadi anak 
seorang lurah dibawanya ke mana-mana. Teapi Sulam berhenti 
dan tertegun sejenak ketika dilihatnya seorang pemuda lain sudah 
duduk dihadapan Kertareja. Saling tatap antara Dower dan Sulam 
terjadi sejenak. Melalui sorot mata masing-masing mereka saling 
mengejek.  (Ronggeng Dukuh Paruk : 71) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Sulam yang diceritakan 
sebagai pemuda saingan Dower yang sama-sama meperebutkan 
keperawanan sang ronggeng dalam acara bukak klambu. Dalam 
kalimat “Melalui sorot mata masing-masing mereka saling mengejek.” 
menggambarkan sifat  Sulam yang tidak mau dirinya kalah dari 
saingannya. Ia merasa bahwa hanya dia yang pantas menjadi juaranya. 
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c. Tokoh Sederhana dan Bulat 
Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas 
pribadi tertentu, satu sifat/watak yang tertentu saja. Dalam novel 
Ronggeng Dukuh Paruk yang termasuk tokoh sederhana adalah Sakum, 
Santayib, Dower, Sulam, Siti, Sersan Slamet, Kopral Pujo, Tampi, Goder, 
Sentika, Waras, Darman, Tamir, Blengur, Darsun, Warta, Nenek Rasus, 
Istri Santayib, Diding, Kusen, Pak Simbar, Babah Pincang, Wirsiter, 
Ciplak, Pak Ranu, Kakek Tarim, Tri Murdo, Dilam, Sartam, Bu Camat, Bu 
Werdana, Bu Komandan Polisi, Mertanakim, Darkim, Darsinah, Darman, 
Partadasim. Tokoh-tokoh tersebut memiliki karakter yang sederhana dan 
mudah untuk dipahami karena mereka hanya muncul sekilas dalam cerita 
sehingga tidak banyak sisi kehidupan yang di tampilkan. Kutipan-kutipan 
berikut ini menjelaskan mengenai hal itu. 
1) Tokoh Kopral Pujo 
Tokoh Kopral Pujo merupakan salah satu bawahan Sersan Slamet 
yang bekerja di rombongan tentara yang di tugaskan di Kecamatan 
Dawuan. Dalam novel tersebut sosok Kopral Pujo digambarkan sebagai 
seorang yang penakut karena ia tidak berani melawan para perampok 
yang saat itu menyerah Dukuh Paruk. Maka dari itu Kopral Pujo dapat 
disebut sebagai tokoh sederhana karena hanya sekilas ditampilkan sisi 
kehidupannya. Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal 
tersebut. 
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“Jadi bagaimana ? Keputusan harus segera kita ambil.” 
“Nanti dulu. Aku mau kencing.” 
Mengecewakan Kopral Pujo tidak lebih berani daripadaku. 
Pada saat itu dia tidak bisa mengambil keputusan. Jadi akulah 
yang mengambil prakarsa. (Ronggeng Dukuh Paruk : 100) 
 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Kopral Pujo yang 
diceritakan sebagai bawahan Sersan Slamet dalam rombongan 
tentara tersebut. Dalam kalimat “Nanti dulu. Aku mau kencing.” 
menggambarkan  sikap Kopral Pujo yang mengalihkan berusaha 
perhatian saat Rasus memintanya untuk mengambil keputusan 
karena ia merasa ketakutan melihat perampok yang akan dia 
lawan berjumlah 4 orang sedangkan ia hanya berdua bersama 
Rasus dan mereka juga tidak memiliki senjata apapun saat itu. 
 
2) Tokoh Tampi 
Tokoh Tampi merupakan tetangga Srintil yang selalu perhatian 
dengan keadaan Srintil. Ia juga merupakan ibu kandung Goder, anak 
kecil yang menjadi anak angkat Srintil. Ia termasuk kedalam tokoh 
sederhana karena dalam novel tersebut tokoh Tampi selalu digambarkan 
sebagai sosok yang baik hati sehingga tidak banyak sisi kehidupan yang 
ditampilkan. Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Tampi tidak bisa menolak permintaan itu meski dia merasa 
kasian ketika melihat Srintil dengan tenaga yang sudah lemah 
berusaha bangun. Sebelum berpindah tangan Goder menatap 
emaknya, kemudian berganti menatap Srintil. Yang sedang dicari 
oleh sepasang mata bening itu adalah ketulusan hati. Seorang bayi 
dengan hati yang demikian bersih akan segera tahu sikap palsu di 
balik keramahan dan kehangatan yang dibuat-buat. Dia pasti akan 
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menangis di tangan seorang yang tidak bersikap tulus. (Ronggeng 
Dukuh Paruk : 137) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Tampi yang diceritakan 
sebagai tetangga Srintil yang juga ibu dari Goder (bayi yang diasuh 
oleh Srintil layaknya anak kandung sendiri). Dalam kalimat “Tampi 
tidak bisa menolak permintaan itu meski dia merasa kasian ketika 
melihat Srintil dengan tenaga yang sudah lemah berusaha bangun.” 
menggambarkan sikap Tampi yang baik hati, ia tidak segan 
meminjamkan anaknya untuk menghibur Srintil. 
3) Tokoh Goder 
Tokoh Goder merupakan anak tetangga Srintil yang bernama 
Tampi. Srintil mengangkat Goder sebagai anaknya. Ia memperlakukan 
Goder dengan penuh kasih sayang layaknya anak kandung. Dalam 
novel ini Goder termasuk tokoh sederhana karena sosok Goder hanya 
digambarkan sebagai seorang anak yang polos dan tidak banyak sisi 
kehidupan yang ditampilkan. Berikut kutipan yang menjelaskan 
mengenai hal tersebut. 
“ Mak, kenapa dia menangis, Mak ?” kata Goder tiba-tiba. 
“ Karena kamu nakal. Kamu tak mau dibopongnya,” jawab 
Tampi. 
“Siapa dia, Mak ?” 
“Oalah, anakku ! Dia juga emakmu. Emakmu ada dua, aku 
dan dia.” 
Mata Goder membulat. Bening dan tanpa berkedip 
ditatapnya Srintil yang masih menangis. 
“Betul dia emakku juga ?” 
“Betul.” 
“Mengapa tidak pernah datang kemari ?” 
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“Dia baru pulang dari bepergian.” 
“Jauh ?” 
“Jauh sekali.”  
(Ronggeng Dukuh Paruk : 278-279) 
 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Goder yang diceritakan 
sebagai anak kandung Tampi, tetangga Srintil yang baik hati yang 
rela meminjamkan anaknya untuk diangkat sebagai anak oleh 
Srintil, seorang ronggeng cantik dari Dukuh Paruk. Dalam 
kalimat “Mata Goder membulat. Bening dan tanpa berkedip 
ditatapnya Srintil yang masih menangis.” menggambarkan sikap 
Goder yang polos karena bingung melihat sosok didepannya yang 
sudah lama tidak ia temui namun mengaku sebagai ibu Goder. 
 
Sedangkan tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap 
berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. 
Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk yang termasuk tokoh bulat adalah 
Srintil, Rasus, Sakarya, Kertareja, Nyai Kertareja, Marsusi, Bakar, Bajus. 
Tokoh-tokoh tersebut termasuk kedalam tokoh bulat karena mereka adalah 
tokoh-tokoh yang sering dimunculkan dalam cerita dan mempengaruhi 
alur atau kejadian-kejadian yang terdapat dalam cerita tersebut. Kutipan-
kutipan berikut ini menjelaskan mengenai hal itu. 
1) Tokoh Marsusi 
Tokoh Marsusi merupakan seorang kepala perkebunan karet 
Wanakeling berusia lima puluh tahun yang sangat terobsesi dengan 
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Srintil agar mau menjadi istrinya. Dalam novel tersebut tokoh Marsusi 
cukup banyak dimunculkan dan mempengaruhi alur dalam novel 
tersebut sehingga ia termasuk kedalam tokoh bulat. Berikut kutipan 
yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
“Sampean berdua ini orang dukuh yang tidak tahu 
diuntung! Aku tidak pernah lupa bahwa semacam sampean ini 
mendapat rezeki dari orang seperti aku ini. Nah ! Mengapa 
sampean berdua jadi banyak tingkah ? Sekarang jawab 
pertanyaanku : bisakah kalian membawa Srintil kemari sekarang 
juga ? Kalau tidak, mampus saja. Jangan coba-coba menjadi 
dukun ronggeng ! (Ronggeng Dukuh Paruk : 121) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Marsusi yang diceritakan 
sebagai orang yang sangat terobsesi dengan Srintil. Ia bahkan 
menggunakan berbagai cara agar bisa mendapatkan Srintil. Dalam 
kalimat “Kalau tidak, mampus saja. Jangan coba-coba menjadi dukun 
ronggeng !” menggambarkan sikap Marsusi yang berusaha 
mengancam Kertareja dan istrinya agar mau membawa Srintil 
kehadapannya saat itu juga. 
2) Tokoh Bakar 
Tokoh Bakar merupakan seorang politisi yang memprovokasi 
adanya pemberontakan dan orang yang memanfaatkan kebodohan 
warga Dukuh Paruk demi kepentingan pribadinya. Ia termasuk kedalam 
tokoh bulat karena pada awal kemunculannya ia diceritakan sebagai 
orang baik namun ternyata ia adalah orang yang mengadu domba waga 
Dukuh Paruk. Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
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Masih ada satu pendapat yang amat bersahaja. Bahwa yang 
telah terjadi di Dukuh Paruk tak lebih daripada banyolan sejarah 
yang hanya disebabkan oleh sebuah caping bambu bercat hijau. 
Apabila Dukuh Paruk tidak kelewat bebal, seharusnya mereka 
tahu bahwa Bakar-lah yang merobohkan makam Ki 
Secamenggala. Dengan hanya meninggalkan sebuah caping hijau 
Dukuh Paruk terkecoh. Kemarahnnya tertuju kepada kelompok 
lain dan ronggengnya kembali bergabung dengan Bakar demi 
membayar kesumat kepada kaum caping hijau. Segalanya bisa 
terjadi jauh berbeda bila Ronggeng Dukuh Paruk ketika itu tetap 
meninggalkan kelompok Bakar. (Ronggeng Dukuh Paruk : 243-
244) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Bakar yang diceritakan 
sebagai seorang yang mengadu domba kaum caping hijau dan warga 
Dukuh Paruk demi mendapatkan keuntungan pribadinya. Dalam 
kalimat “Apabila Dukuh Paruk tidak kelewat bebal, seharusnya 
mereka tahu bahwa Bakar-lah yang merobohkan makam Ki 
Secamenggala. Dengan hanya meninggalkan sebuah caping hijau 
Dukuh Paruk terkecoh.” menggambarkan situasi yang membuktikan 
bahwa Bakar lah yang menghancurkan makam namun ia memfitnah 
kaum caping hijau untuk mengadu domba mereka. 
3) Tokoh Bajus 
Tokoh Bajus merupakan seorang pemimpin para pekerja 
pengukur tanah dari Jakarta yang ditugaskan mengukur tanah dekat 
Dukuh Paruk. Ia termasuk kedalam tokoh bulat karena ternyata dia 
memiliki niat buruk dibalik kebaikannya selama ini kepada Srintil. 
Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
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“Anu, Srin. Kamu sudah kuperkenalkan kepada Pak 
Blengur. Percayalah, dia orangnya baik. Aku yakin bila kamu 
minta apa-apa kepadanya, berapapun harganya, akan dia 
kabulkan. Nanti dia akan bermalam di sini. Temanilah dia. 
Temanilah dia, Srin.” 
Srintil tersentak dengan kedua matanya terbelala. Mulutnya 
terbuka dan dadanya turun naik dengan cepat. Kedua tangannya 
bergetar. (Ronggeng Dukuh Paruk : 381) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Bajus yang diceritakan 
sebagai seorang pekerja pengukur tanah dari Jakarta yang pada 
awalnya bersikap baik kepada Srintil dan memperlakukan Srintil 
dengan sopan berbeda halnya dengan lelaki lain yang biasa Srintil 
temui, namun ternyata ia memiliki maksud tersembunyi dari 
kebaikannya selama ini. Dalam kalimat “Percayalah, dia orangnya 
baik. Aku yakin bila kamu minta apa-apa kepadanya, berapapun 
harganya, akan dia kabulkan.” menggambarkan niat buruk Bajus 
kepada Srintil dengan menjual Srintil kepada atasannya agar dia bisa 
memenangkan proyek yang ia incar. 
 
d. Tokoh Statis dan Berkembang 
Tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara esensial tidak 
mengalami perubahan dan atau perkembangan perwatakan sebagai akibat 
adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi. Dalam novel Ronggeng Dukuh 
Paruk yang termasuk tokoh statis adalah Srintil, Rasus, Kertareja, Nyai 
Kertareja. Tokoh-tokoh tersebut termasuk kedalam tokoh statis karena dari 
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awal kemunculannya Srintil dan Rasus merupakan tokoh yang berwatak 
baik, sedangkan Kertareja dan Nyai Kertareja merupakan tokoh yang 
berwatak jahat. Kutipan-kutipan berikut ini menjelaskan mengenai hal itu. 
1) Tokoh Srintil 
Tokoh Srintil merupakan seorang ronggeng cantik yang memiliki 
perawakan yang menarik dan dipercaya sebagai titisan ronggeng. Ia 
termasuk kedalam tokoh statis karena dari awal kemunculannya sampe 
akhir ia merupakan tokoh yang digambarkan memiliki watak yang 
baik. Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Goder yang kini dua tahun dan sudah pintar berjalan bisa 
lebih lama menikmati keibuan Srintil. Siapa mengira bahwa 
antara keduanya hanya dihubungkan oleh naluri dasar seorang 
perempuan dan kebersihan hati seorang bayi. Tubuh Goder yang 
selalu telanjang, gemuk seperti terong. Subur seperti kecambah. 
Bersama Srintil, Goder memperoleh banyak hal yang tidak pernah 
diterima oleh bayi-bayi Dukuh Paruk lainnya. Dia mempunyai 
semua mainan yang bisa dibeli di pasar Dawuan. Kadang Srintil 
bahkan berbuat hal yang berlebihan, misalnya membeli beberapa 
ekor kambing atas nama Goder. Dan sebidang sawah yang dibeli 
Srintil tahun lalu kini tercatat atas nama Goder. (Ronggeng Dukuh 
Paruk : 234) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Srintil yang disimbolkan 
sebagai tokoh yang berwatak baik. Hal itu dapat terlihat dari sifatnya 
yang keibuan dalam mengasuh Goder, padahal ia bukan anak kandung 
Srintil melainkan anak Tampi yang di asuhnya layaknya anak kandung. 
Dalam kalimat “Bersama Srintil, Goder memperoleh banyak hal yang 
tidak pernah diterima oleh bayi-bayi Dukuh Paruk lainnya.” 
menggambarkan betapa sayangnya Srintil kepada Goder, ia 
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memberikan banyak hal yang tidak bisa didapatkan oleh bayi-bayi lain 
di Dukuh Paruk. 
2) Tokoh Kertareja 
Tokoh Kertareja merupakan seorang dukun ronggeng yang 
melatih calon ronggeng sehingga pantas untuk menjadi seorang 
ronggeng yang sesungguhnya. Ia merupakan tokoh yang berperan 
penting dalam proses Srintil menjadi seorang ronggeng, ia yang 
mengajari Sintil bagaimana cara menjadi ronggeng. Ia juga yang 
memperkenalkan Srintil secara resmi sebagai seorang ronggeng 
kepada warga Dukuh Paruk. Dalam novel tersebut tokoh Kertareja 
termasuk kedalam tokoh statis karena dari awal kemunculannya tokoh 
Kertareja disimbolkan sebagai tokoh yang berwatak jahat. Berikut 
kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Kertareja mengeluarkan botol-botol dari lemari. Sebuah 
masih penuh berisi ciu. Sebuah lagi hanya berisi seperempatnya. 
Isi botol kedua ditambah dengan air tempayan sehingga penuh. 
Kepada istrinya yang datang membawa dua buah cangkir, 
Kertareja memerintahkan menghidangkan minuman keras itu 
kepada Sulam dan Dower. (Ronggeng Dukuh Paruk : 73) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Kertareja yang disimbolkan 
sebagai tokoh yang berwatak jahat karena ia memanfaatkan Srintil 
demi kepentingan pribadinya. Dalam kalimat “Sebuah masih penuh 
berisi ciu. Sebuah lagi hanya berisi seperempatnya.” menggambarkan 
sifat Kertareja yang licik dengan membuat salah satu pemuda yang 
ingin memenangkan sayembara bukak klambu mabuk dan tidak sadar, 
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sehingga ia bisa mengelabuinya tanpa harus kehilangan uang panjar 
dari salah satu pemuda tersebut. 
 
Sedangkan tokoh berkembang adalah tokoh cerita yang 
mengalami perubahan dan perkembangan perwatakan sejalan dengan 
perkembangan (dan perubahan) peristiwa dan plot yang dikisahkan. Dalam 
novel Ronggeng Dukuh Paruk yang termasuk tokoh berkembang adalah 
Srintil, Rasus, Bajus, Bakar. Tokoh-tokoh tersebut merupakan tokoh-tokoh 
yang mengalami perubahan watak seiring dengan berjalannya cerita.  
Srintil yang dahulu sangat ingin menjadi ronggeng namun setelah 
berbagai peristiwa yang kurang menyenangkan akhirnya dia tidak ingin 
menjadi ronggeng lagi dan memilih untuk menjadi wanita biasa yang 
berkeinginan memiliki keluarga kecil. Rasus yang dahulu adalah pemuda 
desa yang hidup dalam kemiskinan dan kebodohan berubah menjadi 
seorang tentara yang gagah berani setelah bergabung dengan kelompok 
tentara. Bajus seorang priyayi dari Jakarta yang memperlakukan Srintil 
dengan baik, tidak seperti laki-laki lain yang hanya menginginkan tubuh 
Srintil saja ternyata mempunyai niat jahat dengan menjual Srintil kepada 
atasannya agar bisa mendapatkan pekerjaan yang dia inginkan. Bakar, 
sosok politisi yang terlihat baik tetapi di balik kebaikannya ternyata 
memiliki niat jahat untuk memanfaatkan warga Dukuh Paruk untuk 
memberontak. Tokoh-tokoh tersebut menunjukkan terjadinya perubahan 
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watak seiring dengan berjalannya cerita dalam novel tersebut. Kutipan-
kutipan berikut ini menjelaskan mengenai hal itu. 
1) Tokoh Rasus 
Tokoh Rasus merupakan seorang pemuda yang berasal dari 
Dukuh Paruk, sebuah desa terpencil yang warganya hidup miskin 
namun terkenal dengan kesenian ronggengnya. Perannya dalam novel 
cukup mempengaruhi jalannya cerita, ia berperan sebagai sosok 
pemuda yang mencintai Srintil. Namun kisah cinta mereka tidak 
berjalan lancar karena Srintil yang akan di angkat menjadi ronggeng. 
Kepergian Rasus dari Dukuh Paruk cukup mengguncang hati Srintil. 
Dalam novel tersebut Rasus yang dahulu adalah pemuda desa yang 
hidup dalam kemiskinan dan kebodohan berubah menjadi seorang 
tentara yang gagah berani setelah bergabung dengan kelompok 
tentara. Ia termasuk kedalam tokoh berkembang karena ia mengalami 
perubahan seiring berjalannya cerita. Berikut kutipan yang 
menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Orang-orang Dukuh Paruk keluar dan berkumpul di rumah 
Kertareja. Dengan obor mereka disuruh oleh Sersan Slamet 
mengumpulkan empat mayat. Di hadapan orang banyak Sersan 
Slamet memujiku sebagai seorang pemberani. Tentara itu tidak 
tahu aku paling takut melihat darah. “Rasus sangat pantas menjadi 
tentara. Saya akan berusaha agar dia diangkat secara resmi 
menjadi anggota kesatuan saya,” kata Sersan Slamet yang 
disambut dengan gumam orang-orang Dukuh Paruk. (Ronggeng 
Dukuh Paruk : 102-103) 
 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Rasus yang diceritakan 
sebagai pemuda desa yang berani melawan perampok sehingga Sersan 
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Slamet akan mengangkatnya sebagai tentara. Dalam kalimat “Rasus 
sangat pantas menjadi tentara. Saya akan berusaha agar dia diangkat 
secara resmi menjadi anggota kesatuan saya,” menggambarkan bahwa 
sosok Rasus yang semula hanya pemuda desa biasa dapat berubah 
menjadi seorang tentara yang gagah karena keberaniannya dalam 
menumpas perampok yang menyerang Dukuh Paruk. 
2) Tokoh Bajus 
Tokoh Bajus merupakan seorang pemimpin para pekerja 
pengukur tanah dari Jakarta yang ditugaskan mengukur tanah dekat 
Dukuh Paruk. Ia termasuk kedalam tokoh berkembang karenaia 
mengalami perubahan seiring berjalnnya cerita. Ia yang semula 
bersikap baik kepada Srintil ternyata memiliki niat buruk dibalik 
kebaikannya selama ini kepada Srintil. Berikut kutipan yang 
menjelaskan mengenai hal tersebut. 
“Anu, Srin. Kamu sudah kuperkenalkan kepada Pak 
Blengur. Percayalah, dia orangnya baik. Aku yakin bila kamu 
minta apa-apa kepadanya, berapapun harganya, akan dia 
kabulkan. Nanti dia akan bermalam di sini. Temanilah dia. 
Temanilah dia, Srin.” 
Srintil tersentak dengan kedua matanya terbelala. Mulutnya 
terbuka dan dadanya turun naik dengan cepat. Kedua tangannya 
bergetar. (Ronggeng Dukuh Paruk : 381) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Bajus yang diceritakan 
memiliki maksud tertentu di balik kebaikan hatinya selama ini kepada 
Srintil. Ia ternyata hanya memanfaatkan Srintil agar proyek yang ia 
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jalani berjalan dengan lancar. Dalam kalimat “Percayalah, dia 
orangnya baik. Aku yakin bila kamu minta apa-apa kepadanya, 
berapapun harganya, akan dia kabulkan.” Menggambarkan sifat Bajus 
yang memiliki maksud tersembunyi dibalik kebaikannya selama ini 
dengan meminta Srintil menemani atasannya untuk mendapatkan 
proyek yang ia incar. 
e. Tokoh Tipikal dan Netral 
Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya sedikit ditampilkan 
keadaan individualitasnya, dan lebih banyak ditonjolkan kualitas pekerjaan 
atau kebangsaannya, atau sesuatu yang lain yang lebih bersifat mewakili. 
Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk yang termasuk tokoh tipikal adalah 
Rasus karena tokoh tersebut sesuai dengan penggambaran seorang tentara 
yang gagah berani. Kutipan-kutipan berikut ini menjelaskan mengenai hal 
itu. 
1) Rasus 
Tokoh Rasus merupakan seorang pemuda yang berasal dari 
Dukuh Paruk, sebuah desa terpencil yang warganya hidup miskin 
namun terkenal dengan kesenian ronggengnya. Perannya dalam novel 
cukup mempengaruhi jalannya cerita, ia berperan sebagai sosok 
pemuda yang mencintai Srintil. Namun kisah cinta mereka tidak 
berjalan lancar karena Srintil yang akan di angkat menjadi ronggeng. 
Kepergian Rasus dari Dukuh Paruk cukup mengguncang hati Srintil. 
Rasus yang saat hanya seorang pemuda desa biasa berubah menjadi 
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seorang tentara yang gagah berani setelah bertemu dengan Sersan 
Slamet (pemimpin kelompok tentara yang ditemui Rasus). Berikut 
kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Penjahat yang berdiri di belakang rumah kelihatan gelisah. 
Aku mencari sesuatu di tanah. Sebuah batu sudah cukup. Tetapi 
yang kutemukan sebatang gagang pacul. Ketika perampok itu 
membelakangiku, aku maju dengan hati-hati. Pembunuhan 
kulakukan untuk kali pertama. Aku tidak biasa melihat orang 
terkapar di tanah. Aku belum pernah melihat bagaimana seorang 
manusia meregang nyawa. Pengalaman pertama itu membuat aku 
gemetar. Dan siap lari andaikata tidak tertahan oleh keadaan. Aku 
mendengar langkah mendekat. Cepat aku mengambil senjata 
milik orang yang sudah kubunuh. Sebuah thomson yang 
tangkainya sudah diganti dengan kayu buatan sendiri. Tak 
mengapa. Senajata yang telah terkokang itu kugunakan untuk 
pembunuhan kali kedua. (Ronggeng Dukuh Paruk : 101-102) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Rasus yang diceritakan 
sebagai gambaran dari seorang tentara yang gagah berani. Ia mampu 
melawan perampok walaupun saat itu ia hanya menggunakan alat 
seadanya yang ia temukan untuk melawan perampok. Dalam kalimat 
“Aku mencari sesuatu di tanah. Sebuah batu sudah cukup. Tetapi yang 
kutemukan sebatang gagang pacul. Ketika perampok itu 
membelakangiku, aku maju dengan hati-hati. Pembunuhan kulakukan 
untuk kali pertama.” menggambarkan keberanian Rasus dalam 
menghadapi perampok yang ia temui walaupun hanya berbekal senjata 
seadanya. 
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Sedangkan tokoh netral adalah tokoh cerita yang bereksistensi 
demi cerita itu sendiri. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk yang 
termasuk tokoh netral adalah Santayib karena tokoh ini hanya 
digambarkan dalam kenangan warga Dukuh Paruk akibat tragedi Tempe 
Bongkrek. Kutipan-kutipan berikut ini menjelaskan mengenai hal itu. 
1) Tokoh Santayib 
Tokoh Santayib merupakan tokoh ayah dari Srintil yaang juga 
seorang pedagang tempe bongkrek yang dituduh sebagai penyebab 
terjadinya tragedi tempe bongkrek yang mengakibatkan banyak warga 
desa yang keracunan dan meninggal, termasuk orang tua Srintil dan 
Rasus. Santayib termasuk kedalam tokoh netral karena tokoh tersebut 
hanya digambarkan dalam kenangan warga Dukuh Paruk akibat tragedi 
tempe bongkrek. Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal 
tersebut. 
Secara mencolok Santayib memasukkan bongkrek ke dalam 
mulutnya. Tanpa mengunyah, makanan itu cepat ditelannya. Pada 
mulanya, istri Santayib terpana. Tetapi rasa setia kawan 
menyuruhnya segera bertindak. Sambil membopong Srintil, 
perempuan itu ikut mengambil bongkrek dari tangan Santayib dan 
langsung menelannya. 
Sejenak Sakarya terbelalak. Di depan matanya sendiri 
Sakarya melihat anak dan menantunya menentang racun. Tergagap 
laki-laki tua itu meratap. (Ronggeng Dukuh Paruk : 26-27) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Santayib yang diceritakan 
sebagai kenangan pahit tragedi tempe bongkrek yang menewaskan 
sebagian warga Dukuh Paruk saat itu. Dalam kalimat “Secara 
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mencolok Santayib memasukkan bongkrek ke dalam mulutnya.” 
menggambarkan kondisi Santayib yang tidak terima di tuduh dan 
secara terbuka ingin membuktikan bahwa bukan tempenya bukan 
penyebab terjadinya malapetaka ini, namun tempe itulah yang juga 
mengantarkannya ke gerbang kematian. 
 
2. Karakter Tokoh dalam novel Rongggeng Dukuh Paruk 
Karakter merupakan sifat ataupun watak yang dimiliki oleh seseorang. 
Dalam sebuah cerita, karakter merupakan satu kesatuan yang tidak bisa lepas 
dari tokoh, tokoh yang tidak memiliki karakter maka tidak akan terlihat 
menarik maupun mewakili jalannya alur dalam cerita tersebut. Seorang tokoh 
haruslah memiliki karakter yang kuat sehingga alur cerita dapat terlihat lebih 
menarik. Karakter juga dapat membedakan antara tokoh satu dengan tokoh 
yang lain, sehingga pembaca dapat memahami mana tokoh yang baik dan 
mana tokoh yang kurang baik. Karakter tokoh dalam novel dapat dilihat dari 
dialog antar tokoh maupun tingkah laku yang ditampilkan tokoh dalam cerita 
tersebut. 
Pada bagian ini penulis akan mendeskripsikan tokoh-tokoh yang ada 
dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk yaitu Srintil, Rasus, Sakarya, Kertareja, 
Sakum, Nyai Kertareja, Santayib, Dower, Sulam, Siti, Sersan Slamet, Kopral 
Pujo, Marsusi, Tampi, Goder, Sentika, Waras, Bakar, Darman, Bajus, Tamir, 
Blengur. 
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a.  Srintil 
Srintil merupakan seorang ronggeng cantik yang memiliki 
perawakan yang menarik dan dipercaya sebagai titisan ronggeng. Dalam 
novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Srintil digambarkan sebagai 
seorang ronggeng yang bersahabat, dewasa, perhatian, agresif, keibuan. 
1) Bersahabat 
Bersahabat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
berkawan ataupun berteman.  
Ketiganya patuh. Ceria di bawah pohon nangka itu berlanjut 
sampai matahari menyentuh garis cakrawala. Sesungguhnya Srintil 
belum hendak berhenti menari. Namun Rasus berkeberatan karena 
ia harus menggiring tiga ekor kambingnya pulang ke kandang. 
Pada akhir permainan, Rasus, Warta dan Darsun minta upah. Kali 
ini mereka yang berebut menciumi pipi Srintil. Perawan kecil itu 
melayani bagaimana laiknya seorang ronggeng. Sebelum berlari 
pulang, Srintil minta jaminan besok hari Rasus dan dua temannya 
akan bersedia kembali bermain bersama. (Ronggeng Dukuh Paruk : 
14) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Sebelum berlari pulang, Srintil 
minta jaminan besok hari Rasus dan dua temannya akan bersedia 
kembali bermain bersama.” menunjukkan sikap Srintil yang bersahabat 
dan ingin bermain bersama Rasus dan kedua temannya kembali. 
2) Dewasa 
Dewasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
sampai umur, akil balig ( bukan anak-anak atau remaja lagi ) artinya 
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seseorang yang memilki pemikiran yang matang, bisa 
mempertanggungjawabkan apa yang sudah ia lakukan. 
Aneh, ternyata selama setahun penuh aku belum juga 
menginjakkan kaki ke Dukuh Paruk. Bagiku bila mendengar Nenek 
masih mengiris-ngiris singkong untuk membuat geplek serta pergi 
ke tanah kosong untuk buat menggembala kambing, itu sudah 
cukup. Pasar Dawuan selama setahun itu sekali-sekali menjadi 
tempat pertemuanku dengan Srintil. Terkadang Srintil mengajakku 
ke sebuah rumah tidak jauh dari Pasar Dawuan. Meskipun Srintil 
selalu marah jika disebut sundal, tetapi dia tau betul setiap rumah 
yang bisa disewa untuk pebuatan cabul Dia membuktikan kata-
katanya bahwa dariku dia tidak mengharapkan uang. Bahkan suatu 
ketika dia berceloteh tentang bayi, tentang perkawinan. (Ronggeng 
Dukuh Paruk : 89) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Dia membuktikan kata-katanya 
bahwa dariku dia tidak mengharapkan uang. Bahkan suatu ketika dia 
berceloteh tentang bayi, tentang perkawinan.” menggambarkan tentang 
kedewasaan Srintil yang sudah memikirkan masa depan tentang 
keinginan Srintil untuk menikah dan memiliki bayi dengan Rasus. 
3) Perhatian 
Perhatian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memilki arti 
ihwal memperhatikan, apa yang diperhatikan, minat artinya seseorang 
yang memiliki perhatian maka ia berarti memiliki minat terhadap 
sesuatu sehingga ia akan lebih memperhatikan. 
“Engkau mau ke mana, Rasus ?” kata Srintil. 
“Pulang.” 
“Jadi engkau mau pulang ?” 
“Ya.” 
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“Jadi engkau mau pulang, Rasus ? Di luar masih grimis,” 
ujar Srintil dari belakangku.  
(Ronggeng Dukuh Paruk : 56) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Jadi engkau mau pulang, Rasus ? 
Di luar masih grimis,” ujar Srintil dari belakangku.” menunjukkan 
bahwa Srintil memberikan perhatian kepada Rasus dengan 
mengingatkan bahwa diluar masih grimis agar Rasus tidak kehujanan 
saat pulang. 
4) Agresif 
Agresif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
cenderung (ingin) menyerang sesuatu yang dipandang sebagai hal atau 
situasi yang mengecewakan, menghalangi, atau menghambat. 
Kemudian Srintil merangkulku. Aku tahu dia sedang 
mengucapkan terima kasih. Ulahnya tidak kucegah. Juga aku tetap 
diam ketika Srintil mulai menciumi pipiku. Tak kuduga sama sekali 
bahwa ketika melakukan tindakan itu Srintil tak sedikit pun merasa 
canggung. Tampaknya dia sudah terbiasa. Dalam hati aku bertanya, 
kapankah Srintil belajar cium mencium ? Atau begitukah 
seharusnya seorang ronggeng ? Meski dia baru berusia sebelas 
tahun ? (Ronggeng Dukuh Paruk : 43) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Kemudian Srintil merangkulku. Aku 
tahu dia sedang mengucapkan terima kasih. Ulahnya tidak kucegah. 
Juga aku tetap diam ketika Srintil mulai menciumi pipiku. Tak kuduga 
sama sekali bahwa ketika melakukan tindakan itu Srintil tak sedikit pun 
merasa canggung.” menggambarkan tokoh Srintil yang sangat agresif 
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mencium Rasus sebagai ucapan terima kasih atas keris yang ia berikan 
kepadanya padahal saat itu usianya masih sangat muda. 
5) Keibuan 
Keibuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
bersifat seperti ibu. Ia memilki sifat kasih sayang seorang ibu. 
Goder yang kini dua tahun dan sudah pintar berjalan bisa 
lebih lama menikmati keibuan Srintil. Siapa mengira bahwa antara 
keduanya hanya dihubungkan oleh naluri dasar seorang perempuan 
dan kebersihan hati seorang bayi. Tubuh Goder yang selalu 
telanjang, gemuk seperti terong. Subur seperti kecambah. Bersama 
Srintil, Goder memperoleh banyak hal yang tidak pernah diterima 
oleh bayi-bayi Dukuh Paruk lainnya. Dia mempunyai semua 
mainan yang bisa dibeli di pasar Dawuan. Kadang Srintil bahkan 
berbuat hal yang berlebihan, misalnya membeli beberapa ekor 
kambing atas nama Goder. Dan sebidang sawah yang dibeli Srintil 
tahun lalu kini tercatat atas nama Goder. (Ronggeng Dukuh Paruk : 
234) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Bersama Srintil, Goder memperoleh 
banyak hal yang tidak pernah diterima oleh bayi-bayi Dukuh Paruk 
lainnya.” menggambarkan bahwa Srintil memiliki sifat keibuan, 
terutama kepada Goder, bayi tetangganya. Ia sangat menyayangi Goder 
layaknya anak kandungnya sendiri, ia begitu memanjakan Goder 
dengan memberikan banyak mainan dan bahkan kambing serta sawah 
untuk bayi berumur  tahun itu. 
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b. Rasus 
Rasus merupakan tokoh tambahan yang digambarkan sebagai 
seorang pemuda dari Dukuh Paruk yang terkenal dengan daerahnya yang 
terpencil dan  tradisi ronggengnya yang menjadi kebanggaan warga Dukuh 
Paruk. Namun setelah bergabung dengan kelompok tentara, Rasus telah 
menjadi seorang tentara yang gagah berani bukan lagi sebagai pemuda 
desa yang hidup dalam kemiskinan. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karakter Rasus digambarkan sebagai pemuda yang bersahabat, 
pendendam, pemberani, penyayang, dan pekerja keras. 
1) Bersahabat  
Bersahabat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
berkawan ataupun berteman.  
Di tepi kampung, tiga anak laki-laki sedang bersusah payah 
mencabut sebatang singkong. Namun ketiganya masih terlampau 
lemah untuk mengalihkan cengkraman akar ketela yang terpendam 
dalam tanah kapur. Kering dan membatu. Mereka terengah-engah , 
namun batang singkong itu tetap tegak di tempatnya. Ketiganya 
hampir putus asa seandainya salah seorang anak diantara mereka 
tidak menemukan akal. (Ronggeng Dukuh Paruk : 10) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Di tepi kampung, tiga anak laki-laki 
sedang bersusah payah mencabut sebatang singkong.”  menggambarkan 
sifat bersahabat Rasus saat berusaha bersama-sama temannya untuk 
mengambil singkong ditanah yang keras. Mereka bekerja sama untuk 
mendapatkan singkong yanag mereka inginkan. 
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2) Pendendam 
Pendendam menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
sebagai orang yang suka menyimpan dendam kepada orang lain. Ia 
merasa perlakuan buruk yang ia terima harus dirasakan juga oleh orang 
yang telah memberikan perlakuan buruk tersebut padanya. 
Kuterima amplop itu dari tangan Nyai Sakarya untuk 
kulempar kembali ke atas meja. Isinya lembar lima ribuan yang 
masih baru-baru berhamburan ke lantai. Aneh, tak seorang pun 
tertarik untuk melihatnya. Semua orang memandang wajahku. 
Apakah mereka mengerti nama Bajus telah menusuk telingaku 
hingga ke benak ?  (Ronggeng Dukuh Paruk : 400) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Apakah mereka mengerti nama Bajus 
telah menusuk telingaku hingga ke benak ?” menggambarkan tokoh 
Rasus yang dendam terhadap tokoh Bajus yang sudah membuat Srintil 
menjadi sakit karena terlalu kecewa atas perilaku baik Bajus yang 
ternyata memiliki niat yang buruk di dalamnya. 
3) Pemberani  
Pemberani menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
sebagai orang yang memiliki sifat berani. Ia tidak takut pada hal-hal 
yang mungkin ditakuti oleh orang lain. 
Penjahat yang berdiri di belakang rumah kelihatan gelisah. 
Aku mencari sesuatu di tanah. Sebuah batu sudah cukup. Tetapi 
yang kutemukan sebatang gagang pacul. Ketika perampok itu 
membelakangiku, aku maju dengan hati-hati. Pembunuhan 
kulakukan untuk kali pertama. Aku tidak biasa melihat orang 
terkapar di tanah. Aku belum pernah melihat bagaimana seorang 
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manusia meregang nyawa. Pengalaman pertama itu membuat aku 
gemetar. Dan siap lari andaikata tidak tertahan oleh keadaan. Aku 
mendengar langkah mendekat. Cepat aku mengambil senjata milik 
orang yang sudah kubunuh. Sebuah thomson yang tangkainya 
sudah diganti dengan kayu buatan sendiri. Tak mengapa. Senajata 
yang telah terkokang itu kugunakan untuk pembunuhan kali kedua. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 101-102) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Aku mencari sesuatu di tanah. 
Sebuah batu sudah cukup. Tetapi yang kutemukan sebatang gagang 
pacul. Ketika perampok itu membelakangiku, aku maju dengan hati-
hati. Pembunuhan kulakukan untuk kali pertama.” menggambarkan 
sikap berani tokoh Rasus yang berusaha melawan para perampok yang 
menyerang Dukuh Paruk walaupun dia tidak memiliki senjata apapun 
untuk melawannya, hanya sebatang gagang pacul yang ia gunakan 
untuk membunuh para perampok tersebut. 
4) Penyayang 
Penyayang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
sebagai orang yang penuh kasih sayang. Ia selalu bersikap baik dn 
penuh kasih sayang terhadap orang-orang yang ia sayangi. 
Srintil mengikutiku ketika aku berjalan menuju rumah 
nenek. Ah, semakin tua nenekku. Kurus dan makin bungkuk. 
Kasian, Nenek tidak bisa banyak bertanya kepadaku. Linglung dia. 
Tetapi aku merangkulnya sambil berseru berulang-ulang menyebut 
namaku sendiri. “Aku Rasus, Nek.” (Ronggeng Dukuh Paruk : 103) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Kasian, Nenek tidak bisa banyak 
bertanya kepadaku. Linglung dia. Tetapi aku merangkulnya sambil 
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berseru berulang-ulang menyebut namaku sendiri. “Aku Rasus, Nek.” 
menggambarkan bahwa ia sangat menyayangi sang nenek dan merasa 
kasian kepada sang nenek yang semakin tua dan harus hidup sebatang 
kara karena harus ditinggal Rasus bertugas sebagai tentara. Ia 
menunjukkan kasih sayangnya kepada sang nenek dengan merangkul 
sang nenek dan membisikkan namanya berulang kali agar sang nenek 
dapat mengenalinya. 
5) Pekerja keras 
Pekerja keras yaitu orang yang selalu bersemangat dalam 
melakukan pekerjaannya. Ia tidak mudah menyerah oleh beban yang ia 
hadapi. 
Karena merasa bangga bekerja dengan sekelompok tentara, 
maka aku mampu mengeluarkan tenaga lebih dari biasanya. Bila 
mereka mengangkat peti itu satu-satu, aku mengangkatnya 
sekaligus dua buah dipundakku. Dalam waktu sekian menit mereka 
hanya bisa membawa sebuah barang dari truk ke markas. Tetapi 
dalam waktu yang sama aku telah dua kali hilir-mudik. Rupanya 
Sersan Slamet mencatat hal itu. (Ronggeng Dukuh Paruk : 91-92) 
 
Dari kutipan diatas, kalimat “Bila mereka mengangkat peti itu satu-
satu, aku mengangkatnya sekaligus dua buah dipundakku.” 
menunjukkan sikap Rasus yang pekerja keras saat mengangkut barang 
dari truk menuju markas. Hal itu dapat dilihat dari keinginannya yang 
sekaligus membawa dua barang dalam sekali angkut. 
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c. Sakarya 
Sakarya merupakan kakek dari Srintil, seorang ronggeng 
kebanggaan warga Dukuh Paruk. Sakarya juga merupakan tetua dari warga 
Dukuh Paruk dan dianggap sebagai seseorang yang disegani di Dukuh 
Paruk, hampir semua orang percaya dengan perkataan Sakarya. Ia juga 
yang menjadikan Srintil sebagai ronggeng karena ia beranggapan bahwa 
dalam diri Srintil telah berada indang atau roh leluhur yang menjadikan 
Srintil pantas untuk menjadi ronggeng. Dalam novel Ronggeng Dukuh 
Paruk karakter Sakarya digambarkan sebagai kakek Srintil yang 
penyayang dan kolot. 
1) Penyayang 
Penyayang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
sebagai orang yang penuh kasih sayang. Ia selalu bersikap baik dn 
penuh kasih sayang terhadap orang-orang yang ia sayangi. 
Sakarya terbatuk dan mengangguk. 
“ Ya, Tetapi sampean berdua harus berusaha membawa 
kembali Srintil. Kalian harus menemukan Srintil di mana pun 
sekarang dia berada.”  
“Baik. Aku sanggup mencari dan menemukan Srintil,” kata 
Nyai Sakarya . 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 124) 
 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “ Ya, Tetapi sampean berdua harus 
berusaha membawa kembali Srintil. Kalian harus menemukan Srintil di 
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mana pun sekarang dia berada.” menunjukkan kekhawatiran Sakarya 
yang belum menemukan keberadaan cucunya Srintil. 
2) Kolot 
Kolot menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  memiliki arti tidak 
modern, kuno, tua. Pemikiran yang dimiliki masih belum berkembang 
mengikuti zaman, masih terpaku dengan aturan adat istiadat nenek 
moyang terdahulu. 
Hanya Sakarya yang tanggap. Kakek Srintil itu percaya 
penuh roh Ki Secamenggala telah memasuki tubuh Kertareja dan 
ingin bertayub. Maka Sakarya cepat berseru, 
“Pukul kembali gendang dan calung. Ki Secamenggala 
ingin bertayub. Srintil, ayo menari lagi. Layani Ki Secamenggala.” 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 47) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Hanya Sakarya yang tanggap. Kakek 
Srintil itu percaya penuh roh Ki Secamenggala telah memasuki tubuh 
Kertareja dan ingin bertayub.” menggambarkan sifat Sakarya yang 
masih kolot karena masih mempercayai roh yang merasuki tubuh 
Kertareja adalah roh nenek moyangnya yang ingin ikut bertayub. 
d. Kertareja 
Kertareja merupakan seorang dukun ronggeng yang melatih calon 
ronggeng sehingga pantas untuk menjadi seorang ronggeng yang 
sesungguhnya. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Kertareja 
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digambarkan sebagai seorang dukun ronggeng yang kolot, serta materialis 
dan licik. 
1) Kolot 
Kolot menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  memiliki arti tidak 
modern, kuno, tua. Pemikiran yang dimiliki masih belum berkembang 
mengikuti zaman, masih terpaku dengan aturan adat istiadat nenek 
moyang terdahulu. 
Beberapa hari kemudian Sakarya dan Kertareja selalu 
mengintip Srintil menari di bawah pohon nangka. Kedua laki-laki 
tua itu sengaja membiarkan Srintil menari sepuas hatinya, diiringi 
calung mulut oleh Rasus dan kedua kawaannya. 
Kertareja percaya akan cerita Sakarya. Srintil telah 
kemasukan indang ronggeng. ( Ronggeng Dukuh Paruk : 17) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Kertareja percaya akan cerita 
Sakarya. Srintil telah kemasukan indang ronggeng.” menggambarkan 
sifat Kertareja yang masih kolot karena mempercayai bahwa 
kemampuan Srintil meronggeng di karenakan ia kemasukan indang 
ronggeng bukan karena bakat yang Srintil miliki dalam menari dan 
menyanyi. 
2) Materialis 
Materialis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
orang yang mementingkan kebendaan (harta, uang, dan sebagainya). 
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“ Tetapi ringgit emas bisa masuk saku celana. Bagus, tidak 
kotor, dan aku takkan disusahkannya dengan urusan kandang, 
rumput serta bau busuk,” ujar Kertareja sambil membuang muka. 
“Kau memang benar, Kek. Tetapi bila dua bauh rupiah 
perak yang kujadikan panjar menjadi milikmu, kukira pemberianku 
cukup, lebih dari cukup. Bagaimana ? (Ronggeng Dukuh Paruk : 
70) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “ Tetapi ringgit emas bisa masuk saku 
celana. Bagus, tidak kotor, dan aku takkan disusahkannya dengan 
urusan kandang, rumput serta bau busuk,” ujar Kertareja sambil 
membuang muka. menunjukkan sifat Kertareja yang materialis, dia 
masih tetap menginginkan emas padahal bayaran yang sudah ia terima 
lebih dari cukup. 
3) Licik 
Licik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memilki arti banyak 
akal yang buruk, pandai menipu, culas dan curang. 
Kertareja mengeluarkan botol-botol dari lemari. Sebuah 
masih penuh berisi ciu. Sebuah lagi hanya berisi seperempatnya. Isi 
botol kedua ditambah dengan air tempayan sehingga penuh. 
Kepada istrinya yang datang membawa dua buah cangkir, Kertareja 
memerintahkan menghidangkan minuman keras itu kepada Sulam 
dan Dower. (Ronggeng Dukuh Paruk : 73) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Isi botol kedua ditambah dengan air 
tempayan sehingga penuh.” menunjukkan kelicikan seorang Kertareja 
dengan memberikan satu botol ciu yang terisi penuh kepada Sulam agar 
Sulam benar-benar mabuk dan kehilangan kesadarannya sehingga tidak 
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tahu bahwa yang tidur bersamanya adalah Nyai Kertareja bukannya 
Srintil dan memberikan satu botol ciu yang telah dicampur air kepada 
Dower agar Dower tidak terlalu mabuk dan bisa tidur bersama Srintil. 
Hal itu ia lakukan agar mendapatkan semua harta yang ditawarkan 
Dower dan Sulam. 
e. Sakum 
Sakum merupakan seorang penabuh gendang buta yang selalu 
mengiringi ronggeng pada setiap pementasannya. Dalam novel Ronggeng 
Dukuh Paruk karakter Sakum digambarkan sebagai penabuh gendang buta 
yang pantang menyerah. 
1) Pantang Menyerah 
Pantang menyerah yaitu orang yang tidak mudah menyerah, ia 
selalu berusaha meraih apa yang ia inginkan. 
Sakum, dengan mata buta mampu mengikuti secara 
seksama pagelaran ronggeng. Seperti seorang awas, Sakum dapat 
mengeluarkan seruan cabul tepat pada saat ronggeng 
menggerakkan pinggul ke depan dan ke belakang. Pada detik 
ronggeng membuat gerakan birahi mulut Sakum meruncing, lalu 
keluar suaranya yang terkenal : Cesss ! Orang mengatakan, tanpa 
Sakum setiap pentas ronggeng tawar rasanya. (Ronggeng Dukuh 
Paruk : 17) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Sakum, dengan mata buta mampu 
mengikuti secara seksama pagelaran ronggeng.” menggambarkan sifat 
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Sakum yang pantang menyerah hanya karena ia buta. Ia tetap bisa 
mengikuti pagelarang ronggeng layaknya orang normal. 
f. Nyai Kertareja 
Nyai Kertareja merupakan istri dari Kertareja yang bekerja juga 
sebagai dukun ronggeng yang bertugas merawat kecantikan dari seorang 
ronggeng. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Nyai Kertareja 
digambarkan sebagai istri dukun ronggeng yang materialis, licik, pandai 
mempengaruhi dan kolot. 
1) Materialis 
Materialis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
orang yang mementingkan kebendaan (harta, uang, dan sebagainya). 
“Inilah susahnya momong seorang ronggeng cantik tetapi 
masih kekanak-kanakan. Bayangkan, Pak. Srintil sedang menuntut 
kalung seperti yang dipakai oleh istri Lurah Pecikalan, sebuah 
rantai emas seberat seratus gram dengan bandul berlian. Seorang 
priyayi seperti sampean, kalau mau tentu bisa memenuhi keinginan 
Srintil itu. Nah, bagaimanakah dengan kami yang melarat ini. Oh, 
Srintil. Mentang-mentang cantik mudah saja memberi beban berat 
kepada kami.” (Ronggeng Dukuh Paruk : 122) 
 
Dari kutipan diatas, kalimat “Bayangkan, Pak. Srintil sedang 
menuntut kalung seperti yang dipakai oleh istri Lurah Pecikalan, sebuah 
rantai emas seberat seratus gram dengan bandul berlian.” menunjukkan 
bahwa Nyai Kertareja sedang meminta kalung emas kepada Marsusi 
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dengan memanfaatkan Srintil sebagai bahan agar Marsusi mau 
membelikan kalung kepada Srintil. 
2) Licik  
Licik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
banyak akal yang buruk, pandai menipu, culas dan curang. 
Oleh suaminya Nyai Kertareja disuruh melayani Sulam 
yang sedang hilang ingatan. Soal bertayub tak usah ditanyakan 
kepada istri dukun ronggeng itu. Dia sangat berpengalaman. 
Jadilah. Teringat masa mudanya, maka Nyai Kertareja melayani 
Sulam dengan sepenuh hati. Dia membiarkan dirinya dibawa 
berjoged, bahkan diciumi oleh Sulam. (Ronggeng Dukuh Paruk : 
74-75) 
 
Dari kutipan diatas, kalimat “Oleh suaminya Nyai Kertareja 
disuruh melayani Sulam yang sedang hilang ingatan.” menggambarkan 
kelicikan Nyai Kertareja yang ikut membantu suaminya agar mereka  
dapat memperoleh kedua uang panjar tersebut tanpa harus kehilangan 
salah satunya. 
3) Pandai mempengaruhi 
Pandai mempengaruhi yaitu kemampuan untuk membujuk 
seseorang untuk mengikuti perintah yang ia berikan. 
Ketika suatu malam Marsusi muncul kembali di Dukuh 
Paruk, tibalah saat bagi Nyai Kertareja meminta Srintil kembali 
kepada kebiasaan semula. Dalam mempengaruhi Srintil, Nyai 
Kertareja menggunakan segala kemampuan karena dia tahu 
Marsusi pastilah membawa kalung emas seratus gram dengan 
bandul berlian. Perhiasan seperti milik istri Lurah Pecikalan itu 
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telah lama menjadi buah mimpinya. Tetapi kepada Marsusi dia 
mengatakan Srintil-lah yang menginginkannya. ( Ronggeng Dukuh 
Paruk : 140) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Dalam mempengaruhi Srintil, Nyai 
Kertareja menggunakan segala kemampuan karena dia tahu Marsusi 
pastilah membawa kalung emas seratus gram dengan bandul berlian.” 
menunjukkan sifat Nyai Kertareja yang pandai mempengaruhi demi 
mencapai tujuannnya. Dia melakukan segala cara agar Srintil mau 
menerima Marsusi agar dia bisa mendapatkan kalung berlian dari 
Marsusi dengan memanfaatkan Srintil. 
4) Kolot  
Kolot menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  memiliki arti tidak 
modern, kuno, tua. Pemikiran yang dimiliki masih belum berkembang 
mengikuti zaman, masih terpaku dengan aturan adat istiadat nenek 
moyang terdahulu. 
Mantra-mantra dibacakan oleh Nyai Kartareja, ditiupkan ke 
ubun-ubun Srintil. Kemudian tubuh perawan itu mulai diguyur air 
kembang, gayung demi gayung. Sementara itu orang-orang Dukuh 
Paruk lainnya hanya menonton. Srintil menjadi pusat perhatian. 
Rombongan penabuh mempersiapkan diri. Mereka menata 
perkakas masing-masing, duduk bersila diatas tanah. ( Ronggeng 
Dukuh Paruk : 46) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Mantra-mantra dibacakan oleh 
Nyai Kartareja, ditiupkan ke ubun-ubun Srintil. Kemudian tubuh 
perawan itu mulai diguyur air kembang, gayung demi gayung.” 
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menunjukkan sifat Nyai Kertareja yang masih kolot karena masih 
mempercayai ritual-ritual seperti itu untuk menjadikan Srintil sebagai 
Ronggeng yang sah. 
g. Santayib 
Santayib merupakan ayah dari Srintil yang juga seorang pedagang 
tempe bongkrek yang dituduh sebagai penyebab terjadinya tragedi tempe 
bongkrek yang mengakibatkan banyak warga desa yang keracunan dan 
meninggal, termasuk orang tua Srintil dan Rasus. Dalam novel Ronggeng 
Dukuh Paruk karakter Santayib digambarkan sebagai ayah Srintil yang 
pemarah dan gegabah. 
1) Pemarah 
Pemarah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memilki arti 
orang yang lekas (mudah) marah. 
“Bajingan ! Kalian semua bajingan tengik ! Betapapun 
bongkrekku tak bersangkut paut dengan malapetaka ini. Lihat ! 
Akan kutelan bongkrek ini banyak-banyak. Kalau benar ada racun, 
pasti aku akan segera sekarat !” (Ronggeng Dukuh Paruk : 26) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Bajingan ! Kalian semua bajingan 
tengik ! Betapapun bongkrekku tak bersangkut paut dengan malapetaka 
ini.” menunjukkan bahwa tokoh Santayib memiliki sifat pemarah, hal 
itu dapat dilihat dari kata-kata kasar yang terucap dari mulutnya akibat 
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ia tidak terima di tuduh sebagai penyebab terjadinya tragedi tempe 
bongkrek.  
2) Gegabah 
Gegabah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
terlampau berani sehingga mengakibatkan kurang hati-hati (tentang 
sikap, tindakan, perbuatan). 
Secara mencolok Santayib memasukkan bongkrek ke dalam 
mulutnya. Tanpa mengunyah, makanan itu cepat ditelannya. Pada 
mulanya, istri Santayib terpana. Tetapi rasa setia kawan 
menyuruhnya segera bertindak. Sambil membopong Srintil, 
perempuan itu ikut mengambil bongkrek dari tangan Santayib dan 
langsung menelannya. 
Sejenak Sakarya terbelalak. Di depan matanya sendiri 
Sakarya melihat anak dan menantunya menentang racun. Tergagap 
laki-laki tua itu meratap. (Ronggeng Dukuh Paruk : 26-27) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Secara mencolok Santayib 
memasukkan bongkrek ke dalam mulutnya.” menunjukkan bahwa 
tokoh Santayib gegabah karena mempertaruhkan nyawanya demi 
membuktikan bahwa tempe bongkrek yang ia buat tidak mengandung 
racun seperti yang warga Dukuh Paruk tuduhkan kepadanya. 
h. Istri Santayib 
Istri Santayib merupakan ibu dari Srintil yang juga berprofesi 
sebagai penjual tempe bongkrek bersama suaminya, Santayib. Dalam novel 
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Ronggeng Dukuh Paruk karakter istri Santayib digambarkan sebagai ibu 
Srintil yang ramah, panik, setia dan keibuan. 
1) Ramah 
Ramah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti baik 
dan menarik budi bahasanya, manis tutur kata dan sikapnya, suka 
bergaul dan menyenangkan dalam pergaulan. 
Satu - dua orang telah datang membeli bongkrek. Istri 
Santayib melayani mereka. Celoteh antarperempuan terdengar 
akrab. Kemanisan pergaulan kampung yang lugu. (Ronggeng 
Dukuh Paruk : 23) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Celoteh antarperempuan terdengar 
akrab.” menggambarkan keramahan istri Santayib saat melayani para 
pembeli tempe bongkreknya. 
2) Panik 
Panik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
bingung, gugup, atau takut dengan mendadak (sehingga tidak dapat 
berpikir dengan tenang). 
“Kang, orang-orang itu geger. Banyak tetangga yang sakit 
dan pingsan. Ini bagaimana Kang ?” 
Santayib membisu. Ketegangannya makin menjadi-jadi. 
Melihat laki-laki itu diam, istrinya berseru lagi. 
“Kang, apa tidak kau dengar orang-orang mengatakan 
mereka keracunan tempe bongkrek ? Bongkrek yang kita buat? Ini 
bagaimana Kang ?” (Ronggeng Dukuh Paruk : 25) 
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Dari kutipan di atas, kalimat “Kang, apa tidak kau dengar orang-
orang mengatakan mereka keracunan tempe bongkrek ? Bongkrek yang 
kita buat? Ini bagaimana Kang ?” menggambarkan kepanikan istri 
Santayib yang khawatir melihat warga Dukuh Paruk banyak yang sakit 
dan pingsan akibat tempe bongkrek yang mereka buat. 
3) Setia 
Setia menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
berpegang teguh (pada janji, pendirian, dan sebagainya), patuh, taat, 
bagaimanapun berat tugas yang harus dijalankan, ia tetap 
melaksanakannya, ia tetap memenuhi janjinya. 
Secara mencolok Santayib memasukkan bongkrek ke dalam 
mulutnya. Tanpa mengunyah, makanan itu cepat ditelannya. Pada 
mulanya, istri Santayib terpana. Tetapi rasa setia kawan 
menyuruhnya segera bertindak. Sambil membopong Srintil, 
perempuan itu ikut mengambil bongkrek dari tangan Santayib dan 
langsung menelannya. (Ronggeng Dukuh Paruk : 26-27) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Tetapi rasa setia kawan menyuruhnya 
segera bertindak.” menggambarkan rasa kesetiaan sang istri kepada 
suaminya dan tidak mau hanya suaminya saja yang menanggung beban 
permasalahan yang mereka hadapi. 
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4) Keibuan 
Keibuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
bersifat seperti ibu. Ia memilki sifat kasih sayang seorang ibu. 
“ Kang,” kata istri Santayib dengan mata terbeliak lurus ke 
depan. 
“Hhh?” 
“Srintil , Kang. Bersama siapakah nanti anak kita, Kita ?” 
“Hhhh?” 
“Aku tak tega meninggalkannya, Kang.” 
Santayib hanya kuasa menelan ludah. Sementara itu Srintil 
meronta manja di atas tikar. Santayib ingin memandangnya. Tetapi 
penlihatannya telah baur. Srintil yan bergerak lucu hanya tampak 
sebagai hantu yang menakutkan. Santayib menikmati kesadarannya 
yang terakhir ketika melihat istrinya roboh ke belakang. Dia pun 
seera terkulai setelah dari mulutnya keluar umpatan, “Bongkrek asu 
buntung.” Istri Santayib meninggal ketika dia berusaha 
memiringkan badannya hendak memeluk Srintil. (Ronggeng Dukuh 
Paruk : 29) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Istri Santayib meninggal ketika dia 
berusaha memiringkan badannya hendak memeluk Srintil.” 
menggambarkan rasa keibuan yang ditunjukkan dengan usahanya untuk 
memeluk Srintil karena merasa bersalah akan meninggalkan Srintil 
sendirian sebelum akhirnya ia meninggal akibat tempe bongkrek yang ia 
makan sebelumnya. 
i. Warta 
Warta merupakan sahabat Rasus dan Srintil saat mereka masih anak-
anak. Mereka selalu bermain bersama menikmati masa kecil mereka. 
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Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Warta digambarkan sebagai 
sahabat Rasus yang bersahabat, peduli, menghibur. 
1) Bersahabat 
Bersahabat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
berkawan ataupun berteman.  
Di tepi kampung, tiga anak laki-laki sedang bersusah payah 
mencabut sebatang singkong. Namun ketiganya masih terlampau 
lemah untuk mengalihkan cengkraman akar ketela yang terpendam 
dalam tanah kapur. Kering dan membatu. Mereka terengah-engah , 
namun batang singkong itu tetap tegak di tempatnya. Ketiganya 
hampir putus asa seandainya salah seorang anak diantara mereka 
tidak menemukan akal. (Ronggeng Dukuh Paruk : 10) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Di tepi kampung, tiga anak laki-laki 
sedang bersusah payah mencabut sebatang singkong.”  menggambarkan 
sifat bersahabat Rasus saat berusaha bersama-sama temannya untuk 
mengambil singkong ditanah yang keras. Mereka bekerja sama untuk 
mendapatkan singkong yanag mereka inginkan. 
2) Peduli 
Peduli menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
mengindahkan, memperhatikan, menghiraukan. Ia memberikan 
perhatian kepada orang yang menurutnya perlu mendapatkan perhatian 
dari orang lain. 
“Oh, kasihan kawanku ini. Kau senang pada Srintil, tetapi 
nanti malam ronggeng itu dikakangi orang. Wah...” 
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“Bangsat engkau, Warta.” 
“Bagaimana ? Bukankah aku berkata tentang kebenaran ?” 
“Ya. Tetapi engkau jangan menambah sakit hatiku.” 
“ Rasus, kau boleh sakit hati. Kau boleh cemburu. Tetapi 
selagi kau tak mempunyai sebuah ringgit emas, semuanya menjadi 
sia-sia.” (Ronggeng Dukuh Paruk : 63) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “ Rasus, kau boleh sakit hati. Kau 
boleh cemburu. Tetapi selagi kau tak mempunyai sebuah ringgit emas, 
semuanya menjadi sia-sia.” menggambarkan rasa peduli Warta kepada 
Rasus yang sedang patah hati karena wanita yang ia cintai harus 
melewati malam bukak klambu agar bisa menjadi seorang ronggeng 
yang sesungguhnya. 
3) Menghibur 
Menghibur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
menyenangkan, dan menyejukkan hati yang susah, melipur. 
“ Ya, kawan. Namun sesungguhnya kau dapat memberi 
sedikit hiburan padaku. Bertembanglah. Seperti biasa.” 
Tidak sulit membuat Warta mau bertembang bila orang mau 
menyediakan setumpuk kata pujian baginya. Di antara sesama anak 
Dukuh Paruk, Warta dikenal mempunyai suara paling bagus. 
Tembang kegemarannya juga menjadi kegemaran setiap anak di 
pedukuhan itu, sebuah lagu duka bagi para yatim-piatu. Orang 
takkan menemukan siapa penggubah lagu itu, yang mampu 
mewakili nestapa anak-anak yang di dunia tanpa ayah dan emak. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 63) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “ Ya, kawan. Namun sesungguhnya 
kau dapat memberi sedikit hiburan padaku. Bertembanglah. Seperti 
biasa.” Menggambarkan bahwa Warta suka menghibur dengan cara 
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bertembang karena diantara teman-temannya ia memiliki suara yang 
paling bagus. 
j. Darsun 
Darsun merupakan sahabat Rasus dan Srintil saat mereka masih 
anak-anak sama seperti Warta. Mereka selalu bermain bersama menikmati 
masa kecil mereka. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Darsun 
digambarkan sebagai sahabat Rasus yang bersahabat. 
a. Bersahabat 
Bersahabat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
berkawan ataupun berteman.  
Di tepi kampung, tiga anak laki-laki sedang bersusah payah 
mencabut sebatang singkong. Namun ketiganya masih terlampau 
lemah untuk mengalihkan cengkraman akar ketela yang terpendam 
dalam tanah kapur. Kering dan membatu. Mereka terengah-engah , 
namun batang singkong itu tetap tegak di tempatnya. Ketiganya 
hampir putus asa seandainya salah seorang anak diantara mereka 
tidak menemukan akal. (Ronggeng Dukuh Paruk : 10) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Di tepi kampung, tiga anak laki-laki 
sedang bersusah payah mencabut sebatang singkong.”  menggambarkan 
sifat bersahabat Rasus saat berusaha bersama-sama temannya untuk 
mengambil singkong ditanah yang keras. Mereka bekerja sama untuk 
mendapatkan singkong yanag mereka inginkan. 
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k. Nenek Rasus 
Nenek Rasus merupakan satu-satunya keluarga yang dimiliki oleh 
Rasus sepeninggal orang tuanya akibat tragedi tempe bongkrek yang 
terjadi di Dukuh Paruk. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter 
Nenek Rasus digambarkan sebagai Nenek Rasus yang linglung. 
1) Linglung 
Linglung menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
lupa segala-galanya (karena bingung atau terlalu asyik memikirkan 
sesuatu). 
Srintil mengikutiku ketika aku berjalan menuju rumah 
nenek. Ah, semakin tua nenekku. Kurus dan makin bungkuk. 
Kasian, Nenek tidak bisa banyak bertanya kepadaku. Linglung dia. 
Tetapi aku merangkulnya sambil berseru berulang-ulang menyebut 
namaku sendiri. “Aku Rasus, Nek.” (Ronggeng Dukuh Paruk : 103) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Kasian, Nenek tidak bisa banyak 
bertanya kepadaku. Linglung dia.” menggambarkan bahwa nenek Rasus 
mulai linglung karena umurnya yang semakin tua dan hanya hidup 
sebatang kara karena harus ditinggal Rasus bertugas sebagai tentara. 
l. Dower  
Dower merupakan seorang pemuda dari Pecikalan yang berusaha 
untuk memenangkan sayembara bukak klambu demi mendapatkan 
keperawanan dari seorang ronggeng cantik dari Dukuh Paruk bernama 
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Srintil. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Dower digambarkan 
sebagai pemuda Pecikalan yang suka memaksa, sombong dan pemarah. 
1) Memaksa 
Memaksa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
memperlakukan, menyuruh, meminta dengan paksa. 
“ Sulam ! kau boleh pongah kepada siapa pun, tetapi jangan 
kepadaku. Yang hendak kuserahkan kepada Kertareja lebih mahal 
daripada sekadar sebuah ringgit emas. Dan kau Kertareja ! 
Alangkah dungu bila kau menolak pemberianku dan menerima 
pemberian Sulam.” (Ronggeng Dukuh Paruk : 72) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Dan kau Kertareja ! Alangkah dungu 
bila kau menolak pemberianku dan menerima pemberian Sulam.” 
menunjukkan sifat Dower yang memaksa Kertareja bahwa dia lebih 
berhak memenangkan sayembara Bukak Klambu itu daripada Sulam. Ia 
merasa pemberiannya jauh lebih mahal daripada pemberian Sulam. 
2) Sombong 
Sombong menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
menghargai diri sendiri secara berlebihan, congkak, pongah. 
“He ! Kamu asu buntung. Kalau ingin berkelahi, ayo 
keluar! Ayo hadapi aku. Dower dari Pecikalan !” 
Masih belum ada jawaban. Aku bergerak ke samping, 
menghindari dari pandangan Dower. Rasa ingin ikut menyakiti 
Dower muncul di hatiku. Maka akau menekuk kedua kaki demi 
mencari sesuatu untuk kulemparkan kepadanya. (Ronggeng Dukuh 
Paruk : 61) 
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Dari kutipan di atas, kalimat “He ! Kamu asu buntung. Kalau ingin 
berkelahi, ayo keluar! Ayo hadapi aku. Dower dari Pecikalan !” 
menggambarkan sifat sombong Dower ia merasa paling jago dengan 
menantang balik orang yang telah melemparinya. 
3) Pemarah 
Pemarah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memilki arti 
orang yang lekas (mudah) marah. 
“Bajingan tengik ! Siapa berani melempari aku?” Seru 
Dower marah. Tak ada jawaban. Bahkan lemparan-lemparan 
berikutnya menyusul, tepat mengenai punggung Dower. Baju dan 
kainnya belepotan. Kemarahan pemuda Pecikalan itu semakin 
menjadi-jadi. Dia berbalik dan bertolak pinggang. Kini Dower 
menghadap ke arahku, kira-kira sepuluh langkah di depan. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 60-61) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Bajingan tengik ! Siapa berani 
melempari aku?” Seru Dower marah.” menunjukkan sifat pemarah yang 
ada dalam diri Dower, hal itu terlihat dari kata-kata kasar yang 
dilontarkan oleh Dower sebagai wujud rasa marahnya terhadap orang 
yang sudah melemparinya. 
m. Sulam 
Sulam merupakan pemuda anak seorang lurah dari desa seberang 
yang berusaha melawan Dower dalam sayembara bukak klambu demi 
memperebutkan keperawanan dari seorang ronggeng cantik dari Dukuh 
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Paruk bernama Srintil. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter 
Sulam digambarkan sebagai anak lurah yang sombong. 
1) Sombong  
Sombong menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
menghargai diri sendiri secara berlebihan, congkak, pongah. 
Salam melangkahi ambang pintu dengan caranya sendiri. 
Ucapan salam tak perlu baginya. Kebanggaan menjadi anak 
seorang lurah dibawanya ke mana-mana. Teapi Sulam berhenti dan 
tertegun sejenak ketika dilihatnya seorang pemuda lain sudah 
duduk dihadapan Kertareja. Saling tatap antara Dower dan Sulam 
terjadi sejenak. Melalui sorot mata masing-masing mereka saling 
mengejek.  
“Ada anak Pecikalan di sini ?” kata Sulam angkuh. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 71) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Ada anak Pecikalan di sini ?” kata 
Sulam angkuh.” menunjukkan kesombongan seorang Sulam yang 
merasa bahwa dia akan mengalahkan Dower dan meremehkan dia di 
depan Kertareja. 
n. Pak Simbar 
Pak Simbar merupakan salah satu pedagang sabun di Pasar Dawuan 
yang senantiasa menawari dagangannya kepada Srintil setiap kali ia 
berkunjung ke Pasar Dawuan. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karakter Pak Simbar digambarkan sebagai pedagang sabun yang hidung 
belang. 
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1) Hidung Belang 
Hidung belang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki 
arti laki-laki yang gemar mempermainkan perempuan. 
Bila para permpuan kelihatan tulus ikhlas memanjakan 
Srintil, tidak demikian dengan para lelaki. Pak Simbar, penjual 
sabun di Pasar Dawuan, berkata dengan mata bersinar-sinar kepada 
Srintil. 
“Eh, wong kenes, wong kewes. Aku tahu di Dukuh Paruk 
orang menggosok-gosokkan batu ke badan bila sedang mandi. 
Tetapi engkau tak pantas melakukannya. Mandilah dengan sabun 
mandiku. Tak usah bayar bila malam tiba nanti kau bukakan pintu 
bilikmu bagiku. Nah, kemarilah.” Berkata demikian, tangan Pak 
Simbar menjulur ke arah pinggul Srintil. Aku melihat denan pasti, 
Srintil tidak menepiskan tangan laki-laki itu. (Ronggeng Dukuh 
Paruk : 83) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Tak usah bayar bila malam tiba nanti 
kau bukakan pintu bilikmu bagiku.” menggambarkan maksud 
tersembunyi dari pemberian sabun Pak Simbar kepada Srintil. 
o. Babah Pincang 
Babah Pincang merupakan salah satu pedagang sandal di Pasar 
Dawuan yang senantiasa menawari dagangannya kepada Srintil setiap kali 
ia berkunjung ke Pasar Dawuan. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karakter Babah Pincang digambarkan sebagai pedagang sandal yang 
hidung belang. 
 
86 
 
 
 
 
1) Hidung Belang 
Hidung belang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki 
arti laki-laki yang gemar mempermainkan perempuan. 
Babah Pincang yang duduk hampir tenggelam di tengah 
dagangannya ikut berbicara. Juga dengan wajah beringas dan mata 
berkilat. 
“Nah. Aku punya sandal kulit. Mulah. Balang baik. Na, 
kamu olang tida pastas beltelanjang kaki. Betismu bagus. Bayal 
sendalku. Nanti aku juga mau bayal kalau aku tidul di Dukuh 
Paluk.” (Ronggeng Dukuh Paruk : 83) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Bayal sendalku. Nanti aku juga mau 
bayal kalau aku tidul di Dukuh Paluk.” Menggambarkan bukan hanya 
ingin menawarkan dagangannya saja, tetapi ia juga bermaksud ingin 
tidur bersama Srintil jika ia mengunjungi Dukuh Paruk. 
p. Siti 
Siti merupakan seorang gadis alim seusia Srintil yang ditemui Rasus 
saat ia berada di Pasar Dawuan. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karakter Siti digambarkan sebagai gadis yang alim. 
1) Alim 
Alim menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
berilmu (terutama dalam hal agama Islam). 
Sedikit pun aku tak merasa bersalah berbuat demikian. 
Dukuh Paruk sepanjang usiaku mengatakan perkara mencubit pipi 
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sama sekali tidak tabu, apalagi dosa. Kata “dosa” sendiri baru 
kudengar setelah aku meninggalkan Dukuh Paruk. Tetapi karena 
kelancangan tangan itu aku mendapat pengalaman baru yang getir. 
Setelah kucubit pipinya. Siti membeliakkan matanya. Pipinya 
merah rona. Gadis itu terpaku sejenak dengan tatapan mata 
menghujam jantungku. Mula-mula aku senang karena dengan pipi 
merah itu Siti bertambah cantik. Namun aku jadi terkejut ketika Siti 
berlari dengan melemparkan singkong yang telah dibelinya. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 85) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Setelah kucubit pipinya. Siti 
membeliakkan matanya. Pipinya merah rona. Gadis itu terpaku sejenak 
dengan tatapan mata menghujam jantungku.” menunjukkan bahwa 
tokoh Siti memiliki sifat alim karena saat pipinya disentuh oleh Rasus 
reaksi dia langsung marah dan pergi meninggalkan Rasus. 
q. Sersan Slamet 
Sersan Slamet merupakan seorang pemimpin kelompok tentara yang 
saat itu ditemui Rasus dan mengajak Rasus untuk bekerja bersamanya.  
1) Baik 
Baik menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti elok, 
patut, teratur (apik, rapi, tidak ada celanya, dan sebagainya) 
“Rasus, dengan pakaian itu engkau telah pantas menjadi 
seorang tobang. Kami memerlukan seseorang untuk melayani kami 
dalam tugas. Tentu saja bila kau bersedia memikul tugas itu, kelak 
kau akan menerima gaji. Bagaimana ? (Ronggeng Dukuh Paruk : 
92) 
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Dari kutipan di atas, kalimat “Tentu saja bila kau bersedia 
memikul tugas itu, kelak kau akan menerima gaji. Bagaimana ?” 
menunjukkan sikap Sersan Slamet yang baik dengan menawarkan 
pekerjaan serta bergabung bersama kelompok tentara kepada Rasus. 
2) Ramah 
Ramah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti baik 
dan menarik budi bahasanya, manis tutur kata dan sikapnya, suka 
bergaul dan menyenangkan dalam pergaulan. 
“Siapa namamu ?” tanya Sersan Slamet. Gayanya ramah 
kebapakan. 
“ Rasus” 
“Bila tidak sesang sibuk kuminta kau mau membantu kami.” 
“ Tidak. Aku tidak mempunyai kerja saat ini,” kataku, masih 
dengan rasa takut tersisa di hati. (Ronggeng Dukuh Paruk : 91) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Siapa namamu ?” tanya Sersan 
Slamet. Gayanya ramah kebapakan.” menunjukkan keramahan dari 
seorang Sersan Slamet saat menanyai seorang pemuda yang akan ia 
mintai bantuan. 
3) Tegas 
Tegas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti jelas 
dan terang, benar, nyata. 
“ Katakan : ya ! Kami tentara. Kami memerlukan ketegasan 
dalam setiap sikap,” kata Sersan Slamet tegas. Tetapi dari nadanya 
aku tak menangkap kekerasan. (Ronggeng Dukuh Paruk : 92) 
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Dari kutipan di atas, kalimat “ Katakan : ya ! Kami tentara.” 
menunjukkan sikap ketegasan Sersan Slamet sebagai seorang tentara 
saat meminta Rasus memberikan jawaban atas tawarannya. 
r. Kopral Pujo 
Kopral Pujo merupakan bawahan dari Sersan Slamet yang bekerja 
sebagai tentara bersama Rasus. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karakter Kopral Pujo digambarkan sebagai bawahan Sersan Slamet yang 
penakut. 
1) Penakut  
Penakut menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
orang yang mudah takut. Ia merasa takut sebelum mencobanya. 
“Jadi bagaimana ? keputusan harus segera kita ambil.” 
“Nanti dulu. Aku mau kencing.” 
Mengecewakan Kopral Pujo tidak lebih berani daripadaku. 
Pada saat itu dia tidak bisa mengambil keputusan. Jadi akulah yang 
mengambil prakarsa. (Ronggeng Dukuh Paruk : 100) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Nanti dulu. Aku mau kencing.” 
menunjukkan ketakutan seorang Kopral Pujo saat Rasus meminta agar 
mengambil keputusan untuk melawan para perampok yang ada di 
hadapan mereka. 
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s. Marsusi 
Marsusi merupakan seorang kepala perkebunan karet Wankeling 
berusia lima puluhan tahun yang sangat terobsesi dengan Srintil agar mau 
menjadi istrinya. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Marsusi 
digambarkan sebagai kepala perkebunan karet yang sombong, pemarah, 
kasar dan pendendam. 
1) Sombong 
Sombong menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
menghargai diri sendiri secara berlebihan, congkak, pongah. 
Dua detik kemudian terdengar bunyi rantai logam 
dijatuhkan orang ke atas meja. Sementara mata Marsusi mengarah 
ke awang-awang, mata Srintil dan kedua induk semangnya 
menatap benda berkilau di atas meja itu. Dalam keheningan yang 
tercipta, sesaat wajah Nyai Kertareja berubah meriah. Sinar 
matanya memperlihatkan hasrat yang meluap. Bibirnya bergerak-
gerak, namun suaranya tak kunjung terdengar. (Ronggeng Dukuh 
Paruk : 147) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Dua detik kemudian terdengar bunyi 
rantai logam dijatuhkan orang ke atas meja.” menggambarkan sikap 
Marsusi yang sombong dengan menjatuhkan kalung berlian tepat di 
depan Srintil dan suami istri Kertareja dan mata Marsusi langsung 
mengarah ke awang-awang menandakan bahwa ia mampu membayar 
lebih dari orang lain. 
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2) Pemarah 
Pemarah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memilki arti 
orang yang lekas (mudah) marah. 
“Sampean berdua ini orang dukuh yang tidak tahu 
diuntung! Aku tidak pernah lupa bahwa semacam sampean ini 
mendapat rezeki dari orang seperti aku ini. Nah ! Mengapa 
sampean berdua jadi banyak tingkah ? Sekarang jawab 
pertanyaanku : bisakah kalian membawa Srintil kemari sekarang 
juga ? Kalau tidak, mampus saja. Jangan coba-coba menjadi dukun 
ronggeng ! (Ronggeng Dukuh Paruk : 121) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Kalau tidak, mampus saja. Jangan 
coba-coba menjadi dukun ronggeng !” menunjukkan sifat Marsusi yang 
marah-marah kepada suami istri Kertareja dan mengancam mereka 
karena tidak segera di pertemukan oleh Srintil. 
3) Kasar 
Kasar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
bertingkah laku tidak lemah lembut. 
Dirumahnya Nyai Kertareja mulai merasa was-was karena 
ternyata Srintil tidak segera mengikutinya pulang. Marsusi, laki-
laki berumur lima puluhan, sudah gelisah di tempat duduknya. 
Caping wol stetson sudah beberapa kali dipasang di kepala dan 
dilepas lagi tanpa tujuan tertentu. Akhirnya Marsusi keluar 
mengambil sesuatu di bagasi motornya. Sebuah botol persegi 
dibawanya masuk. Penantian yang menggelisahkan harus ditemani 
jenewer, pikirnya. Minuman keras itu ditenggak langsung dari 
botolnya. 
“Sampean tadi mengatakan Srintil ada di rumah. Lalu 
manakah dia ?” tanya Marsusi sambil meletakkan botolnya dengan 
agak kasar. (Ronggeng Dukuh Paruk : 120) 
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Dari kutipan di atas, kalimat “Sampean tadi mengatakan Srintil ada 
di rumah. Lalu manakah dia ?” tanya Marsusi sambil meletakkan 
botolnya dengan agak kasar.” menunjukkan bahwa Marsusi memiliki 
sifat yang kasar, hal itu digambarkan saat ia meletakkan botol dengan 
kasar. 
4) Pendendam 
Pendendam menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
sebagai orang yang suka menyimpan dendam kepada orang lain. Ia 
merasa perlakuan buruk yang ia terima harus dirasakan juga oleh orang 
yang telah memberikan perlakuan buruk tersebut padanya. 
Dan Marsusi terkejut ketika sadar dirinya kini berada hanya 
beberapa jengkal dari Dilam. Dan dia berada dalam bilik itu, terus 
terang dalam rangka tujuan yang sama. Bila Dilam telah 
mecelakakan pemilik ladang yang telah meracuni kerbaunya, maka 
Marsusi akan membuat celaka seorang anak Dukuh Paruk yang 
telah mempermalukannya, menampik hajatnya. 
Pandangan mata Marsusi baur. Terbayang olehnya Srintil 
memegang dada sambil terbatuk mengeluarkan darah segar. Ada 
beling dan paku-paku berhamburan dari mulutnya. Matanya 
terbeliak mengerikan. Kemudian terbayang keranda diusung 
menuju perkuburan diiringi tangis semua warga Dukuh Paruk. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 175) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Bila Dilam telah mecelakakan 
pemilik ladang yang telah meracuni kerbaunya, maka Marsusi akan 
membuat celaka seorang anak Dukuh Paruk yang telah 
mempermalukannya, menampik hajatnya.” menunjukkan bahwa tokoh 
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Marsusi sangat dendam kepada Srintil yang telah menampik hajatnya 
dan ia bermaksud untuk membuat Srintil terluka melalui santet yang ia 
kirimkan. 
t. Wirsiter 
Wirsiter merupakan seorang penjaja musik di Pasar Dawuan bersam 
istrinya Ciplak yang juga seorang penjaja musik. Namun mereka berbeda 
dengan penjaja musik yang lain. Setiap kali menjajakan musiknya mereka 
selalu berpakaian rapi dan hanya menjajakan musik sesuai dengan 
permintaan. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Wirsiter 
digambarkan sebagai penjaja musik yang sopan dan menghibur. 
1) Sopan 
Sopan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
beradab, (tentang tingkah laku, tutur kata, pakaian, dan sebagainya), 
tahu adat, baik budi bahasanya. 
Wirsiter dan istrinya tak pernah rela disebut tukang ngamen, 
apalagi disebut sebagai pengemis yang berpura-pura menjual 
musik. Mereka tidak akan menggelar musik di hadapan siapa pun, 
termasuk pelanggan yang tidak memintanya. Untuk mendukung 
sikap ini mereka selalu tampil bersih. Pakaian mereka selalu rapi : 
Wirsiter dengan blangkon, baju lurik, serta kain batik yang diwiru. 
Istrinya selalu muncul dengan kain kebaya lengkap dengan 
selendang dan konde berhiaskan bunga melati. Bibir mereka merah 
karena keduanya makan sirih. (Ronggeng Dukuh Paruk : 128) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Untuk mendukung sikap ini mereka 
selalu tampil bersih.” menggambarkan bahwa Wirsiter merupakan 
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sosok yang sopan dengan penampilannya yang selalu tampil bersih 
walaupun mereka hanyalah` seorang penjaja musik. 
2) Menghibur 
Menghibur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
menyenangkan, dan menyejukkan hati yang susah, melipur. 
Arif seperti sepasang perkutut itu adalah Wirsiter bersama 
Ciplak istrinya. Pasangan penjaja musik kecapi itu tahu betul saat 
yang tepat di mana musiknya menjadi kebutuhan para pelanggan. 
Mereka muncul di Pasar Dawuan ketika orang-orang di sana berada 
dalam puncak kebosanan pekerjaan rutin. Sehabis bekerja 
sepanjang hari orang-orang pasar itu mengharapkan kedatangan 
suasana selingan yang lebih renyah dan ringan. (Ronggeng Dukuh 
Paruk : 128) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Pasangan penjaja musik kecapi itu 
tahu betul saat yang tepat di mana musiknya menjadi kebutuhan para 
pelanggan.” menggambarkan bahwa musik yang mereka suguhkan 
sangat dinantikan para pelangggan karena dapat menghibur mereka dari 
kebosanan aktifitas sehari-hari. 
u. Ciplak 
Ciplak merupakan seorang penjaja musik di Pasar Dawuan bersama 
suaminya Wirsiter yang juga seorang penjaja musik. Namun mereka 
berbeda dengan penjaja musik yang lain. Setiap kali menjajakan musiknya 
mereka selalu berpakaian rapi dan hanya menjajakan musik sesuai dengan 
95 
 
 
 
 
permintaan. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Ciplak 
digambarkan sebagai penjaja musik yang sopan dan menghibur. 
1) Sopan 
Sopan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
beradab, (tentang tingkah laku, tutur kata, pakaian, dan sebagainya), 
tahu adat, baik budi bahasanya. 
Wirsiter dan istrinya tak pernah rela disebut tukang ngamen, 
apalagi disebut sebagai pengemis yang berpura-pura menjual 
musik. Mereka tidak akan menggelar musik di hadapan siapa pun, 
termasuk pelanggan yang tidak memintanya. Untuk mendukung 
sikap ini mereka selalu tampil bersih. Pakaian mereka selalu rapi : 
Wirsiter dengan blangkon, baju lurik, serta kain batik yang diwiru. 
Istrinya selalu muncul dengan kain kebaya lengkap dengan 
selendang dan konde berhiaskan bunga melati. Bibir mereka merah 
karena keduanya makan sirih. (Ronggeng Dukuh Paruk : 128) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Untuk mendukung sikap ini mereka 
selalu tampil bersih.” menggambarkan bahwa Ciplak  merupakan sosok 
yang sopan dengan penampilannya yang selalu tampil bersih walaupun 
mereka hanyalah seorang penjaja musik. 
2) Menghibur 
Menghibur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
menyenangkan, dan menyejukkan hati yang susah, melipur. 
Arif seperti sepasang perkutut itu adalah Wirsiter bersama 
Ciplak istrinya. Pasangan penjaja musik kecapi itu tahu betul saat 
yang tepat di mana musiknya menjadi kebutuhan para pelanggan. 
Mereka muncul di Pasar Dawuan ketika orang-orang di sana berada 
96 
 
 
 
 
dalam puncak kebosanan pekerjaan rutin. Sehabis bekerja 
sepanjang hari orang-orang pasar itu mengharapkan kedatangan 
suasana selingan yang lebih renyah dan ringan. (Ronggeng Dukuh 
Paruk : 128) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Pasangan penjaja musik kecapi itu 
tahu betul saat yang tepat di mana musiknya menjadi kebutuhan para 
pelanggan.” menggambarkan bahwa musik yang mereka suguhkan 
sangat dinantikan para pelangggan karena dapat menghibur mereka dari 
kebosanan aktifitas sehari-hari. 
v. Tampi 
Tampi merupakan tetangga Srintil atau ibu dari Goder, anak yang di 
asuh Srintil seperti anak kandungnya sendiri. Dalam novel Ronggeng 
Dukuh Paruk karakter Tampi digambarkan sebagai tetangga Srintil yang 
baik dan perhatian. 
1) Baik 
Baik menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti elok, 
patut, teratur (apik, rapi, tidak ada celanya, dan sebagainya) 
Tampi tidak bisa menolak permintaan itu meski dia merasa 
kasian ketika melihat Srintil dengan tenaga yang sudah lemah 
berusaha bangun. Sebelum berpindah tangan Goder menatap 
emaknya, kemudian berganti menatap Srintil. Yang sedang dicari 
oleh sepasang mata bening itu adalah ketulusan hati. Seorang bayi 
dengan hati yang demikian bersih akan segera tahu sikap palsu di 
balik keramahan dan kehangatan yang dibuat-buat. Dia pasti akan 
menangis di tangan seorang yang tidak bersikap tulus. ( Ronggeng 
Dukuh Paruk : 137) 
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Dari kutipan di atas, kalimat “Tampi tidak bisa menolak 
permintaan itu meski dia merasa kasian ketika melihat Srintil dengan 
tenaga yang sudah lemah berusaha bangun” menunjukkan sikap baik 
Tampi yang mau merelakan anaknya untuk diasuh Srintil karena ia 
merasa kasihan kepada Srintil yang tidak mau berbicara dengan siapa 
pun dan tidak mau makan. Hanya Goder yang dapat membangkitkan 
semangatnya kembali. 
2) Perhatian 
Perhatian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memilki arti 
ihwal memperhatikan, apa yang diperhatikan, minat artinya seseorang 
yang memiliki perhatian maka ia berarti memiliki minat terhadap 
sesuatu sehingga ia akan lebih memperhatikan. 
 “ Bagaimana, Srin ?” tanya Tampi setelah melangkahi pintu 
bilik. 
Tubuh yang tergolek itu hampir tak memberi tanggapan apa 
pun. Matanya kosong dan cekung. 
“ Ini kubawa untukmu pisang raja yang matang di pohon. 
Wangi sekali,” Sambung Tampi. Bawaannya diletakkan di samping 
tubuh Srintil. (Ronggeng Dukuh Paruk : 137) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “ Ini kubawa untukmu pisang raja 
yang matang di pohon. Wangi sekali,” Sambung Tampi.  menunjukkan 
sifat perhatian Tampi kepada Srintil yang merasa kasian melihat Srintil 
yang terlihat lesu dan tidak mau makan selama berhari-hari setelah 
kepergian Rasus dari Dukuh Paruk. 
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w. Goder 
Goder merupakan anak tetangga Srintil yang di asuh oleh Srintil 
seperti anak kandungnya sendiri. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karakter Goder digambarkan sebagai anak kecil yang polos. 
1) Polos  
Polos menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti sangat 
sederhana (sikap, tingkah laku dan sebagainya). Apa adanya dengan 
sebenarnya. Tidak bermaksud jahat, jujur (tentang hati, pikiran). 
“ Mak, kenapa dia menangis, Mak ?” kata Goder tiba-tiba. 
“ Karena kamu nakal. Kamu tak mau dibopongnya,” jawab 
Tampi. 
“Siapa dia, Mak ?” 
“Oalah, anakku ! Dia juga emakmu. Emakmu ada dua, aku 
dan dia.” 
Mata Goder membulat. Bening dan tanpa berkedip ditatapnya 
Srintil yang masih menangis. 
“Betul dia emakku juga ?” 
“Betul.” 
“Mengapa tidak pernah datang kemari ?” 
“Dia baru pulang dari bepergian.” 
“Jauh ?” 
“Jauh sekali.”  
(Ronggeng Dukuh Paruk : 278-279) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Betul dia emakku juga ?”  
menunjukkan kepolosan seorang anak berusia empat tahun yang 
bertanya siapakah orang yang ada dihadapannya karena sudah lama 
mereka tidak pernah betemu. 
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x. Pak Ranu 
Pak Ranu merupakan penggawa kantor kecamatan yang ditugaskan 
untuk mengundang kelompok ronggeng dari Dukuh Paruk untuk ikut 
meramaikan perayaan Agustusan di Kecamatan. Dalam novel Ronggeng 
Dukuh Paruk karakter Pak Ranu digambarkan sebagai penggawa kantor 
kecamatan yang sabar 
1) Sabar 
Sabar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memilki arti tahan 
menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak 
lekas patah hati), tabah. 
“Sekarang bagaimana sampean, Jenganten ?” kata Pak 
Ranu kepada Srintil. 
Setelah lama berdiam diri Srintil menjawab lirih, 
“Sudah lama saya tidak menari, Pak.” 
“Kenapa ?” 
Pertanyaan Pak Ranu berulang sampai tiga kali. 
“Tidak apa-apa, Pak.” 
“Ah, masa. Bila ada ronggeng maka harus ada calung, 
bukan ?” 
“Yah, pokoknya saya sedang malas menari, Pak.” 
“Memang , Jenganten. Terkadang orang bisa merasa malas 
atau bosan terhadap pekerjaannya. Soalnya, permintaan ini datang 
dari panitia Agustusan yang diketuai sendiri oleh Camat. 
Bagaimana ?” 
“Bila sedang malas, tarian saya bisa tidak keruan, Pak. 
Bagaimana?” 
Pak Ranu tersinggung oleh pertanyaan balik ini. Tetapi 
penggawa kantor kecamatan ini bertahan dalam kesabarannya. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 161) 
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Dari kutipan di atas, kalimat “Pak Ranu tersinggung oleh 
pertanyaan balik ini. Tetapi penggawa kantor kecamatan ini bertahan 
dalam kesabarannya.” menggambarkan kesabaran Pak Ranu saat 
membujuk Srintil agar mau tampil dalam acara Agustusan di 
Kecamatan. 
y. Kakek Tarim 
Kakek Tarim merupakan seorang lelaki tua, suami penjual trasi yang 
memiliki ilmu seperti dukun. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karakter Kakek Tarim digambarkan sebagai lelaki tua sperti dukun yang 
baik dan mistik. 
1) Baik 
Baik menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti elok, 
patut, teratur (apik, rapi, tidak ada celanya, dan sebagainya) 
Dilam tidak segera memberi tanggapan. Kini wajahnya 
menunduk, sejenak berhenti bernapas. Saat itu rasa sakit hati 
karena permintaan maafnya ditolak pemilik ladang menyengat 
kembali. Dalam rongga matanya terbayang dua ekor kerbau 
kesayangannya terkapar. 
“Saya tidak bepikir jauh ke sana, Kek. Urusan nanti, 
bagaimana nanti saja. Pokoknya begitulah tekad saya.” 
“Aku tidak biasa tergesa-gesa, Nak. Nah, pikirlah kembali. 
Keluarlah, siapa tahu udara di luar bisa mengubah pikiran 
sampean.” (Ronggeng Dukuh Paruk : 172) 
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Dari kutipan di atas, kalimat “Aku tidak biasa tergesa-gesa, Nak. 
Nah, pikirlah kembali. Keluarlah, siapa tahu udara di luar bisa 
mengubah pikiran sampean.” menggambarkan sifat Kakek Tarim yang 
mengingatkan kembali Dilam agar mau merubah pikirannya untuk tidak 
membalaskan dendamnya. 
2) Mistik 
Mistik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti hal 
gaib yang tidak terjangkau dengan akal manusia yang biasa. 
Kakek Tarim duduk. Entah mengapa napasnya terengah-
engah. Keningnya mengilat oleh titik keringat. Jarum dipegang 
pada ekor benangnya, diayun-ayun memutar tepat diatas cawan. 
Air seperti mendidih dan Tarim cepat menutup cawan itu dengan 
kain mori. Sesaat kemudian terdengar suara gemericik. Kain mori 
itu disingkapnya. Airnya masih bening tetapi jarum berekor benang 
itu telah lenyap. 
“Kirimanmu sudah berangkat,” kata Tarim. Ketegangan pada 
wajahnya mengendur. Dengan ujung baju dilapnya keringat yang 
mengucur deras. Sementara itu Dilam sendiri belum bisa 
melepaskan diri dari kebisuan yang sebenar-benarnya. Dan Dilam 
terperanjat ketika terdengar lagi suara berkecipak dari dalam cawan 
yang tertutup mori. Tarim membukanya. 
Mata Dilam membulat melihat air dalam cawan sudah 
berubah. Jarum berekor benang kelihatan lagi, mengilat dalam 
cairan yang lambat laun menjadi merah. Darah mengental pada 
ekor benang itu, larut perlahan-lahan merata dalam cairan. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 173) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Kirimanmu sudah berangkat,” 
menggambarkan sikap mistis Kakek Tarim yang menggunakan ilmunya 
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untuk membalaskan dendam Dilam kepada orang yang telah meracuni 
kerbau kesayangannya. 
z. Dilam 
Dilam merupakan seorang pemuda dari Warusobok yang sama-sama 
menjadi tamu dari Kakek Tarim untuk membalaskan dendamnya akibat 
kerbaunya diracun oleh seseorang. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karakter Dilam digambarkan sebagai pemuda Warusobok yang 
pendendam. 
1) Pendendam 
Pendendam menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
sebagai orang yang suka menyimpan dendam kepada orang lain. Ia 
merasa perlakuan buruk yang ia terima harus dirasakan juga oleh orang 
yang telah memberikan perlakuan buruk tersebut padanya. 
“Ya, Pak. Sejak kecil saya tidak pernah berpisah dengan 
kerbau. Saya tahu bahwa kerbau hanya berak di tempat-tempat 
tertentu. Saya juga tahu kerbau yang ingin kawin, yakni bila 
binatang itu mulai mengasah pantatnya ke tiang kandang. Apalagi 
tentang kerbau yang sakit. Nah, kerbau saya mati mendadak. 
Mulutnya berbusa. Setelah dipotong dan isi perutnya dikeluarkan 
tercium bau racun. Isi perut itu kami buang ke kolam ikan dan 
ternyata ikan-ikan mati. Jadi, apa lagi kalau bukan racun.” 
“Sampean juga yakin bahwa pemilik ladang itulah yang 
meracuni kerbau sampean ?” 
“Kalau bukan dia, siapa lagi ?” (Ronggeng Dukuh Paruk : 
171) 
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Dari kutipan di atas, kalimat “Kalau bukan dia, siapa lagi ?” 
menggambarkan rasa dendam yang dimiliki Dilam kepada pemilik 
ladang sehingga ia yakin bahwa kerbau miliknya mati diracun olehnya. 
aa. Bu Camat 
Bu Camat merupakan istri dari camat yang merasa iri dengan 
kecantikan yang dimiliki oleh Srintil. Ia tidak terima ada orang lain yang 
lebih cantik darinya. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Bu 
Camat digambarkan sebagai istri camat yang tukang gosip, sombong dan 
iri. 
1) Tukang Gosip 
Tukang gosip yaitu orang yang suka membicarakan tentang orang 
lain, cerita negatif tentang orang lain, penggunjingan. 
Ibu Camat merengut. Entah dengan alasan apa dia minta diri 
dan berpindah ke sebelah Ibu Komandan Polisi. Sekali lagi Ibu 
Wedana tersenyum. Kali ini senyum kemenangan. “Siapa bilang 
mempunyai suami impoten sama sekali tidak beruntung ?” Di 
sebelah Ibu Komandan Polisi, kasak kusuk Ibu Camat berlanjut. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 186) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Di sebelah Ibu Komandan Polisi, 
kasak kusuk Ibu Camat berlanjut.” menggambarkan sifat Bu Camat 
yang sedang membicarakan Srintil yang menurutnya tidak pantas duduk 
berdampingan dengan mereka karena Srintil hanyalah gadis desa yang 
hidup di desa yang miskin. 
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2) Sombong 
Sombong menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
menghargai diri sendiri secara berlebihan, congkak, pongah. 
“Meski cantik, tetapi kesan udiknya sangat kentara.” 
“ Ya, memang. Aku sendiri menjadi risi. Jadi ingin tahu, 
siapa, laki-laki mana, yang menempatkan anak udik itu duduk 
bersama kita.” 
“Mbakyu benar. Akan kuminta suamiku menyuruh orang...” 
“Suruh apa ?” 
“Memindahkan anak Dukuh Paruk itu ke tempat lain.” 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 186) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Meski cantik, tetapi kesan udiknya 
sangat kentara.” menggambarkan perasaan sombong dari Bu Camat 
yang merasa bahwa Srintil bukanlah orang yang selevel dengannya 
karena ia berasal dari desa yang miskin sehingga walaupun ia cantik 
tapi tetap terlihat udik. 
3) Iri 
Iri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti kurang 
senang melihat kelebihan orang lain (beruntung, dan sebagainya), 
cemburu, sirik, dengki. 
Dan Srintil duduk kembali. Tersenyum kembali dengan 
keanehan yang sama. Senyum gadis panggung yang selalu merasa 
setiap malam hiburan adalah miliknya yang paling sah. Mendung 
menyaput deretan kursi kaum perempuan. Wajah Ibu Camat merah 
padam. Rasanya, baru sekali ini dia dilangkahi oleh perempuan 
lain, dan justru oleh seorang yang di matanya tidak lebih dari 
sundal. Hatinya bergolak. Tetapi tenaga ajaib mana yang telah 
melumpuhkannya ? Ibu Camat hanya bisa terpaku di kursinya. 
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Terkalahkan oleh senyum dan sinar mata anak udik dari Dukuh 
Paruk. Senyum kecil serta kerlingan mata bisa membuat sakit jauh 
lebih hebat dari pukulan tangan; ungkapan ini sedang dirasakan 
kebenarannya oleh Ibu Camat. (Ronggeng Dukuh Paruk : 187) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Wajah Ibu Camat merah padam. 
Rasanya, baru sekali ini dia dilangkahi oleh perempuan lain, dan justru 
oleh seorang yang di matanya tidak lebih dari sundal.” Menggambarkan 
perasaan iri yang ada dalam diri Bu Camat karena kecantikannya telah 
terkalahkan oleh Srintil yang di matanya tidak lebih dari seorang 
sundal, sedangkan ia adalah istri dari Camat yang kaya raya. 
bb. Bu Wedana 
Bu Wedana merupakan salah satu istri pejabat yang hadir dalam 
perayaan Agustusan di Kecamatan. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karakter Bu Wedana digambarkan sebagai salah satu istri pejabat yang 
munafik. 
1) Munafik 
Munafik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
berpura-pura percaya atau setia dan sebagainya kepada agama dan 
sebagainya, tetapi sebenarnya dalam hatinya tidak, suka (selalu) 
menyatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan perbuatannya, bermuka 
dua. 
Ibu Wedana tersenyum. Ikhlas senyumnya karena baginya 
sama saja; ronggeng cantik atau ronggeng bopeng takkan 
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membahayakan kehidupan rumah tangganya. Karena suaminya 
sudah tua dan impoten. (Ronggeng Dukuh Paruk : 187) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Ibu Wedana tersenyum” 
menggambarkan kemenangan dalam dirinya karena dia tidak perlu 
khawatir suaminya tergoda oleh Srintil karena suaminya impoten. Tidak 
seperti ibu-ibu lain yang merasa khawatir dengan rumah tangga mereka, 
sehingga ia terlihat bahagia saat melihat ibu-ibu yang lain merasa takut 
suaminya tergoda. 
cc. Bu Komandan Polisi 
Bu Komandan Polisi merupakan salah satu tamu yang ikut 
menghadiri acara perayaan Agustusan yang diadakan di Kecamatan. 
Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Bu Komandan Polisi 
digambarkan sebagai salah satu pejabat yang tukang gosip. 
1) Tukang Gosip 
Tukang gosip yaitu orang yang suka membicarakan tentang orang 
lain, cerita negatif tentang orang lain, penggunjingan. 
Ibu Camat merengut. Entah dengan alasan apa dia minta diri 
dan berpindah ke sebelah Ibu Komandan Polisi. Sekali lagi Ibu 
Wedana tersenyum. Kali ini senyum kemenangan. “Siapa bilang 
mempunyai suami impoten sama sekali tidak beruntung ?” Di 
sebelah Ibu Komandan Polisi, kasak kusuk Ibu Camat berlanjut. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 186) 
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Dari kutipan di atas, kalimat “Di sebelah Ibu Komandan Polisi, 
kasak kusuk Ibu Camat berlanjut.” menggambarkan sifat Bu Komandan 
Polisi yang sedang membicarakan Srintil yang menurutnya tidak pantas 
duduk berdampingan dengan mereka karena Srintil hanyalah gadis desa 
yang hidup di desa yang miskin. 
dd. Tri Murdo 
Tri Murdo merupakan seorang putra pemilik sekolah di Dawuan. 
Berikut merupakan karakter tokoh Tri Murdo yang di gambarkan dalam 
novel tersebut. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Tri Murdo 
digambarkan sebagai anak pemilik sekolah yang menghibur, tanggap, dan 
perhatian. 
1) Menghibur 
Menghibur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
menyenangkan, dan menyejukkan hati yang susah, melipur. 
Pergelaran musik keroncong sudah dimulai. Suasana yang 
tercipta oleh nada-nada klangenan membuat para pengunjung 
terpilah-pilah. Ketika seorang pemuda necis membawakan lagu 
Jenang Gula, banyak orang terkesima; hanyut terbawa ombak 
melankolik. Srintil menatap lurus ke arah pemuda yang berpakaian 
bersih dengan dasi kupu-kupu itu. Hatinya ikut bernyanyi. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 188) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Ketika seorang pemuda necis 
membawakan lagu Jenang Gula, banyak orang terkesima; hanyut 
terbawa ombak melankolik.” menggambarkan sifat Tri Murdo yang 
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pandai menghibur dengan ikut andil bernyanyi dalam perayaan 
Agustusan di Kecamatan. 
2) Tanggap 
Tanggap menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
segera mengetahui (keadaan) dan memperhatikan sungguh-sungguh 
cepat dapat mengetahui dan menyadari gejala yang timbul. 
“ Turun, turun ! Kami tidak doyan ngak-ngik ngok imperalis ! 
Turun ! 
Si pemuda yang segera cepat tanggap tidak menuruti ocehan 
dari sudut lapangan itu. Dia cukup pintar dengan cara mengganti 
lagunya. Para pemain diaturnya sejenak. Kemudian 
berkumandanglah Genjer-Genjer, sebuah lagu daerah yang entah 
mengapa menguasai udara tanah air pada tahun 1964 itu. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 188-189) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Si pemuda yang segera cepat tanggap 
tidak menuruti ocehan dari sudut lapangan itu.” menggambarkan sikap 
Tri Murdo yang cepat tanggap dalam menghadapi protes yang ia terima 
saat ia tampil dengan mengganti lagu yang akan ia bawakan. 
3) Perhatian 
Perhatian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memilki arti 
ihwal memperhatikan, apa yang diperhatikan, minat artinya seseorang 
yang memiliki perhatian maka ia berarti memiliki minat terhadap 
sesuatu sehingga ia akan lebih memperhatikan. 
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Gempar lagi. Banyak orang berlompatan ke atas panggung. 
Juga Pak Camat. Tetapi istrinya menahannya. Tri Murdo yang 
sejak tadi menonton di deretan kursi paling depan hanya dalam 
beberapa detik sudah menangani Srintil. “Apa kataku. Mestinya 
Srintil jangan menari lagi,” katanya. (Ronggeng Dukuh Paruk : 
193-194) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Tri Murdo yang sejak tadi menonton 
di deretan kursi paling depan hanya dalam beberapa detik sudah 
menangani Srintil.” menggambarkan sikap Tri Murdo yang perhatian 
kepada Srintil dengan langsung sigap untuk menolong Srintil tanpa basa 
basi. 
ee. Sentika 
Sentika merupakan seorang pria tua kaya dari Alaswangkal dan ayah 
dari Waras. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Sentika 
digambarkan sebagai pria kaya dari Alaswangkal yang baik, rendah hati 
dan ramah. 
1) Baik 
Baik menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti elok, 
patut, teratur (apik, rapi, tidak ada celanya, dan sebagainya) 
“Coba dengarkan, Jenganten. Aku sudah senang sampean 
bersedia meronggeng di rumahku. Soal menjadi gowok, aku setuju; 
bagaimana nanti saja bila sampean sudah berada di Alaswangkal. 
Lha iya. Maka ambillah uang ini. Dan pakai juga cincin ini. Aku 
sungguh tidak rugi memberikan cincin ini kepada sampean. Tak 
peduli apakah sampean mau atau tidak menjadi gowok, lha iya. He-
he-he. ( Ronggeng Dukuh Paruk : 203) 
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Dari kutipan diatas, kalimat “Maka ambillah uang ini. Dan pakai 
juga cincin ini. Aku sungguh tidak rugi memberikan cincin ini kepada 
sampean.” menggambarkan sifat Santika yang baik kepada Srintil 
dengan memberikan sejumlah uang dan cincin tanpa memaksakan 
kehendak jawaban dari Srintil mengenai permintaannya untuk 
menjadikan Srintil sebagai gowok anak laki-lakinya. 
2) Rendah hati 
Rendah hati menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memilliki arti 
hal (sifat) tidak sombong atau tidak angkuh. 
Sentika muncul di pintu depan bersama istrinya. Wajahnya 
kelihatan demikian hidup, apalagi dengan graham yang tidak 
berhenti mengunyah sirih. Mata Nyai Sentika terpaku pada Srintil 
yang meski tampak lelah namun daya tariknya tak sedikit pun 
berkurang. 
“Saudara-saudaraku dari Dukuh Paruk ! Mari, mari. Kami 
sudah lama menunggu. Dan kami sudah khawatir jangan-jangan 
kalian tidak suka datang ke gubuk kami yang terpencil ini.” 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 208) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Dan kami sudah khawatir jangan-
jangan kalian tidak suka datang ke gubuk kami yang terpencil ini.” 
menggambarkan sifat rendah hati Sentika saat mengatakan rumahnya 
sebagai gubuk terpencil padahal Sentika merupakan orang terkaya di 
Alaswangkal yang tidak perlu lagi di ragukan kekayaannya. 
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3) Ramah 
Ramah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti baik 
dan menarik budi bahasanya, manis tutur kata dan sikapnya, suka 
bergaul dan menyenangkan dalam pergaulan. 
Tujuh orang dari Dukuh Paruk, tak seorang pun bisa 
menyambut keramahan suami-istri Sentika dengan kata-kata. 
Kehangatan tuan rumah malah membungkam mulut Kertareja dan 
teman-temannya. Mereka hanya tersenyum dan tertawa. Dalam 
senyum mereka tergambar rasa segan, atau rendah diri, setelah 
melihat kekayaan Sentika sungguh seorang yang kaya. Sentika 
seperti raja kecil di kampung pegunungan itu. Ketika memasuki 
rumah Sentika orang-orang Dukuh Paruk berjalan sedikit 
membungkuk. Kecuali Srintil. Sikapnya sangat biasa. Dia memang 
seperti yang lain : mengakui bahwa Sentika memiliki kelebihan 
tertentu. Tetapi Srintil merasa tidak harus menekuk tulang 
punggung di hadapan laki-laki yang serba di tuakan di 
Alaswangkal itu. (Ronggeng Dukuh Paruk : 208) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Tujuh orang dari Dukuh Paruk, tak 
seorang pun bisa menyambut keramahan suami-istri Sentika dengan 
kata-kata.” menggambarkan sifat ramah Sentika ketika mau 
menyambut secara langsung tamu-tamunya yang datang Dukuh Paruk. 
Ia juga sudah mempersiapkan segala keperluan tamunya selama berada 
di rumahnya. 
ff. Sartam 
Sartam merupakan seorang kusir andong yang mengantarkan Sentika 
dari Alaswangkal sampai ke Dukuh Paruk untuk menemui Srintil dan 
memintanya menjadi gowok bagi anaknya Waras. Dalam novel Ronggeng 
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Dukuh Paruk karakter Sartam digambarkan sebagai kusir andong yang 
rakus. 
1) Rakus 
Rakus menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti suka 
makan banyak dengan tidak memilih, lahap, gelojah. Ingin memperoleh 
lebih banyak daripada yang diperlukan, loba, tamak, serakah.  
“Aku menyewanya. Ini dia pemiliknya,” jawab Sentika 
sambil menoleh kepada Sartam. Yang dilirik tersenyum karena 
teringat besarnya sewa andong yang bakal diterimanya. Ah, tetapi 
Sartam mengerti siapa Sentika. Kebun singkongnya hampir seluas 
tanah pegunungan di Alaswangkal. Dua tiga pabrik tapioka 
tergantung kepada singkong hasil perkebunannya. Untuk itu Sartam 
tak usah ragu memilih makanan terbaik yang disajikan di warung 
itu. Toh Sentika yang akan membayarnya. Setelah perut kenyang 
Sartam kembali ke andongnya, duduk sambil merokok. Rokok itu 
terus mengepul di mulutnya meskipun Sartam tertidur karena lelah. 
Dan tersentak bangun ketika Sentika menepuk pundaknya. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 199) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Untuk itu Sartam tak usah ragu 
memilih makanan terbaik yang disajikan di warung itu. Toh Sentika 
yang akan membayarnya.” Menggambarkan sifat kerakusan Sartam 
saat diajak makan oleh Sentika, dia tidak ragu memiih makanan 
terbaik yang disajikan karena tahu bahwa semua makanan itu akan 
dibayar oleh Sentika. 
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gg. Waras 
Waras merupakan seorang pemuda anak dari Alaswangkal yang 
merupakan anak Sentika. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter 
Waras digambarkan sebagai pemuda yang polos, dan kekanak-kanakan. 
1) Polos 
Polos menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti sangat 
sederhana (sikap, tingkah laku dan sebagainya). Apa adanya dengan 
sebenarnya. Tidak bermaksud jahat, jujur (tentang hati, pikiran). 
 “Lalu mengapa aku tak boleh melihat dadamu ?” 
Srintil hampir gagal menahan tawanya. Sambil berjongkok 
menghadap Waras dibukalah pinjungnya. Dadanya terbuka penuh. 
“Nah, tak ada uang, bukan ?” 
“Ya. Aku percaya sekarang. Tetapi tetek emakku gepeng, 
mengapa punyamu tidak ?” ( Ronggeng Dukuh Paruk : 220) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Lalu mengapa aku tak boleh melihat 
dadamu ?” menunjukkan bahwa tokoh Waras masih memiliki sifat 
yang polos. Hal itu dapat terlihat dari kutipan yang menggambarkan 
bahwa Waras ingin melihat dada Srintil hanya karena ia ingin 
memastikan uang yang ia taruh semalam sudah tidak ada di dada 
Srintil, dan saat Waras membandingkan mengapa dada emaknya dan 
Srintil berbeda. 
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2) Kekanak-kanakan 
Kekanak-kanakan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
memiliki arti bertingkah laku seperti kanak-kanak. 
“Kalau begitu di mana Emak tidur ? Dipan itu tidak muat 
untuk tidur bertiga. Eh, tetapi kita bisa menggelar tikar di lantai. 
Kita tidur bertiga. Aku di tengah. Emak dan kamu di pinggir. Wah, 
hebat, kan ?” (Ronggeng Dukuh Paruk : 214) 
  
Dari kutipan di atas, kalimat “Kita tidur bertiga. Aku di tengah. 
Emak dan kamu di pinggir. Wah, hebat, kan ?” menunjukkan bahwa 
tokoh Waras memiliki sifat yang masih kekanakan, hal itu bisa dilihat 
dari dialog yang menggambarkan bahwa tokoh Waras masih suka tidur 
di temani oleh ibunya meskipun usianya sudah menginjak 17 tahun. 
hh. Mertanakim 
Mertanakim merupakan orang utusan Sentika yang ditugaskan untuk 
menjemput kelompok ronggeng Dukuh Paruk saat berkunjung ke rumah 
Sentika. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Mertanakim 
digambarkan sebagai utusan Sentika yang ramah. 
1) Ramah 
Ramah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti baik 
dan menarik budi bahasanya, manis tutur kata dan sikapnya, suka 
bergaul dan menyenangkan dalam pergaulan. 
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Dua jam dalam kendaraan, kemudian rombongan dari 
Dukuh Paruk turun di daerah sepi berhutan jati. Seorang laki-laki 
tua bercawat lancingan tergopoh-gopoh menjumpai Kertareja. 
“Saya Mertanakim,” katanya. “Saya utusan Pak Sentika 
untuk menjemput sampean semua.” (Ronggeng Dukuh Paruk : 205) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Saya Mertanakim,” katanya. “Saya 
utusan Pak Sentika untuk menjemput sampean semua.” Menunjukkan 
keramahan kepada rombongan ronggeng Dukuh Paruk dengan 
memperkenalkan diri terlebih dahulu. 
ii. Bakar 
Bakar merupakan seorang politisi yang memprofokasi adanya 
pemberontakan dan orang yang memanfaatkan kebodohan warga Dukuh 
Paruk demi kepentingan pribadinya. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karakter Bakar digambarkan sebagai politisi yang baik tetapi licik. 
1) Baik  
Baik menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti elok, 
patut, teratur (apik, rapi, tidak ada celanya, dan sebagainya) 
Tetapi pada tahun 1964 itu, ketika panceklik merajalela di 
mana-mana ronggeng Dukuh Paruk malah sering naik pentas. 
Bukan di tempat-tempat orang berhajat, melainkan di tengah rapat 
umum, baik siang atau malam hari. Karena sering berada di tengah 
rapat itu maka rombongan ronggeng Dukuh Paruk mengenal Pak 
Bakar, orang yang selalu berpidato berapi-api. Pak bakar dari 
Dawuan yang amat pandai berbicara, sudah beruban tetapi 
semangatnya luar biasa. (Ronggeng Dukuh Paruk : 228) 
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Dari kutipan di atas, kalimat “Tetapi pada tahun 1964 itu, ketika 
panceklik merajalela di mana-mana ronggeng Dukuh Paruk malah 
sering naik pentas.” menunjukkan bahwa karena acara-acara yang di 
buat oleh Pak Bakar menjadikan ronggeng Dukuh Paruk bisa melewati 
masa panceklik yang mereka alami dengan selalu tampil di acara-acara 
tersebut. 
2) Licik 
Licik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memilki arti banyak 
akal yang buruk, pandai menipu, culas dan curang. 
Masih ada satu pendapat yang amat bersahaja. Bahwa yang 
telah terjadi di Dukuh Paruk tak lebih daripada banyolan sejarah 
yang hanya disebabkan oleh sebuah caping bambu bercat hijau. 
Apabila Dukuh Paruk tidak kelewat bebal, seharusnya mereka tahu 
bahwa Bakar-lah yang merobohkan makam Ki Secamenggala. 
Dengan hanya meninggalkan sebuah caping hijau Dukuh Paruk 
terkecoh. Kemarahnnya tertuju kepada kelompok lain dan 
ronggengnya kembali bergabung dengan Bakar demi membayar 
kesumat kepada kaum caping hijau. Segalanya bisa terjadi jauh 
berbeda bila Ronggeng Dukuh Paruk ketika itu tetap meninggalkan 
kelompok Bakar. (Ronggeng Dukuh Paruk : 243-244) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Apabila Dukuh Paruk tidak kelewat 
bebal, seharusnya mereka tahu bahwa Bakar-lah yang merobohkan 
makam Ki Secamenggala. Dengan hanya meninggalkan sebuah caping 
hijau Dukuh Paruk terkecoh.” menunjukkan kelicikan Bakar dengan 
mengadu domba kaum caping hijau dengan warga Dukuh Paruk dengan 
cara menghancurkan makan nenek moyang Dukuh Paruk Ki 
117 
 
 
 
 
Secamenggala. Dan sengaja meninggalkan caping hijau agar warga 
dukuh mengira bahwa kaum caping hijaulah yang telah menghancurkan 
makan tersebut, padahal Bakar-lah pelaku yang menghancurkan makam 
tersebut. Karena dendam akhirnya warga dukuh mau bergabung lagi 
dengan kelompoknya untuk membalaskan dendam kepada kaum caping 
hijau. 
jj. Darkim 
Darkim merupakan seorang pemuda warga Dukuh Paruk. Dalam 
novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Darkim digambarkan sebagai 
pemuda yang penurut. 
1) Penurut 
Penurut menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
orang yang suka menurut (tidak melamun, dan sebagainya), orang 
yang patuh. 
“He, Darkim ! Cabut dan bakar lambang partai di mulut 
jalan itu. Cabut juga papan nama di depan rumah Kertareja. 
Seorang pemuda yang disebut Darkim lari menuruni bukit 
perkuburan Dukuh Paruk, siap menjalankan perintah Sakarya. 
Tetapi seorang laki-laki lain menghentikannya. Yang terakhir ini 
muncul dari balik semak membawa sebuah caping bambu bercat 
hijau, bertuliskan sesuatu yang tak seorang pun bisa 
membunyikannya. (Ronggeng Dukuh Paruk : 235) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Seorang pemuda yang disebut 
Darkim lari menuruni bukit perkuburan Dukuh Paruk, siap 
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menjalankan perintah Sakarya.” Menggambarkan sikap penurut 
dengan langsung melakasanakan apa yang diperintahkan kepadanya. 
kk. Darsinah 
Darsinah merupakan salah satu tahanan yang ikut ditahan bersama 
Srintil saat tejadi kerusuhan. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karakter Darsinah digambarkan sebagai tahanan yang keras kepala. 
1) Keras Kepala 
Keras kepala menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki 
arti tidak mau menurut nasihat orang, tegar tengkuk, kepala batu. 
“Aku hanya akan mengambil tujuh. Kamu tidak boleh ikut. 
Hayo, masuk lagi. Hayo !” 
“Ikut, Pak. Ikut ...” 
“Hayo masuk !” 
Perempuan itu menjatuhkan diri ke tanah. Orang-orang yang 
menyaksikannya terpana. Pada kesempatan ini si perempuan cepat 
bangkit dan lari ke bak truk. Orang-orang saling berpandangan. 
Dan pada saat seperti itu siapa pun tidak ingin bertele-tele. 
Semuanya ingin lugas. 
“Sudah. Bawa dia sekalian. Siapa namanya ?” 
“Darsinah.” (Ronggeng Dukuh Paruk : 250) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Pada kesempatan ini si perempuan 
cepat bangkit dan lari ke bak truk.” Menggambarkan sifat Darsinah 
yang keras kepala karena memaksa ingin ikut bersama tujuh laki-laki 
yang dibawa dalam bak truk tersebut. 
 
119 
 
 
 
 
ll. Darman 
Darman merupakan petugas yang mencatat laporan Srintil setiap 
minggunya setelah Srintil dibebaskan dari penjara. Dalam novel Ronggeng 
Dukuh Paruk karakter Darman digambarkan sebagai petugas yang mudah 
di suap. 
1) Mudah di suap 
Mudah di suap yaitu orang yang mudah di rayu dengan barang 
pemberian ataupun hal lain sebagai imbalannya. 
“ E, kalau sampean memang memerlukan kayu bakar, jangan 
khawatir. Besok akan saya kirim satu truk,” jawab Marsusi penuh 
kesungguhan. 
“Ah, tidak. Aku cuma berolok-olok.” 
“Namun aku tidak menganggap sampean berolok-olok Besok 
akan saya kirim kayu bakar satu truk dan gratis.” 
“Lho, aku cuma main-main.” 
“Terserah, tetapi aku bersungguh-sungguh.” 
“Wah, apa boleh buat.” 
“Nah, lebih baik begitu. Karena aku pun amat memerlukan 
bantuan sampean. Kalau tidak, mungkin aku tidak berada di sini 
sekarang.” 
“Begitu ? Lalu apa kiranya yang bisa kuberikan kepada Pak 
Marsusi ?”  
(Ronggeng Dukuh Paruk : 291) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Wah, apa boleh buat.” menunjukkan 
bahwa Darman mudah untuk di suap dengan kayu bakar yang 
diberikan oleh Marsusi kepadanya. 
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mm. Partadasim 
Partadasim merupakan seorang warga Pecikalan yang dimintai 
tolong oleh Srintil untuk mengantarnya pulang di tengah kejaran Marsusi. 
Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Partadasim digambarkan 
sebagai warga Pecikalan yang baik. 
1) Baik 
Baik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti elok, 
patut, teratur (apik, rapi, tidak ada celanya, dan sebagainya). 
“Lho, Bapak ini bagaimana ? Aku kan Partadasim orang 
Pecikalan.” 
“ Aku sudah tahu. Mengapa ?” 
“Aku tidak minta upah. Aku sudah cukup senang 
berkesempatan menggonceng ronggeng Dukuh Paruk karena aku 
sudah lama memimpikannya. (Ronggeng Dukuh Paruk : 305) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Aku tidak minta upah.” 
Menggambarkan sosok Partadasim yang ikhlas menolong Srintil untuk 
mengantarnya pulang ke Dukuh Paruk. 
nn. Bajus 
Bajus merupakan seorang priyayi pemimpin dari para pekerja 
pengukuran tanah dari Jakarta. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
karakter Bajus digambarkan sebagai seorang priyayi yang baik, sopan 
namun licik. 
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1) Baik 
Baik menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti elok, 
patut, teratur (apik, rapi, tidak ada celanya, dan sebagainya). 
Puas berpanas dan berangin-angin Bajus mengajak Srintil 
bersama Goder berjalan mencari tempat yang teduh di sekitar 
mobil. Di sana Bajus membuat beberapa potret lagi. Sekali Srintil 
diambil gambarnya ketika duduk di bumper mobil, sekali ketika dia 
duduk di jok depan memangku Goder. Lalu Bajus pergi dan 
kembali membawa tiga ikat rambutan dan tiga botol minuman. 
Bajus memperhatikan tertib jemari Srintil ketika mengupas 
rambutan. Juga ketika Srintil mengulum daging buah yang putih 
dan lembut itu. Samar-samar terlihat pertanda gejolak rasa pada 
wajah Bajus. Namun Bajus sendiri yang segera menumpasnya 
dengan cara secepatnya memalingkan muka dan mengutuk diri 
sesengit mungkin. (Ronggeng Dukuh Paruk : 364-365) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Puas berpanas dan berangin-angin 
Bajus mengajak Srintil bersama Goder berjalan mencari tempat yang 
teduh di sekitar mobil.” menunjukkan sikap Bajus yang sangat baik 
kepada Srintil saat Bajus mengajak Srintil berlibur di Pantai Selatan. 
2) Sopan 
Sopan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
beradab, (tentang tingkah laku, tutur kata, pakaian, dan sebagainya), 
tahu adat, baik budi bahasanya. 
“ Hanya berjalan-jalan. Atau nonton film bila kamu suka. 
Kamu percaya akan kata-kataku kemarin, bukan ?” 
“Yang bagaimana, Pak ? Oh ya, aku ingat.” 
“Ya. Aku tidak bermaksud berbuat yang macam-macam. 
Bukan seperti Tamir ketika datang kemari beberapa hari yang lalu. 
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Tengik dia. Tetapi bila bersamaku dia harus jinak.” (Ronggeng 
Dukuh Paruk : 354) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Ya. Aku tidak bermaksud berbuat 
yang macam-macam.”  menggambarkan sikap Bajus yang sopan kepada 
Srintil, ia berbeda dengan lelaki kebanyakan yang mendekati Srintil 
karena ingin tidur dengannya. Namun Bajus bersikap layaknya pria 
yang sangat menghargai wanita. 
3) Licik 
Licik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memilki arti banyak 
akal yang buruk, pandai menipu, culas dan curang. 
“Anu, Srin. Kamu sudah kuperkenalkan kepada Pak 
Blengur. Percayalah, dia orangnya baik. Aku yakin bila kamu 
minta apa-apa kepadanya, berapapun harganya, akan dia kabulkan. 
Nanti dia akan bermalam di sini. Temanilah dia. Temanilah dia, 
Srin.” 
Srintil tersentak dengan kedua matanya terbelala. Mulutnya 
terbuka dan dadanya turun naik dengan cepat. Kedua tangannya 
bergetar. (Ronggeng Dukuh Paruk : 381) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Percayalah, dia orangnya baik. Aku 
yakin bila kamu minta apa-apa kepadanya, berapapun harganya, akan 
dia kabulkan. Nanti dia akan bermalam di sini. Temanilah dia. 
Temanilah dia, Srin.” menggambarkan maksud dibalik kebaikan Bajus 
selama ini kepada Srintil, ternyata perlakuan baik Bajus kepada Srintil 
bukan karena Bajus menyukai Srintil tapi ternyata karena dia hanya 
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mau memanfaatkan Srintil untuk menemani atasan Bajus agar ia bisa 
mendapatkan pekerjaan yang ia inginkan. 
oo. Tamir 
Tamir merupakan anak buah dari Bajus, seorang priyayi dari Jakarta 
yang bekerja sebagai pengukur tanah di dekat Dukuh Paruk. Dalam novel 
Ronggeng Dukuh Paruk karakter Tamir digambarkan sebagai seorang 
priyayi yang selalu ingin tahu. 
1) Selalu ingin tahu 
Selalu ingin tahu yaitu orang yang sering atau terus menerus ingin 
mengetahui. Perasaan atau sikap yang kuat untuk mengetahui sesuatu, 
dorongan kuat. Untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu. 
“Mari kita kembali ke mobil. Kita mencari minuman di 
Dawuan,” ajak Bajus. Kusen, Diding, dan yang lain mengikuti 
perintah. Tetapi Tamir masih asyik meneropong dengan 
teodolitnya. Demikian asyik sehingga Tamir tidak peduli bahwa 
teodolitnya sudah tidak berpayung lagi. (Ronggeng Dukuh Paruk : 
309) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Tetapi Tamir masih asyik 
meneropong dengan teodolitnya.” menunjukkan keingintahuan Tamir 
akan sesuatu yang ia lihat melalui teodolitnya, sampai-sampai ia tidak 
sadar bahwa teman-temannya sudah pergi meninggalkannya. 
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pp. Blengur 
Blengur merupakan pemborong nomer satu yang diincar Bajus agar 
dapat bekerja sama dengannya dengan menjual Srintil kepadanya sebagai 
imbalan. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karakter Blengur 
digambarkan sebagai pemborong yang bijaksana. 
1) Bijaksana 
Bijaksana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
selalu menggunakan akal budinya (pengalaman dan pengetahuannya), 
arif, tajam pikiran. Pandai dan hati-hati (cermat, teliti, dan sebagainya) 
apabila menghadapi kesulitan, dan sebagainya. 
“Jus, aku membuktikan sendiri katamu memang benar.” 
“Kata yang mana, Pak ?” 
“Srintil itu.” 
“ Cantik dan lugu, kan ?” 
“ Bukan itu maksudku. Aku terkesan oleh citra pada 
wajahnya. Wajah perempuan jajanan yang sangat berhasrat menjadi 
ibu rumah tangga. Jus ! 
“Ya, Pak.” 
“Memang kamu tahu siapa aku. Aku yang senang bertualang. 
Tetapi entahlah, aku tidak tega memakai Srintil.” 
“Pak?” 
“ Berilah dia kesempatan mencapai keinginannya menjadi 
seorang ibu rumah tangga. Masih banyak perempuan lain yang 
dengan sukarela menjadi objek petualang. Jumlah mereka tak akan 
berkurang sekalipun Srintil mengundurkan diri dari dunia 
lamanya.” (Ronggeng Dukuh Paruk : 309) 
 
Dari kutipan di atas, kalimat “Berilah dia kesempatan mencapai 
keinginannya menjadi seorang ibu rumah tangga.” menunjukkan sifat 
Blengur yang bijaksana dengan menolak Srintil yang tidak mau 
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kembali ke masa lalunya dan memberikan nasehat kepada Bajus agar 
memberikan kesempatan kepada Srintil untuk menjadi ibu rumah 
tangga. 
 
3. Tradisi Ronggeng dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk 
Tradisi ronggeng kerap kali di kenal dengan kesan yang kurang baik. 
Di mana seorang ronggeng biasa di kenal karena tariannya yang senonoh dan 
tidak sesuai dengan norma yang ada di masyarakat serta banyaknya kasus 
prostitusi yang berkaitan dengan seorang ronggeng. Padahal menjadi seorang 
ronggeng tidaklah mudah. Syarat utama menjadi seorang ronggeng bukan 
hanya kelebihan fisik yang ia miliki seperti paras yang cantik, tubuh ideal, 
dan suara yang merdu. Namun dibalik itu semua ada perjuangan yang harus 
mereka lewati, mereka di tuntut untuk mampu menari, menyanyi dan 
membela diri. 
Pada zaman dahulu, ronggeng dituntut memiliki fisik yang prima, 
mereka harus kuat menari selam berjam-jam, menyanyi dengan sepenuh 
tenaga agar suaranya dapat terdengar oleh satu kampung. Begitu pula dengan 
pelatihan beladiri yang harus ia miliki, hal itu diberikan guna melindungi diri 
dari tangan-tangan nakal para penonton. 
Kepiawaiannya dalam menggoda pria memang harus diakui. Tidak 
hanya sebagai sosok penghibur, ronggeng di masa kejayaanya kerap kali 
menjadi pemimpin sebuah upacara adat. Kehadirannya di hormati dan 
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dipercayakan sebagai pembawa keberuntungan. Posisi ini menunjukkan 
kedudukan seorang ronggeng yang begitu di hormati oleh warga desa. Pada 
setiap gerakan tari yang dibawakan ronggeng terdapat filosofi yang 
mendasarinya. 
Akar yang menyebabkan ronggeng mengalami penyempitan makna 
dikarenakan praktik prostitusi yang diselenggarakan setelah pertunjukkan 
selesai. Hal ini dikarenakan oknum-oknum yang menyalahgunakan kesenian 
ini sampai akhirnya ronggeng dikenal sebagai pelacur. 
Berkaitan dengan novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari, 
dalam novel tersebut mengajarkan bahwa tradisi memang penting dan harus 
dilestarikan, namun kita tetap harus didasari dengan keimanan kepada Tuhan, 
bukan kepada orang yang sudah meninggal karena Tuhanlah yang mengatur 
seluruh kehidupan manusia dan tidak semua nilai-nilai adat juga harus 
dilaksanakan, kita harus bisa membedakan mana yang sekiranya wajar untuk 
dilakukan dan mana yang sekiranya harus dihapuskan. Karena jika kita tidak 
berpikir demikian maka kita akan tertinggal oleh zaman dan tidak mau 
berkembang. Dan hal tersebut menjadikan orang lain dengan mudahnya 
membodohi kita. 
Novel tersebut juga mengisahkan tentang adanya sebuah ambisi yang 
ingin dicapai, artinya kita memang harus berusaha dalam mewujudkan cita-
cita yang kita impikan. Namun harus tetap didasari oleh akal sehat, jangan 
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sampai cita-cita yang kita impikan malah membaut kita terjerumus dalam hal-
hal yang merugikan kita. 
 
B. Pembelajaran Sastra Di SMA 
Setelah dilakukan proses analisis novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 
Ahmad Tohari ini dapat dikatakan sesuai dengan pembelajaran sastra di 
SMA. Dengan adanya pembelajaran sastra di SMA, diharapkan siswa mampu 
mengapresiasi karya sastra dan meningkatkan kreatifitas dalam proses 
pembelajaran sastra di sekolah. Adapun teknik pembelajarannya sebagai 
berikut. 
1. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat memahami tokoh utama dan tokoh tambahan 
b. Siswa dapat memahami tokoh protagonis dan tokoh antagonis 
c. Siswa dapat memahami tokoh sederhana dan tokoh bulat 
d. Siswa dapat memahami tokoh statis dan tokoh berkembang 
e. Siswa dapat memahami tokoh tipikal dan tokoh netral 
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2. Materi Pembelajaran 
a. Karakter Tokoh Novel Ronggeng Dukuh Paruk 
1) Tokoh Utama dan Tambahan 
Tokoh yang disebut pertama adalah tokoh utama cerita 
(central chacarcter, main character). Tokoh utama adalah tokoh 
yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang bersangkutan. 
Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk terdapat tokoh yang menjadi 
pusat cerita dalam novel tersebut, tokoh tersebut adalah Srintil. 
Srintil merupakan seorang ronggeng cantik yang berasal dari desa 
terpencil yang bernama Dukuh Paruk. Kutipan berikut 
menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Perempuan-perempuan Dukuh Paruk begitu 
memanjakan Srintil sehingga dia seakan tidak lagi 
memerlukan teman bermain. Tampaknya Srintil tidak 
merasa perlu memberi perhatian kepadaku atau kepada 
siapa pun karena semua orang telah memperhatikannya. Ah. 
Perhatian Srintil itulah yang terasa hilang di hatiku. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 37) 
 
Kutipan di atas menggambarkan tokoh Srintil yang menjadi 
pusat perhatian warga Dukuh Paruk semenjak ia diangkat menjadi 
ronggeng. Semua wanita di Dukuh Paruk berlomba-lomba untuk 
memanjakan Srintil.  
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Tokoh kedua atau yang biasa disebut tokoh tambahan 
(peripheral character) adalah tokoh yang relatif tak banyak 
diceritakan tetapi juga mempengaruhi plot, dalam novel Ronggeng 
Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari yang termasuk tokoh tambahan 
adalah Rasus, Sakarya, Kertareja, Sakum, Nyai Kertareja, 
Santayib, Dower, Sulam, Siti, Sersan Slamet, Kopral Pujo, 
Marsusi, Tampi, Goder, Sentika, Waras, Bakar, Darman, Bajus, 
Tamir, Blengur, Darsun, Warta, Nenek Rasus, Istri Santayib, 
Diding, Kusen, Pak Simbar, Babah Pincang, Wirsiter, Ciplak, Pak 
Ranu, Kakek Tarim, Dilam, Tri Murdo, Sartam, Bu Camat, Bu 
Werdana, Bu Komandan Polisi, Mertanakim, Darkim, Darsinah, 
Darman, Partadasim. Berikut contoh salah satu kutipan yang 
menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Tokoh Rasus 
Tokoh Rasus merupakan seorang pemuda yang berasal dari 
desa terpencil bernama Dukuh Paruk. Desa tersebut merupakan 
desa yang terkenal dengan tradisi ronggengnya yang menjadi ciri 
khas desa. Pada awalnya tokoh Rasus hanyalah seorang pemuda 
desa biasa yang berubah nasibnya setelah ia bertemu dengan 
Sersan Slamet yang merupakan pemimpin kelompok tentara yang 
saat itu di tugaskan di Kecamatan Dawuan. Rasus diberikan 
kesempatan untuk menjadi seorang tentara karena keberaniannya 
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dalam melawan para perampok yang menyerang Dukuh Paruk 
saat itu. Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Orang-orang Dukuh Paruk keluar dan berkumpul di 
rumah Kertareja. Dengan obor mereka disuruh oleh Sersan 
Slamet mengumpulkan empat mayat. Di hadapan orang 
banyak Sersan Slamet memujiku sebagai seorang 
pemberani. Tentara itu tidak tahu aku paling takut melihat 
darah. “Rasus sangat pantas menjadi tentara. Saya akan 
berusaha agar dia diangkat secara resmi menjadi anggota 
kesatuan saya,” kata Sersan Slamet yang disambut dengan 
gumam orang-orang Dukuh Paruk. (Ronggeng Dukuh Paruk 
: 102-103) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Rasus yang diceritakan 
sebagai pemuda desa yang pemberani melawan perampok 
sehingga Sersan Slamet memberikan kesempatan untuk diangkat 
sebagai tentara. Dalam kalimat “Rasus sangat pantas menjadi 
tentara. Saya akan berusaha agar dia diangkat secara resmi 
menjadi anggota kesatuan saya,” menggambarkan bahwa sosok 
Rasus yang semula hanya pemuda desa biasa dapat berubah 
menjadi seorang tentara yang gagah karena keberaniannya dalam 
menumpas perampok yang menyerang Dukuh Paruk. 
2) Tokoh Protagonis dan Antagonis 
Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, yang 
salah satu jenisnya secara populer disebut hero, tokoh yang 
merupakan pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal 
bagi kita. Dalam novel Rongggeng Dukuh Paruk yang termasuk 
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tokoh protagonis adalah Srintil, Rasus, Sakarya, Sakum, Siti, 
Sersan Slamet, Kopral Pujo, Tampi, Goder, Sentika, Waras, 
Tamir, Blengur, Darsun, Warta, Nenek Rasus, Istri Santayib, 
Diding, Kusen, Pak Simbar, Babah Pincang, Wirsiter, Ciplak, Pak 
Ranu, Kakek Tarim, Tri Murdo, Sartam, Mertanakim, Darkim, 
Darsinah, Partadasim. Tokoh-tokoh tersebut termasuk kedalam 
tokoh protagonis karena mereka dapat memberikan simpati dan 
empati kepada pembaca.  Berikut contoh salah satu kutipan yang 
menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Tokoh Sersan Slamet 
Tokoh Sersan Slamet merupakan seorang pemimpin 
kelompok tentara yang saat itu ditugaskan di Kecamatan Dawuan 
untuk menyelesaikan masalah perampokan yang sedang banyak 
terjadi di Kecamatan Dawuan saat itu. Sersan Slamet juga 
merupakan sosok orang yang berperan penting dalam karir Rasus 
sebagai tentara. Ia adalah orang yang memberikan kesempatan 
kepada Rasus agar dapat diangkat menjadi tentara dalam 
kelompok yang dipimpin Sersan Slamet. Berikut kutipan yang 
menjelaskan mengenai hal tersebut. 
“Rasus, dengan pakaian itu engkau telah pantas 
menjadi seorang tobang. Kami memerlukan seseorang 
untuk melayani kami dalam tugas. Tentu saja bila kau 
bersedia memikul tugas itu, kelak kau akan menerima gaji. 
Bagaimana ?” (Ronggeng Dukuh Paruk : 92) 
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Kutipan di atas menggambarkan awal mula Sersan Slamet 
memberikan kesempatan Rasus untuk bergabung dengan kelompok 
tentara yang ia pimpin, walaupun saat itu dia baru diberi 
kesempatan untuk melayani para tentara. Pada kalimat “Tentu saja 
bila kau bersedia memikul tugas itu, kelak kau akan menerima gaji. 
Bagaimana ?” menunjukkan sikap Sersan Slamet yang baik dengan 
menawarkan pekerjaan serta bergabung bersama kelompok tentara 
kepada Rasus. 
Sedangkan tokoh antagonis adalah tokoh yang 
menyebabkan terjadinya konflik dalam novel. Dalam novel 
Rongggeng Dukuh Paruk yang termasuk tokoh antagonis adalah 
Kertareja, Nyai Kertareja, Dower, Sulam, Santayib, Marsusi, 
Bakar, Darman, Bajus, Dilam, Bu Camat, Bu Werdana, Bu 
Komandan Polisi, Darman. Tokoh-tokoh tersebut memiliki 
karakter yang dapat menimbulkan konflik dalam cerita tersebut 
sehingga mereka dapat dikatakan sebagai tokoh antagonis. Berikut 
contoh salah satu kutipan yang menjelaskan mengenai hal 
tersebut. 
Tokoh Nyai Kertareja 
Tokoh Nyai Kertareja merupakan seorang istri dukun 
ronggeng yang juga ikut melatih calon ronggeng sehingga pantas 
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menjadi seorang ronggeng. Ia juga yang memperkenalkan 
ronggeng tersebut kepada seluruh warga. Namun karena 
keserakahannya, ia sering memanfaatkan anak didiknya untuk 
memperoleh keuntungan pribadiya. Berikut kutipan yang 
menjelaskan mengenai hal tersebut. 
“Inilah susahnya momong seorang ronggeng cantik 
tetapi masih kekanak-kanakan. Bayangkan, Pak. Srintil 
sedang menuntut kalung seperti yang dipakai oleh istri 
Lurah Pecikalan, sebuah rantai emas seberat seratus gram 
dengan bandul berlian. Seorang priyayi seperti sampean, 
kalau mau tentu bisa memenuhi keinginan Srintil itu. Nah, 
bagaimanakah dengan kami yang melarat ini. Oh, Srintil. 
Mentang-mentang cantik mudah saja memberi beban berat 
kepada kami.” (Ronggeng Dukuh Paruk : 122) 
 
Kutipan di atas menggambarkan sosok Nyai Kertareja yang 
suka memanfaatkan Srintil sebagai umpan untuk memeras laki-
laki hidung belang yang menginginkan Srintil. Dalam kalimat 
“Srintil sedang menuntut kalung seperti yang dipakai oleh istri 
Lurah Pecikalan, sebuah rantai emas seberat seratus gram dengan 
bandul berlian.”  menunjukkan sikap Nyai Kertareja yang sedang 
merayu Marsusi agar mau membelikan kalung kepada Srintil. 
3) Tokoh Sederhana dan Bulat 
Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu 
kualitas pribadi tertentu, satu sifat/watak yang tertentu saja. Dalam 
novel Ronggeng Dukuh Paruk yang termasuk tokoh sederhana 
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adalah Sakum, Santayib, Dower, Sulam, Siti, Sersan Slamet, 
Kopral Pujo, Tampi, Goder, Sentika, Waras, Darman, Tamir, 
Blengur, Darsun, Warta, Nenek Rasus, Istri Santayib, Diding, 
Kusen, Pak Simbar, Babah Pincang, Wirsiter, Ciplak, Pak Ranu, 
Kakek Tarim, Tri Murdo, Dilam, Sartam, Bu Camat, Bu Werdana, 
Bu Komandan Polisi, Mertanakim, Darkim, Darsinah, Darman, 
Partadasim. Tokoh-tokoh tersebut memiliki karakter yang 
sederhana dan mudah untuk dipahami karena mereka hanya muncul 
sekilas dalam cerita sehingga tidak banyak sisi kehidupan yang di 
tampilkan. Berikut salah satu contoh kutipan yang menjelaskan 
mengenai hal tersebut. 
Tokoh Tampi 
Tokoh Tampi merupakan salah satu tetangga Srintil yang 
baik hati hingga rela meminjamkan anaknya yang bernama Goder 
untuk diasuh oleh Srintil. Anak tersebut diasuh Srintil agar bisa 
menghibur hati Srintil yang sedih akibat kepergian Rasus dari 
Dukuh Paruk. Dalam novel tersebut tokoh Tampi hanya 
ditampilkan sebagai sosok yang baik. Berikut kutipan yang 
menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Tampi tidak bisa menolak permintaan itu meski dia 
merasa kasian ketika melihat Srintil dengan tenaga yang 
sudah lemah berusaha bangun. Sebelum berpindah tangan 
Goder menatap emaknya, kemudian berganti menatap 
Srintil. Yang sedang dicari oleh sepasang mata bening itu 
adalah ketulusan hati. Seorang bayi dengan hati yang 
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demikian bersih akan segera tahu sikap palsu di balik 
keramahan dan kehangatan yang dibuat-buat. Dia pasti akan 
menangis di tangan seorang yang tidak bersikap tulus. 
(Ronggeng Dukuh Paruk : 137) 
 
Kutipan di atas menggambarkan tokoh Tampi yang baik 
hati yang mau meminjamkan anak kandungnya untuk diasuh oleh 
Srintil layaknya anak kandung Srintil sendiri. Dalam kalimat 
“Tampi tidak bisa menolak permintaan itu meski dia merasa 
kasian ketika melihat Srintil dengan tenaga yang sudah lemah 
berusaha bangun.” menunjukkan sikap Tampi yang baik hati. 
Sedangkan tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan 
diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi 
kepribadian dan jati dirinya. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
yang termasuk tokoh bulat adalah Srintil, Rasus, Sakarya, 
Kertareja, Nyai Kertareja, Marsusi, Bakar, Bajus. Tokoh-tokoh 
tersebut termasuk kedalam tokoh bulat karena mereka adalah 
tokoh-tokoh yang sering dimunculkan dalam cerita dan 
mempengaruhi alur atau kejadian-kejadian yang terdapat dalam 
cerita tersebut. Berikut salah satu contoh kutipan yang 
menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Tokoh Marsusi 
Tokoh Marsusi merupakan seorang kepala perkebunan 
Wanakeling yang berusia lima puluhan yang sangat terobsesi 
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dengan Srintil. Ia menggunakan berbagai cara untuk mendapatkan 
Srintil dan menjadikannya istri. Namun usahanya selalu gagal 
karena Srintil tidak mau menjadi istrinya, sampai-sampai ia 
menggunakan dukun untuk membalaskan dendam karena telah di 
tolak oleh Srintil. Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal 
tersebut. 
“Sampean berdua ini orang dukuh yang tidak tahu 
diuntung! Aku tidak pernah lupa bahwa semacam sampean 
ini mendapat rezeki dari orang seperti aku ini. Nah ! 
Mengapa sampean berdua jadi banyak tingkah ? Sekarang 
jawab pertanyaanku : bisakah kalian membawa Srintil 
kemari sekarang juga ? Kalau tidak, mampus saja. Jangan 
coba-coba menjadi dukun ronggeng !” (Ronggeng Dukuh 
Paruk : 121) 
 
Kutipan di atas menunjukkan sikap Marsusi yang 
mengancam Kertareja dan istrinya agar ia bisa bertemu dengan 
Srintil. Dalam kalimat “Sekarang jawab pertanyaanku : bisakah 
kalian membawa Srintil kemari sekarang juga ? Kalau tidak, 
mampus saja.” menggambarkan betapa terobsesinya Marsusi 
kepada Srintil. 
4) Tokoh Statis dan Berkembang 
Tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara esensial tidak 
mengalami perubahan dan atau perkembangan perwatakan sebagai 
akibat adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi. Dalam novel 
Ronggeng Dukuh Paruk yang termasuk tokoh statis adalah Srintil, 
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Rasus, Kertareja, Nyai Kertareja. Tokoh-tokoh tersebut termasuk 
kedalam tokoh statis karena dari awal kemunculannya Srintil dan 
Rasus merupakan tokoh yang berwatak baik, sedangkan Kertareja 
dan Nyai Kertareja merupakan tokoh yang berwatak jahat. Berikut 
salah satu contoh kutipan yang menjelaskan mengenai hal 
tersebut. 
Tokoh Kertareja 
Tokoh Kertareja merupakan seorang dukun ronggeng yang 
licik karena ia suka memanfaatkan anak didiknya untuk 
memperoleh keuntungan pribadinya. Dari awal kemunculannya 
sosok Kertareja selalu digambarkan sebagai tokoh yang memiliki 
watak yang jahat. Ia tidak pernah mengalami perubahan 
perwatakan seiring berjalannya cerita dalam novel tersebut. 
Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Kertareja mengeluarkan botol-botol dari lemari. 
Sebuah masih penuh berisi ciu. Sebuah lagi hanya berisi 
seperempatnya. Isi botol kedua ditambah dengan air 
tempayan sehingga penuh. Kepada istrinya yang datang 
membawa dua buah cangkir, Kertareja memerintahkan 
menghidangkan minuman keras itu kepada Sulam dan 
Dower. (Ronggeng Dukuh Paruk : 73) 
 
Kutipan di atas menunjukkan sikap Kertareja yang licik. Ia 
membuat salah satu pemuda yang mengikuti sayembara tersebut 
mabuk, sehingga ia bisa mendapatkan kedua uang panjar tersebut 
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tanpa harus menolak salah satunya. Dalam kalimat “Sebuah masih 
penuh berisi ciu. Sebuah lagi hanya berisi seperempatnya.” 
Terlihat jelas bahwa Kertareja secara sengaja menggunakan taktik 
licik untuk mendapatkan semua uang panjar tersebut. 
Sedangkan tokoh berkembang adalah tokoh cerita yang 
mengalami perubahan dan perkembangan perwatakan sejalan 
dengan perkembangan (dan perubahan) peristiwa dan plot yang 
dikisahkan. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk yang termasuk 
tokoh berkembang adalah Srintil, Rasus, Bajus, Bakar. Tokoh-
tokoh tersebut merupakan tokoh-tokoh yang mengalami 
perubahan watak seiring dengan berjalannya cerita.  
Tokoh Bajus 
Tokoh Bajus merupakan seorang pimpinan para pekerja 
pengukur tanah yang saat itu ditugaskan untuk mengukur tanah di 
dekat Dukuh Paruk. Pada awalnya sosok Bajus merupakan sosok 
pria yang sopan dan memperlakukan Srintil dengan baik, namun 
dibalik kebaikannya selama ini terdapat niat buruk untuk 
memanfaatkan Srintil sebagai umpan agar ia bisa mendapatkan 
proyek yang ia incar selama ini. Berikut kutipan yang menjelaskan 
mengenai hal tersebut. 
“Anu, Srin. Kamu sudah kuperkenalkan kepada Pak 
Blengur. Percayalah, dia orangnya baik. Aku yakin bila 
kamu minta apa-apa kepadanya, berapapun harganya, akan 
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dia kabulkan. Nanti dia akan bermalam di sini. Temanilah 
dia. Temanilah dia, Srin.” 
Srintil tersentak dengan kedua matanya terbelala. 
Mulutnya terbuka dan dadanya turun naik dengan cepat. 
Kedua tangannya bergetar. (Ronggeng Dukuh Paruk : 381) 
 
Kutipan di atas menunjukkan niat tersembunyi dari 
kebaikan yang Bajus berikan kepada Srintil selama ini. Dalam 
kalimat “Percayalah, dia orangnya baik. Aku yakin bila kamu 
minta apa-apa kepadanya, berapapun harganya, akan dia 
kabulkan.” menggambarkan niat buruk Bajus yang ternyata hanya 
memanfaatkan Srintil agar mau ikut dengannya. 
5) Tokoh Tipikal dan Netral 
Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya sedikit ditampilkan 
keadaan individualitasnya, dan lebih banyak ditonjolkan kualitas 
pekerjaan atau kebangsaannya, atau sesuatu yang lain yang lebih 
bersifat mewakili. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk yang 
termasuk tokoh tipikal adalah Rasus karena tokoh tersebut sesuai 
dengan penggambaran seorang tentara yang gagah berani. Berikut 
salah satu contoh kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
 
Tokoh Rasus 
Tokoh Rasus merupakan seorpang pemuda desa yang 
berasal Dari Dukuh Paruk. Pada awal cerita ia hanya digambarkan 
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sebagai pemuda desa biasa namun setelah bertemu Sersan Slamet 
nasibnya berubah, ia bisa menjadi tentara berkat keberaniannya 
melawan para perampok yang saat itu menyerang Dukuh Paruk. 
Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Penjahat yang berdiri di belakang rumah kelihatan 
gelisah. Aku mencari sesuatu di tanah. Sebuah batu sudah 
cukup. Tetapi yang kutemukan sebatang gagang pacul. 
Ketika perampok itu membelakangiku, aku maju dengan 
hati-hati. Pembunuhan kulakukan untuk kali pertama. Aku 
tidak biasa melihat orang terkapar di tanah. Aku belum 
pernah melihat bagaimana seorang manusia meregang 
nyawa. Pengalaman pertama itu membuat aku gemetar. Dan 
siap lari andaikata tidak tertahan oleh keadaan. Aku 
mendengar langkah mendekat. Cepat aku mengambil 
senjata milik orang yang sudah kubunuh. Sebuah thomson 
yang tangkainya sudah diganti dengan kayu buatan sendiri. 
Tak mengapa. Senajata yang telah terkokang itu kugunakan 
untuk pembunuhan kali kedua. (Ronggeng Dukuh Paruk : 
101-102) 
 
Kutipan di atas menunjukkan sikap berani seorang tentara 
yang ada dalam diri Rasus. Dalam kalimat “Aku mencari sesuatu 
di tanah. Sebuah batu sudah cukup. Tetapi yang kutemukan 
sebatang gagang pacul. Ketika perampok itu membelakangiku, 
aku maju dengan hati-hati. Pembunuhan kulakukan untuk kali 
pertama.” menggambarkan keberanian Rasus saat melawan para 
perampok walaupun ia hanya berbekal alat seadanya untuk 
melawan. 
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Sedangkan tokoh netral adalah tokoh cerita yang 
bereksistensi demi cerita itu sendiri. Dalam novel Ronggeng 
Dukuh Paruk yang termasuk tokoh netral adalah Santayib karena 
tokoh ini hanya digambarkan dalam kenangan warga Dukuh Paruk 
akibat tragedi Tempe Bongkrek 
Tokoh Santayib 
Tokoh Santayib merupakan ayah Srintil yang juga seorang 
penjual tempe bongkrek yang saat itu dituduh sebagai penyebab 
terjadinya tragedi tempe bongkrek yang mengakibatkan sebagai 
warga Dukuh Paruk tewas akibat keracunan. Dalam novel tersebut 
tokh Santayib digambarkan dalam kenangan buruk waarga Dukuh 
Paruk akibat tragedi tersebut yang menewaskan banyak orang. 
Berikut kutipan yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 
Secara mencolok Santayib memasukkan bongkrek 
ke dalam mulutnya. Tanpa mengunyah, makanan itu cepat 
ditelannya. Pada mulanya, istri Santayib terpana. Tetapi 
rasa setia kawan menyuruhnya segera bertindak. Sambil 
membopong Srintil, perempuan itu ikut mengambil 
bongkrek dari tangan Santayib dan langsung menelannya. 
Sejenak Sakarya terbelalak. Di depan matanya 
sendiri Sakarya melihat anak dan menantunya menentang 
racun. Tergagap laki-laki tua itu meratap. (Ronggeng Dukuh 
Paruk : 26-27) 
 
Kutipan di atas menunjukkan tokoh Santayib yang menjadi 
kenangan pahit bagi warga Dukuh Paruk akibat tragedi tersebut. 
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Dalam kalimat “Secara mencolok Santayib memasukkan bongkrek 
ke dalam mulutnya. Tanpa mengunyah, makanan itu cepat 
ditelannya.” menggambarkan kondisi Santayib yang tidak terima 
dituduh dan akhirnya ikut memakan tempe bongkrek yang beracun 
yang mengantarkannya pada gerbang kematian akibat keracunan. 
3. Rangkuman Materi 
Karakter tokoh dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 
Tohari mencakup lima aspek yaitu tokoh utama dan tambahan, tokoh 
protagonis dan antagonis, tokoh sederhana dan bulat, tokoh statis dan 
berkembang, serta tokoh tipikal dan netral. 
Dari kelima aspek tersebut tokoh utama dalam novel tersebut 
adalah tokoh Srintil dan tokoh tambahan dalam novel tersebut terdiri dari 
Rasus, Sakarya, Kertareja, Sakum, Nyai Kertareja, Santayib, Dower, 
Sulam, Siti, Sersan Slamet, Kopral Pujo, Marsusi, Tampi, Goder, Sentika, 
Waras, Bakar, Darman, Bajus, Tamir, Blengur, Darsun, Warta, Nenek 
Rasus, Istri Santayib, Diding, Kusen, Pak Simbar, Babah Pincang, 
Wirsiter, Ciplak, Pak Ranu, Kakek Tarim, Dilam, Tri Murdo, Sartam, Bu 
Camat, Bu Werdana, Bu Komandan Polisi, Mertanakim, Darkim, 
Darsinah, Darman, Partadasim. 
Tokoh protagonis dalam novel tersebut terdiri dari Srintil, Rasus, 
Sakarya, Sakum, Siti, Sersan Slamet, Kopral Pujo, Tamoi, Goder, Sentika, 
Waras, Tamir, Blengur, Darsun, Warta, Nenek Rasus, Istri Santayib, 
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Diding, Kusen, Pak Simbar, Babah Pincang, Wirsiter, Ciplak, Pak Ranu, 
Kakek Tarim, Tri Murdo, Sartam, Mertanakim, Darkim, Darsinah, 
Partadasim. Sedangkan tokoh antagonis dalam novel tersebut terdiri dari 
Kertareja, Nyai Kertareja, Dower, Sulam, Santayib, Marsusi, Bakar, 
Darman, Bajus, Dilam, Bu Camat, Bu Werdana, Bu Komandan Polisi, 
Darman. 
Tokoh sederhana dalam novel tersebut terdiri dari Sakum, 
Santayib, Dower, Sulam, Siti, Sersan Slamet, Kopral Pujo, Tampi, Goder, 
Sentika, Waras, Darman, Tamir, Blengur, Darsun, Warta, Nenek Rasus, 
Istri Santayib, Diding, Kusen, Pak Simbar, Babah Pincang, Wirsiter, 
Ciplak, Pak Ranu, Kakek Tarim, Tri Murdo, Dilam, Sartam, Bu Camat, Bu 
Werdana, Bu Komandan Polisi, Mertanakim, Darkim, Darsinah, Darman, 
Partadasim. Sedangkan tokoh bulat dalam novel tersebut terdiri dari 
Srintil, Rasus, Sakarya, Kertareja, Nyai Kertareja, Marsusi, Bakar, Bajus. 
Tokoh statis dalam novel tersebut terdiri dari Srintil, Rasus, 
Kertareja, Nyai Kertareja. Sedangkan tokoh berkembang dalam novel 
tersebut terdiri dari Srintil, Rasus, Bajus, Bakar. Kemudian terakhir tokoh 
tipikal dalam novel tersebut adalah tokoh Rasus yang digambarkan sebagai 
seorang tentara yang gagah berani. Sedangkan tokoh netral dalam novel 
tersebut adalah tokoh Santayib yang digambarkan dalam kenangan buruk 
warga Dukuh Paruk akibat tragedi tempe bongkrek. 
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4. Soal Latihan 
a. Tuliskan dan jelaskan satu kutipan dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
yang menunjukkan bahwa tokoh Srintil merupakan tokoh utama dalam 
novel tersebut ! 
b. Jelaskan menurut pendapat Anda apa yang dimaksud dengan tokoh 
sederhana dan tokoh bulat ! 
c. Sebutkan masing-masing lima tokoh yang termasuk kedalam tokoh 
antagonis dan protagonis dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 
Ahmad Tohari ! 
d. Sebutkan masing-masing tiga tokoh yang termasuk kedalam tokoh statis dan 
berkembang dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad   Tohari ! 
e. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk terdapat tokoh Rasus yang merupakan 
tokoh tipikal, jelaskan menurut pendapat Anda mengapa tokoh Rasus dapat 
dikatakan sebagai tokoh tipikal dalam novel tersebut ? 
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5. Kunci Jawaban 
a. Tokoh Srintil 
Perempuan-perempuan Dukuh Paruk begitu memanjakan 
Srintil sehingga dia seakan tidak lagi memerlukan teman bermain. 
Tampaknya Srintil tidak merasa perlu memberi perhatian kepadaku 
atau kepada siapa pun karena semua orang telah memperhatikannya. 
Ah. Perhatian Srintil itulah yang terasa hilang di hatiku. (Ronggeng 
Dukuh Paruk : 37) 
 
Kutipan di atas menggambarkan tokoh Srintil yang menjadi pusat 
perhatian warga Dukuh Paruk semenjak ia diangkat menjadi ronggeng. 
Semua wanita di Dukuh Paruk berlomba-lomba untuk memanjakan Srintil.  
b. Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi 
tertentu, satu sifat/watak yang tertentu saja. Sedangkan tokoh bulat adalah 
tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai kemungkinan sisi 
kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. 
c. 1) Tokoh Antagonis terdiri dari Kertareja, Nyai Kertareja, Marsusi, 
Dower, Sulam. 
2) Tokoh Protagonis terdiri dari Srintil, Rasus, Sakum, Sersan Slamet, 
Tampi.  
d. 1) Tokoh Statis terdiri dari Srintil, Rasus, Kertareja, Nyai Kertareja. 
2) Tokoh Berkembang terdiri dari Srintil, Rasus, Bajus, Bakar. 
e.  Karena tokoh Rasus sesuai dengan penggambaran seorang tentara yang 
gagah berani. 
  
146 
 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan Hasil Penelitian Karakter Tokoh Novel Ronggeng Dukuh Paruk 
1. Karakter Tokoh dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk 
Novel Ronggeng Dukuh Paruk mengandung banyak pelajaran 
hidup yang dapat kita ambil. Terutama mengenai tradisi, di mana tradisi 
yang di wariskan oleh nenek moyang memang harus kita lestarikan agar 
tidak punah, namun kita sebagai orang yang memiliki agama maka harus 
bisa membedakan mana nilai-nilai yang harus kita pertahankan dan mana 
nilai-nilai yang tidak cocok dengan norma-norma yang ada dalam 
kehidupan kita. Jangan sampai karena pemikiran yang masih kolot 
mengenai tradisi malah menjadikan diri kita rugi. Kita harus mampu 
menyikapi dengan bijak, menerima dan menyaring tradisi agar sesuai 
dengan kehidupan saat ini. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa tokoh yang terdapat dalam novel 
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari berjumlah 42 tokoh. 
Karakter yang ditemukan berjumlah 46 karakter dari 118 data yang berupa 
kutipan-kutipan kalimat maupun dialog dalam novel yang menunjukkan 
karakter dari setiap tokoh yang ada dalam novel tersebut. 
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2. Pembelajaran Sastra di SMA 
Berdasarkan hasil analisis novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 
Ahmad Tohari yang telah diuraikan maka dapat penulis simpulkan bahwa 
penelitian ini cocok digunakan dalam kurikulum saat ini yang 
mengutamakan bagaimana pembentukan karakter pada siswa. Terutama 
untuk pembelajaran sastra di kelas 12 semester II pada K.D Menganalisis 
isi dan Kebahasaan Novel. Melalui pembelajaran karakter dalam novel 
siswa dapat belajar dari penggambaran karakter-karakter yang disajikan 
dalam novel. Banyak sekali pelajaran hidup yang dapat diambil melalui 
tokoh-tokoh yang ada di novel. 
  
B. Saran 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan menambah wawasan 
terhadap sastra dan memberikan manfaat kepada guru yang merasa kesulitan 
dengan pembelajaran karakter di sekolah. Diharapkan penelitian ini bisa 
menjadi alternatif pembelajaran karkter di sekolah. Dan bagi siswa diharapkan 
penelitian ini bisa menambah wawasan dan minat siswa terhadap sastra.
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SINOPSIS NOVEL 
“RONGGENG DUKUH PARUK” 
Karya Ahmad Tohari 
Srintil adalah gadis Dukuh Paruk. Dukuh Paruk adalah sebuah desa kecil 
yang terpencil dan miskin. Namun, segenap warganya memiliki suatu kebanggaan 
tersendiri karena mewarisi kesenian ronggeng yang senantiasa menggairahkan 
hidupnya.  
Tradisi itu nyaris musnah setelah terjadi musibah keracunan tempe 
bongkrek yang mematikan belasan warga Dukuh Paruk sehingga lenyaplah gairah 
dan semangat kehidupan masyarakat setempat.  
Untunglah mereka menemukan kembali semangat kehidupan setelah gadis 
cilik pada umur belasan tahun secara alamiah memperlihatkan bakatnya sebagai 
calon ronggeng ketika bermain-main di tegalan bersama kawan-kawan sebayanya 
(Rasus, Warta, Darsun).  
Permainan menari itu terlihat oleh kakek Srintil, Sakarya, yang kemudian 
mereka sadar bahwa cucunya sungguh berbakat menjadi seorang ronggeng. 
Berbekal keyakinan itulah, Sakarya menyerahkan Srintil kepada dukun ronggeng 
Kartareja. Dengan harapan kelak Srintil menjadi seorang ronggeng yang diakui 
oleh masyarakat. 
Dalam waktu singkat, Srintil pun membuktikan kebolehannya menari 
disaksikan orang-orang Dukuh Paruk sendiri dan selanjutnya dia pun berstatus 
gadis pilihan yang menjadi milik masyarakat. Sebagai seorang ronggeng, Srintil 
harus menjalani serangkaian upacara tradisional yang puncaknya adalah menjalani 
upacara bukak klambu, yaitu menyerahkan keperawanannya kepada siapa pun 
lelaki yang mampu memberikan imbalan paling mahal. Meskipun Srintil sendiri 
merasa ngeri, tak ada kekuatan dan keberanian untuk menolaknya.  
Srintil telah terlibat atau larut dalam kekuasaan sebuah tradisi, di sisi lain, 
Rasus merasa mencintai gadis itu tidak bisa berbuat banyak setelah Srintil resmi 
menjadi ronggeng yang dianggap milik orang banyak. Oleh karena itu, Rasus 
memilih pergi meninggalkan Srintil sendirian di Dukuh Paruk. 
  
Kepergian Rasus ternyata membekaskan luka yang mendalam di hati 
Srintil dan kelak besar sekali pengaruhnya terhadap perjalanan hidupnya yang 
berliku. Rasus yang terluka hatinya memilih meninggalkan Dukuh Paruk menuju 
pasar Dawuan, dan kelak dari tempat itulah Rasus mengalami perubahan garis 
perjalanan hidupnya dari seorang remaja dusun yang miskin dan buta huruf 
menjadi seorang prajurit atau tentara yang gagah setelah terlebih dahulu menjadi 
tobang. Dengan ketentaraannya itulah kemudian Rasus memperoleh 
penghormatan dan penghargaan seluruh orang Dukuh Paruk, lebih-lebih setelah 
berhasil menembak dua orang perampok yang berniat menjarah rumah Kartareja 
yang menyimpan harta kekayaan ronggeng Srintil. 
Beberapa hari singgah di Dukuh Paruk Rasus sempat menikmati 
kemanjaan dan keperempuanan Srintil sepenuhnya. Tapi itu semua tidak 
menggoyahkan tekadnya yang bulat untuk menjauhi Srintil dan dukuhnya yang 
miskin. Pada saat fajar merekah, Rasus melangkah gagah tanpa berpamitan pada 
Srintil yang masih pulas tidurnya. 
Kepergian Rasus tanpa pamit sangat mengejutkan dan menyadarkan Srintil 
bahwa ternyata tidak semua lelaki dapat ditundukkan oleh seorang ronggeng. 
Setelah kejadian itu Srintil setiap hari tampak murung dan sikap Srintil yang 
kemudian menimbulkan keheranan orang-orang disekitarnya. Kebanyakan mereka 
tidak senang menyaksikan kemurungan Srintil, sebab mereka tetap percaya 
ronggeng Srintil telah menjadi simbol kehidupan Dukuh Paruk. Dalam kurun 
waktu tertentu, Srintil tetap bertahan tidak ingin menari sebagai ronggeng, bahkan 
senang mengasuh bayi Goder (anaknya Tampi, seorang tetangga) dengan gaya 
asuhan seorang ibu kandung. 
Perlawanan atau pemogokan Srintil masih bertahan ketika datang tawaran 
menari dari Kantor Kecamatan Dawuan yang akan menggelar pentas kesenian 
menyambut perayaan Agustusan. Kalau pun pada akhirnya runtuh dan pasrah, 
bukan semata-mata tergugah untuk kembali tampil menari sebagai seorang 
ronggeng, melainkan mendengar ancaman Pak Ranu dari Kantor Kecamatan.  
Srintil menyadari kedudukannya sebagai orang kecil yang tak berhak 
melawan kekuasaan. Sama selaki ia tidak membayangkan akibat lebih jauh dari 
  
penampilannya di panggung perayaan Agustusan yang pada tahun 1964 sengaja 
dibuat berlebihan oleh orang-orang Partai Komunis Indonesia (PKI). Warna 
merah dipasang di mana-mana dan muncullah pidato-pidato yang menyebut-
nyebut rakyat tertindas, kapitalis, imperalis, dan sejenisnya. 
Pemberontakan PKI kandas dalam sekejap dan akibatnya orang-orang PKI 
atau mereka yang dikira PKI dan siapa pun yang berdekatan dengan PKI di daerah 
mana pun ditangkapi dan di tahan. Nasib itu terjadi juga pada Srintil yang harus 
mendekam di tahanan tanpa alasan yang jelas. Pada mulanya, terjadi paceklik di 
mana-mana sehingga menimbulkan kesulitan ekonomi secara menyeluruh.  
Pada waktu itu, orang-orang Dukuh Paruk tidak berpikir panjang dan tidak 
memahami berbagai gejala zaman yang berkembang di luar wilayahnya. Dalam 
masa paceklik yang berkepanjangan, Srintil terpaksa lebih banyak berdiam di 
rumah, karena amat jarang orang mengundangnya berpentas untuk suatu hajatan. 
Akan tetapi, tidak lama kemudian ronggeng Srintil sering berpentas di rapat-rapat 
umum yang selalu dihadiri atau dipimpin tokoh Bakar. Walaupun Srintil tidak 
memahami makna rapat-rapat umum, pidato yang sering diselenggarakan orang. 
Yang dia pahami hanyalah menari sebagai ronggeng atau melayani nafsu 
kelelakian. Tapi hubungan mereka tetap baik. 
Hubungan mereka merenggang setelah beberapa kali terjadi penjarahan 
padi yang dilakukan oleh orang-orang kelompok Bakar. Sukarya merasa 
tersinggung dengan Bakar, karena Bakar mengungkit-ungkit masa lampau Ki 
Secamenggala yang dikenal orang sebagai bromocorah. Karena hal itu Sakarya 
memutuskan hubungan dengan kelompok Bakar. Sakarya tidak hanya melarang 
ronggeng Srintil berpentas di rapat-rapat umum, tetapi juga meminta pencabutan 
lambang partai. Akan tetapi, Bakar menanggapinya dengan sikap bersahaja.  
Dalam tempo singkat, Dukuh Paruk kembali ketradisinya yang sepi dan 
miskin. Akan tetapi, kedamaian itu hanya sebentar, karena mereka kemudian 
kembali bergabung dengan kelompok Bakar setelah terkecoh oleh kerusakan 
cungkup makam Ki Secamenggala.  
Sakarya menduga kerusakan itu ulah kelompok Bakar yang sakit hati, 
tetapi kemudian beralih ke kelompok lain setelah menemukan sebuah caping 
  
bercat hijau di dekat pekuburan itu. Sayang, mereka tidak mampu membaca 
simbol itu. Dan Srintil pun semangat menari walaupun tariannya tidak seindah 
penampilannya yang sudah-sudah. 
Ternyata penampilan yang berlebihan itu merupakan akhir perjalanan 
Srintil sebagai ronggeng. Mendadak pasar malam bubar tanpa penjelasan apa pun 
dan banyak orang limbung, ketakutan, dan kebingungan, sehingga kehidupan 
terasa sepi dan mencekam. Berbagai peristiwa menjadikan orang-orang Dukuh 
Paruk ketakutan, tetapi tidak mengetahui cara-cara penyelesaiannya. Yang terpikir 
adalah melaksanakan upacara selamatan dan menjaga kampung dengan ronda 
setiap saat. 
Keesokan harinya orang-orang Dukuh Paruk melepas langkah Kartareja 
dan Srintil yang berniat meminta perlindungan polisi di Dawuan. Tapi ternyata 
harapan berlindung kepada polisi itu berantakan, karena kepolisian dan tentara 
justru sudah menyimpan catatan nama Srintil yang terlanjur populer sebagai 
ronggeng rakyat yang mengibarkan bendera PKI. 
Srintil pulang ke Dukuh Paruk setelah dua tahun mendekam dalam tahanan 
politik dengan kondisi kejiwaan yang sangat tertekan. Ia berjanji menutup segala 
kisah dukanya selama dalam tahanan dan bertekad melepas predikat ronggengnya 
untuk membangun sebuah kehidupan pribadinya yang utuh sebagai seorang 
perempuan Dukuh Paruk, meskipun tidak mengetahui sedikitpun keberadaan 
Rasus. 
Tanpa sepengetahuan Srintil, Nyai Kartareja menghubungi Marsusi. 
Akibatnya, Srintil mengumpat kebodohan neneknya dan meratapi nasibnya 
sebagai perempuan yang terlanjur dikenal sebagai ronggeng. Untungah Srintil 
masih bisa mengelak perangkap Marsusi. Selepas dari perangkap Marsusi, Srintil 
kembali mendapat tekanan dari lurah Pecikalan agar mematuhi kehendak Pak 
Bajus.Bajus hendak menikahi Srintil, sehingga Srintil berusaha mencintai Bajus. 
Tapi Srintil sangat kecewa, karena Bajus ternyata lelaki impoten yang justru 
hanya berniat menawarkannya kepada seorang pejabat proyek. 
Srintil pun mengalami goncangan jiwa dan akhirnya menderita sakit gila 
sampai akhirnya dibawa ke rumah sakit jiwa oleh Rasus. 
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terbitan Honolulu University tahun 2000, termasuk bagian yang disensor dan 
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Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris 
dengan judul The Dancer oleh Rene T.A. Lysloff. Trilogi ini juga difilmkan oleh 
sutradara Ifa Irfansyah dengan judul Sang Penari (2011). Tohari memberikan 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SMA 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas    : XII 
Semester   : II 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.9 Menganalisis  isi dan 
kebahasaan novel 
 Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik 
 Unsur kebahasaan 
 Ungkapan 
 Majas 
 Peribahasa 
 Menemukan isi (unsur 
intrinsik dan 
ekstrinsik) dan 
kebahasaan 
(ungkapan, majas, 
peribahasa) novel 
 Menyusun novel 
berdasarkan rancangan  
 Mempresentasikan, 
mengomentari, dan 
merevisi unsur-unsur 
intrinsik dan 
kebahasaan novel, dan 
hasil penyusunan  
novel  
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMA 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : XII / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
 
KI 3 : Pengetahuan 
Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kajian bahasa Indonesia pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri 
sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat 
nasional, regional, dan internasional. 
 
KI 4 : Keterampilan 
Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang kajian bahasa Indonesia. 
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang 
terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. 
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam 
  
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, 
gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.9 Menganalisis  isi dan kebahasaan novel 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9.1 Mengidentifikasi isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) dan kebahasaan 
novel. 
3.9.2 Menganalisis isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) dan kebahasaan novel. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati teks dan berdiskusi, peserta didik dapat 
mengidentifikasi isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) dan kebahasaan novel 
dengan cermat dan tanggung jawab. 
2. Setelah mengamati teks dan berdiskusi, peserta didik dapat menganalisis 
isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) dan kebahasaan novel dengan cermat 
dan tanggung jawab. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
2. Unsur kebahasaan 
3. Ungkapan 
4. Majas 
5. Peribahasa 
  
F. Pendekatan, Model dan Metode 
1. Pendekatan   : Scientific 
2. Model Pembelajaran   : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran  : Diskusi/tanya jawab/Ceramah, Penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Sintak Model 
Pembelajaran 
Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
  Peserta didik merespons salam 
dan pertanyaan dari pendidik 
berhubungan dengan kondisi 
peserta didik dan kelas dengan 
tanggung jawab 
 Peserta didik merespons 
pertanyaan dari pendidik 
tentang keterkaitan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari dengan tanggung 
jawab 
 Peserta didik menerima 
informasi tentang KD yang akan  
dipelajari dan manfaat 
pembelajaran dalam kehidupan 
nyata dengan tanggung jawab 
 Peserta didik menyimak 
pencapaian cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan 
10 menit 
  
pembelajaran dengan tanggung 
jawab dan proaktif 
 Peserta didik menerima 
informasi pengantar tentang 
novel dengan tanggung jawab 
Kegiatan Inti Stimulation 
(stimulasi/pe
mberian 
rangsangan) 
 
 
 
 
 
 
 
Problem 
statement 
(pertanyaan/ 
identifikasi 
masalah) 
 
 
Mengamati 
 Peserta didik membaca 2 atau 
3 teks novel yang bertema 
sama. 
 Peserta didik mencermati 
struktur teks dari 2 atau teks 
novel yang telah dibacanya. 
 Peserta didik mencermati ciri 
kebahasaan yang digunakan 
dalam teks novel. 
 Peserta didik mencermati isi 
pokok dalam 2 atau teks novel. 
 
Menanya 
 Peserta didik diberi kesempatan 
untuk menanya hal-hal yang 
belum dipahami terkait dengan 
teks novel yang diamati 
 Peserta didik diberi kesempatan 
untuk menjawab pertanyaan 
peserta didik lain yang 
berkaitan dengan teks novel 
65 menit 
  
 
 
 
 
Data 
collecting 
(Pengumpula
n data) 
 
 
 
 
 
 
Data 
processing 
(Pengolahan 
data) 
 
 
 
 
yang diamati 
Mengumpulkan Informasi 
 Peserta didik mengumpulkan 
informasi melalui telaah 
model teks novel. 
 Peserta didik melakukan 
klasifikasi dan deskripsi 
hubungan antarkomponen yang 
ditemukan berdasarkan telaah 
model teks. 
Menalar 
 Peserta didik mengolah 
informasi/ data yang diperoleh 
dari kegiatan sebelumnya untuk 
mempertajam pemahaman 
tentang konsep teks novel. 
 Peserta didik mengolah data 
dengan menggunakan 
penalaran untuk menjelaskan 
isi dan kebahasaan teks novel. 
 Peserta didik melakukan 
verifikasi/ pembuktian hasil 
simpulan teks novel. 
 Peserta didik menyimpulkan isi 
dan kebahasaan teks novel. 
 Peserta didik menyimpulkan isi 
  
 
 
 
Verivication 
(Pembuktian) 
 
 
 
Generalizatio
n (Menarik 
kesimpulan/ 
generalisasi) 
dan kebahasaan teks novel. 
Mengomunikasikan 
 Peserta didik menyampaikan 
hasil pemahaman tentang isi 
dan kebahasaan teks novel. 
 Peserta didik menyampaikan 
hasil pemahaman tentang 
penjelasan isi dan kebahasaan 
teks novel. 
 Peserta didik 
mengomunikasikan dan saling 
menilai kebenaran/ ketepatan 
simpulan antar peserta didik. 
 Peserta didik menanggapi 
presentasi teman lain secara 
santun 
 Pendidik bersama peserta didik  
menyimpulkan tentang isi dan 
kebahasaan teks novel. 
Kegiatan 
Penutup 
  Peserta didik bersama guru 
merangkum hasil pembelajaran 
 Peserta didik melakukan 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilakukan 
 Peserta didik menjawab 
15 menit 
  
pertanyaan tentang isi dan 
kebahasaan teks novel. 
 Peserta didik mengerjakan 
tugas-tugas tambahan terkait 
dengan teks novel yang 
diberikan oleh guru (PR) 
 Peserta didik menyimak 
informasi mengenai rencana 
pembelajaran  berikutnya 
 
H. Penilaian, Pembelajaran Remidial, dan Pengayaan 
1. Penilaian 
Jenis : tes tertulis, lisan, penugasan (terstruktur dan tidak terstruktur) 
Bentuk : Essay 
a. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
No  Soal Kunci Jawaban Skor 
1. Tuliskan dan jelaskan satu kutipan 
dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
yang menunjukkan bahwa tokoh 
Srintil merupakan tokoh utama dalam 
novel tersebut ! 
Tokoh Srintil 
 
Perempuan-perempuan 
Dukuh Paruk begitu 
memanjakan Srintil 
sehingga dia seakan tidak 
lagi memerlukan teman 
bermain. Tampaknya 
Srintil tidak merasa perlu 
memberi perhatian 
kepadaku atau kepada 
siapa pun karena semua 
orang telah 
memperhatikannya. Ah. 
Perhatian Srintil itulah 
yang terasa hilang di 
hatiku. (Ronggeng Dukuh 
Paruk : 37) 
 
20 
  
Kutipan di atas 
menggambarkan tokoh 
Srintil yang menjadi pusat 
perhatian warga Dukuh 
Paruk semenjak ia 
diangkat menjadi 
ronggeng. Semua wanita 
di Dukuh Paruk berlomba-
lomba untuk memanjakan 
Srintil.  
2. Jelaskan menurut pendapat Anda apa 
yang dimaksud dengan tokoh 
sederhana dan tokoh bulat ! 
Tokoh sederhana 
adalah tokoh yang hanya 
memiliki satu kualitas 
pribadi tertentu, satu 
sifat/watak yang tertentu 
saja. Sedangkan tokoh 
bulat adalah tokoh yang 
memiliki dan diungkap 
berbagai kemungkinan sisi 
kehidupannya, sisi 
kepribadian dan jati 
dirinya. 
20 
3. Sebutkan masing-masing lima tokoh 
yang termasuk kedalam tokoh 
antagonis dan protagonis dalam 
novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 
Ahmad Tohari ! 
 Tokoh Antagonis terdiri 
dari Kertareja, Nyai 
Kertareja, Marsusi, 
Dower, Sulam. 
 Tokoh Protagonis terdiri 
dari Srintil, Rasus, 
Sakum, Sersan Slamet, 
Tampi. 
20 
4. Sebutkan masing-masing tiga tokoh 
yang termasuk kedalam tokoh statis 
dan berkembang dalam 
novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 
Ahmad   Tohari ! 
 Tokoh Statis terdiri dari 
Srintil, Rasus, Kertareja, 
Nyai Kertareja. 
 Tokoh Berkembang 
terdiri dari Srintil, Rasus, 
Bajus, Bakar. 
20 
5. Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 
terdapat tokoh Rasus yang merupakan 
tokoh tipikal, jelaskan menurut 
pendapat Anda mengapa tokoh Rasus 
dapat dikatakan sebagai tokoh tipikal 
dalam novel tersebut ? 
Karena tokoh Rasus sesuai 
dengan penggambaran 
seorang tentara yang gagah 
berani. 
 
20 
 
 
  
Kriteria Penilaian : 
 
No 
soal 
Deskripsi Skor 
Skor 
Maksimal 
1. 
Jawaban tepat, lengkap 
Jawaban tepat, kurang lengkap 
Jawaban salah, kurang lengkap 
20 
10 
10 
20 
2. 
Jawaban tepat, lengkap 
Jawaban tepat, kurang lengkap 
Jawaban salah, kurang lengkap 
20 
10 
10 
20 
3. 
Jawaban tepat, lengkap 
Jawaban tepat, kurang lengkap 
Jawaban salah, kurang lengkap 
20 
10 
10 
20 
4. 
Jawaban tepat, lengkap 
Jawaban tepat, kurang lengkap 
Jawaban salah, kurang lengkap 
20 
10 
10 
20 
5. 
Jawaban tepat, lengkap 
Jawaban tepat, kurang lengkap 
Jawaban salah, kurang lengkap 
20 
10 
10 
20 
 
b. Instrumen Penilaian Sikap  
No 
Aspek 
Penilaian 
Observasi  
Standar Pencapaian 
1 2 3 4 5 
1. Spiritual      
Berdoa sebelum dan 
sesudah melakukan sesuatu 
kegiatan 
2. Jujur 
     
Tidak mencontek pada saat 
mengejakan tugas 
     
Tidak menyalin karya orang 
lain tanpa menyebutkan 
  
No 
Aspek 
Penilaian 
Observasi  
Standar Pencapaian 
1 2 3 4 5 
sumbernya pada saat 
mengerjakan tugas 
3. 
Tanggung 
jawab 
     
Melakukan tugas-tugas 
dengan baik 
     
Berani menerima resiko 
atas tindakan yang 
dilakukan 
4. Disiplin 
     Masuk kelas tepat waktu 
     
Mengumpulkan tugas tepat 
waktu 
     
Mengerjakan tugas yang 
diberikan 
     
Tertib dalam mengikuti 
pembelajaran 
Keterangan Pengisian : 1 (selalu), 2 (sering), 3 (kadang-kadang), 4 
(jarang), 5 (sangat jarang) 
2. Pembelajaran Remidial 
Siswa yang belum tuntas dapat mengikuti pembelajaran remidial dan 
dilakukan tes supaya dapat tuntas. 
3. Pengayaan 
Siswa yang sudah tuntas dapat belajar mandiri atau berkelompok untuk 
lebih memantapkan pemahamannya. 
 
 
 
 
 
 
  
I. Media, Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media 
a. Internet 
b. Perpustakaan sekolah 
2. Alat  
a. LCD 
b. Laptop 
c. Papan Tulis 
d. Bahan tayang (PPT) 
2. Sumber belajar 
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